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KEAGUNGAN DAKWAH TAUHID 


Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat seorang 
rasul yang mengajak; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut.” (an-Nahl : 36). Hal ini 
menunjukkan kepada kita bahwa dakwah para rasul ialah mengajak kepada tauhid dan 
meninggalkan syirik. Setiap rasul berkata kepada kaumnya (yang artinya), “Wahai 
kaumku, sembahlah Allah (semata), tiada bagi kalian sesembahan selain-Nya.” (Huud : 50). 
Inilah kalimat yang diucapkan oleh Nuh, Hud, Shalih, Syu'aib, Ibrahim, Musa, 'Isa, 
Muhammad, dan segenap rasul ' alaihimush sholatu was salam (lihat al-Irsyad ila Shahih 
al-Ttiqad, hal. 19) 

Oleh sebab itulah, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berpesan kepada Mu'adz bin Jabal 
radhiyallahu'anhu ketika mengutusnya ke Yaman, “Hendaklah yang pertama kali kamu 
serukan kepada mereka ialah supaya mereka mentauhidkan Allah.” (HR. Bukhari). Yang 
dimaksud dengan tauhid adalah mengesakan Allah dalam beribadah. Sebagaimana firman 
Allah (yang artinya), “Sembahlah Allah dan janganlah kalian mempersekutukan dengan-Nya 
sesuatu apa pun.” (an-Nisaa' : 36). Tauhid inilah perintah Allah yang paling agung, 
sebagaimana syirik adalah larangan Allah yang paling besar (lihat Tsalatsatul Ushul ) 

Syaikh Abdul Muhsin al-'Abbad hafizhahullah berkata, “...Perkara paling agung yang 
diserukan oleh Nabi kepada umatnya adalah mengesakan Allah dalam beribadah. Dan 
perkara terbesar yang beliau larang umat darinya adalah mempersekutukan bersama-Nya 
sesuatu apapun dalam hal ibadah. Beliau telah mengumumkan hal itu ketika pertama kali 
beliau diangkat sebagai rasul oleh Allah, yaitu ketika beliau shallallahu ' alaihi wa sallam 
bersabda, “Wahai manusia! Ucapkanlah laa ilaha illallah niscaya kalian beruntung. ” (HR. 
Ahmad dengan sanad sahih, hadits no 16603)...” (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 
4/362) 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, “Perkara paling agung yang diperintahkan Allah 
adalah tauhid, yang hakikat tauhid itu adalah mengesakan Allah dalam ibadah. Tauhid itu 
mengandung kebaikan bagi hati, memberikan kelapangan, cahaya, dan kelapangan dada. 
Dan dengan tauhid itu pula akan lenyaplah berbagai kotoran yang menodainya. Pada 
tauhid itu terkandung kemaslahatan bagi badan, serta bagi [kehidupan] dunia dan akhirat. 
Adapun perkara paling besar yang dilarang Allah adalah syirik dalam beribadah 
kepada-Nya. Yang hal itu menimbulkan kerusakan dan penyesalan bagi hati, bagi badan, 
ketika di dunia maupun di akhirat. Maka segala kebaikan di dunia dan di akhirat itu semua 
adalah buah dari tauhid. Demikian pula, semua keburukan di dunia dan di akhirat, maka 
itu semua adalah buah dari syirik.” (lihat al-Qawa'id al-Fiqhiyah, hal. 18) 

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam tinggal di Mekah selama tiga belas tahun setelah diutusnya beliau -sebagai rasul- 
dan beliau menyeru manusia untuk meluruskan aqidah dengan cara beribadah kepada 
Allah semata dan meninggalkan peribadatan kepada patung-patung sebelum beliau 
memerintahkan manusia untuk menunaikan sholat, zakat, puasa, haji, dan jihad, serta 
supaya mereka meninggalkan hal-hal yang diharamkan semacam riba, zina, khamr, dan 
judi.” (lihat al-Irsyad ila Shahih al-Ttiqad, hal. 20-21) 

Syaikh Khalid bin Abdurrahman asy-Syayi' hafizhahullah berkata, “Perkara yang pertama 



kali diperintahkan kepada [Nabi] al-Mushthofa shallallahu 'alaihi wa sallam yaitu untuk 
memberikan peringatan dari syirik. Padahal, kaum musyrikin kala itu juga berlumuran 
dengan perbuatan zina, meminum khamr, kezaliman dan berbagai bentuk pelanggaran. 
Meskipun demikian, beliau memulai dakwahnya dengan ajakan kepada tauhid dan 
peringatan dari syirik. Beliau terus melakukan hal itu selama 13 tahun. Sampai-sampai 
sholat yang sedemikian agung pun tidak diwajibkan kecuali setelah 10 tahun beliau diutus. 
Hal ini menjelaskan tentang urgensi tauhid dan kewajiban memberikan perhatian besar 
terhadapnya. Ia merupakan perkara terpenting dan paling utama yang diperhatikan oleh 
seluruh para nabi dan rasul...” (lihat ta'liq beliau dalam Mukhtashar Sirati an-Nabi karya 
Imam Abdul Ghani al-Maqdisi, hal. 59-60) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menjelaskan, “Aqidah tauhid ini merupakan asas 
agama. Semua perintah dan larangan, segala bentuk ibadah dan ketaatan, semuanya harus 
dilandasi dengan aqidah tauhid. Tauhid inilah yang menjadi kandungan dari syahadat laa 
ilaha illallah wa anna Muhammadar rasulullah. Dua kalimat syahadat yang merupakan 
rukun Islam yang pertama. Maka, tidaklah sah suatu amal atau ibadah apapun, tidaklah 
ada orang yang bisa selamat dari neraka dan bisa masuk surga, kecuali apabila dia 
mewujudkan tauhid ini dan meluruskan aqidahnya.” (lihat Ia'nat al-Mustafid bi Syarh Kitab 
at-Tauhid [1/17]) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menasihatkan, “Apabila para da'i pada hari ini 
hendak menyatukan umat, menjalin persaudaraan dan kerjasama, sudah semestinya 
mereka melakukan ishlah/perbaikan dalam hal aqidah. Tanpa memperbaiki aqidah tidak 
mungkin bisa mempersatukan umat. Karena ia akan menggabungkan antara berbagai hal 
yang saling bertentangan. Meski bagaimana pun cara orang mengusahakannya; dengan 
diadakannya berbagai mu'tamar/pertemuan atau seminar untuk menyatukan kalimat. 

Maka itu semuanya tidak akan membuahkan hasil kecuali dengan memperbaiki aqidah, 
yaitu aqidah tauhid...” (lihat Mazhahir Dhafil 'Aqidah, hal. 16) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah mengatakan, “Maka wajib atas orang-orang yang 
mengajak/berdakwah kepada Islam untuk memulai dengan tauhid, sebagaimana hal itu 
menjadi permulaan dakwah para rasul 'alaihmus sholatu was salam. Semua rasul dari yang 
pertama hingga yang terakhir memulai dakwahnya dengan dakwah tauhid. Karena tauhid 
adalah asas/pondasi yang di atasnya ditegakkan agama ini. Apabila tauhid itu terwujud 
maka bangunan [agama] akan bisa tegak berdiri di atasnya...” (lihat at-Tauhid Ya 
Tbaadallah, hal. 9) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Tidaklah diragukan bahwasanya Allah 
subhanahu telah menurunkan al-Qur'an sebagai penjelas atas segala sesuatu. Dan 
bahwasanya Rasul shallallahu ' alaihi wa sallam pun telah menjelaskan al-Qur'an ini dengan 
penjelasan yang amat gamblang dan memuaskan. Dan perkara paling agung yang 
diterangkan oleh Allah dan Rasul-Nya di dalam al-Qur’an ini adalah persoalan tauhid dan 
syirik. Karena tauhid adalah landasan Islam dan landasan agama, dan itulah pondasi yang 
dibangun di atasnya seluruh amal. Sementara syirik adalah yang menghancurkan pondasi 
ini, dan syirik itulah yang merusaknya sehingga ia menjadi lenyap...” (lihat Silsilah Syarh 
Rasa'il, hal. 14) 

Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu rahimahullah memaparkan, “Pada masa kita sekarang 
ini, apabila seorang muslim mengajak saudaranya kepada akhlak, kejujuran dan amanah 
niscaya dia tidak akan menjumpai orang yang memprotesnya. Namun, apabila dia bangkit 



mengajak kepada tauhid yang didakwahkan oleh para rasul yaitu untuk berdoa kepada 
Allah semata dan tidak boleh meminta kepada selain-Nya apakah itu para nabi maupun 
para wali yang notabene adalah hamba-hamba Allah [bukan sesembahan, pent] maka 
orang-orang pun bangkit menentangnya dan menuduh dirinya dengan berbagai tuduhan 
dusta. Mereka pun menjulukinya dengan sebutan 'Wahabi'! agar orang-orang berpaling dari 
dakwahnya. Apabila mereka mendatangkan kepada kaum itu ayat yang mengandung 
[ajaran] tauhid muncullah komentar, 'Ini adalah ayat Wahabi'!! Kemudian apabila mereka 
membawakan hadits, '..Apabila kamu minta pertolongan mintalah pertolongan kepada 
Allah.' sebagian orang itu pun mengatakan, 'Ini adalah haditsnya Wahabi'!...” (lihat Da'watu 
asy-Syaikh Muhammad ibnAbdil Wahhab, hal. 12-13) 

Apabila memelihara kesehatan tubuh adalah dengan mengkonsumsi makanan bergizi dan 
obat-obatan, maka sesungguhnya memelihara tauhid adalah dengan ilmu dan dakwah. 
Sementara tidak ada suatu ilmu yang bisa memelihara tauhid seperti halnya ilmu al-Kitab 
dan as-Sunnah. Demikian pula tidak ada suatu dakwah yang bisa menyingkap syirik 
dengan jelas sebagaimana dakwah yang mengikuti metode keduanya [al-Kitab dan 
as-Sunnah, pent] (lihat asy-Syirkfi al-Qadiim wa al-Hadiits, hal. 6) 

Imam Bukhari rahimahullah memulai kitab Sahih-nya dengan Kitab Bad'il Wahyi 
[permulaan turunnya wahyu] . Kemudian setelah itu beliau ikuti dengan Kitab al-Iman. 
Kemudian yang ketiga adalah Kitab al-'Ilmi. Hal ini dalam rangka mengingatkan, 
bahwasanya kewajiban yang paling pertama bagi setiap insan adalah beriman [baca: 
beraqidah yang benar/bertauhid] . Sementara sarana untuk menuju hal itu adalah ilmu. 
Kemudian, yang menjadi sumber/rujukan iman dan ilmu adalah wahyu [yaitu al-Kitab dan 
as-Sunnah] (lihat dalam mukadimah tahqiq kitab 'Aqidah Salaf wa Ash-habul Hadits, hal. 6) 

Betapa pun beraneka ragam umat manusia dan berbeda-beda problematika mereka, 
sesungguhnya dakwah kepada tauhid adalah yang pokok. Sama saja apakah masalah yang 
menimpa mereka dalam hal perekonomian sebagiamana yang dialami penduduk Madyan 
-kaum Nabi Syu'aib 'alaihis salam- atau masalah mereka dalam hal akhlak sebagaimana 
yang menimpa kaum Nabi Luth 'alaihis salam. Bahkan, meskipun masalah yang mereka 
hadapi adalah dalam hal perpolitikan! Sebab realitanya umat para nabi terdahulu itu -pada 
umumnya- tidak diterapkan pada mereka hukum-hukum Allah oleh para penguasa 
mereka... Tauhid tetap menjadi prioritas yang paling utama! (lihat Sittu Duror min Ushuli 
Ahli al-Atsar oleh Syaikh Abdul Malik Ramadhani hafizhahullah, hal. 18-19) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata, “Sesungguhnya tauhid 
menjadi perintah yang paling agung disebabkan ia merupakan pokok seluruh ajaran 
agama. Oleh sebab itulah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memulai dakwahnya dengan 
ajakan itu (tauhid), dan beliau pun memerintahkan kepada orang yang beliau utus untuk 
berdakwah agar memulai dakwah dengannya.” (lihat Syarh Tsalatsat al-Ushul, hal. 41) 

Salah satu kaidah dan pokok dalam agama Islam ini adalah mendakwahkan agama Allah 
dengan landasan ilmu. Inilah yang difirmankan Allah (yang artinya), “Katakanlah; Inilah 
jalanku, aku menyeru kepada Allah di atas bashirah/ilmu yang nyata. Inilah jalanku dan 
orang-orang yang mengikutiku...” (Yusuf : 108). 

Dakwah ini harus dilakukan dengan penuh keikhlasan dan mengikuti tuntunan. Apabila 
kehilangan ikhlas maka dia terjerumus dalam kemusyrikan, dan apabila tidak sesuai 
dengan tuntunan maka dia termasuk pelaku kebid'ahan (lihat Ushul Da'wah Salafiyah, hal. 



38 ) 


Oleh sebab itu sangat tepat sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Barangsiapa yang 
Allah kehendaki kebaikan padanya maka Allah pahamkan dia dalam hal agama. ” (HR. 
Bukhari dan Muslim) . Sebagian ulama salaf mengatakan, “Barangsiapa melakukan suatu 
amal/perbuatan tanpa ilmu maka apa yang dia rusak jauh lebih banyak daripada apa yang 
dia perbaiki.” 

Selain itu dakwah pun harus dibangun di atas keikhlasan. Sebab ikhlas adalah syarat 
diterimanya amalan. Tanpa keikhlasan maka amal sebesar apapun akan sia-sia. 
Sebagaimana firman Allah (yang artinya), “Dan Kami hadapi segala amal yang telah mereka 
kerjakan lalu Kami jadikan ia bagaikan debu-debu yang beterbangan. ” (al-Furqan : 23) 


KITA YANG MEMBUTUHKAN DAKWAH INI 

Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku.” (adz-Dzariyat : 56) 

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat seorang 
rasul yang menyerukan; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut.” (an-Nahl : 36) 

Allah berfirman (yang artinya), “Katakanlah; Inilah jalanku, aku menyeru kepada Allah di 
atas bashirah, inilah jalanku dan orang-orang yang mengikutiku...” (Yusuf : 108) 

Dakwah tauhid adalah kebutuhan setiap insan. Karena dengan dakwah inilah manusia 
mengenal Rabbnya. Dengan dakwah inilah manusia mengenali tujuan hidupnya. Dengan 
dakwah inilah manusia akan meraih kebahagiaan dan keselamatan. 

Allah berfirman (yang artinya), “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuri imannya 
dengan kezaliman/syirik, mereka itulah orang-orang yang mendapatkan keamanan, dan 
mereka itulah orang-orang yang diberikan petunjuk.” (al-An'aam : 82) 

Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya syirik adalah kezaliman yang sangat besar.” 
(Luqman : 13) 

Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya barangsiapa yang mempersekutukan Allah 
maka sungguh Allah haramkan atasnya surga dan tempat tinggalnya adalah neraka. Dan 
tidak ada bagi orang-orang zalim itu seorang pun penolong.” (al-Ma'idah : 72) 

Seorang insan yang ridha Allah sebagai Rabbnya maka dia akan menggantungkan hati 
kepada Allah semata dan mencampakkan segala sesembahan selain-Nya. Allah berfirman 
(yang artinya), “Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian Yang telah menciptakan kalian dan 
orang-orang sebelum kalian, mudah-mudahan kalian bertakwa.” (al-Baqarah : 21) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Akan merasakan manisnya iman, orang 
yang ridha Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai rasul. ” (HR. 
Muslim) 



Dengan dakwah tauhid inilah manusia akan menggapai kebahagiaan pada hari 
pembalasan. Dengan dakwah tauhid inilah manusia akan meraih kenikmatan yang abadi di 
akhirat nanti. Allah berfirman (yang artinya), “Pada hari itu tidaklah bermanfaat harta dan 
keturunan kecuali bagi orang-orang yang menghadap kepada Allah dengan hati yang 
selamat.” (asy-Syu'araa' : 88-89) 

Allah berfirman (yang artinya), “Barangsiapa mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya 
hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak mempersekutukan dalam beribadah kepada 
Rabbnya dengan sesuatu apapun.” (al-Kahfi : 110) 

Menegakkan dakwah tauhid adalah jalan menuju kejayaan. Allah berfirman (yang artinya), 
“Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian menolong -agama- Allah niscaya Allah akan 
menolong kalian dan meneguhkan kaki-kaki kalian. ” (Muhammad : 7) 

Umar bin Khattab radhiyallahu'anhu berkata, “Kami adalah suatu kaum yang telah 
dimuliakan oleh Allah dengan Islam. Maka kapan saja kami mencari kemuliaan dengan 
selain Islam niscaya Allah akan menghinakan kami. ” (HR. al-Hakim dalam al-Mustadrak) 

Tidak ada Islam tanpa tauhid, karena tauhid adalah asas agama Islam dan pondasi 
keimanan. Tanpa tauhid maka akan lenyaplah seluruh amal kebaikan. Allah berfirman 
(yang artinya), “Jika kamu berbuat syirik niscaya lenyaplah seluruh amalmu dan 
benar-benar kamu akan termasuk golongan orang-orang yang merugi.” (az-Zumar : 65) 

Oleh sebab itulah para ulama menjelaskan, bahwa islam itu adalah kepasrahan kepada 
Allah dengan tauhid, tunduk kepada-Nya dengan penuh ketaatan, dan berlepas diri dari 
syirik dan pelakunya. Seorang muslim hanya menujukan ibadahnya kepada Allah dan 
meninggalkan ibadah kepada selain-Nya. Sebagaimana perintah Allah (yang artinya), 
“Sembahlah Allah dan janganlah kalian mempersekutukan dengan-Nya sesuatu apapun.” 
(an-Nisaa' : 36) 

Seorang muslim tunduk kepada ketetapan dan aturan Allah dan rasul-Nya. Allah berfirman 
(yang artinya), “Dan tidaklah pantas bagi seorang lelaki yang beriman atau perempuan yang 
beriman, apabila Allah dan rasul-Nya telah menetapkan suatu perkara maka masih ada bagi 
mereka pilihan yang lain dalam urusan mereka itu. Barangsiapa durhaka kepada Allah dan 
rasul-Nya maka sungguh dia telah tersesat dengan kesesatan yang amat nyata. ” (al-Ahzab : 
36) 

Tauhid adalah hak Allah atas setiap hamba. Tauhid adalah kewajiban terbesar di dalam 
islam. Allah berfirman (yang artinya), “Dan Rabbmu memerintahkan; Janganlah kalian 
beribadah kecuali hanya kepada-Nya, dan kepada kedua orang tua hendaklah berbuat baik.” 
(al-Israa' : 23) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Hak Allah atas segenap hamba adalah 
hendaknya mereka beribadah kepada-Nya dan tidak mempersekutukan dengan-Nya sesuatu 
apa pun.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Apabila hal ini telah jelas bagi kita, maka tidaklah ada kebaikan pada diri seorang hamba 
kecuali dengan memahami aqidah tauhid ini dan mengamalkannya. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan padanya maka 



Allah akan pahamkan dia dalam hal agama. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dan ilmu yang paling wajib untuk dipahami dan dipelajari oleh setiap muslim adalah ilmu 
tauhid yang itu merupakan kandungan dari kalimat laa ilaha illallah. Ketika mengutus 
Mu'adz ke Yaman, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda kepadanya, 

“Hendaklah yang paling pertama kamu serukan kepada mereka ialah supaya mereka 
mentauhidkan Allah.” (HR. Bukhari) 

Tauhid inilah bagian keimanan yang paling utama dan paling penting yang tidak akan 
benar cabang iman yang lain tanpanya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Iman terdiri dari tujuh puluh atau enam puluh cabang lebih, yang paling utama adalah 
ucapan laa ilaha illallah, dan yang terendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan 
rasa malu adalah salah satu cabang keimanan. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Tauhid adalah intisari ajaran semua nabi dan rasul. Sebagaimana firman Allah (yang 
artinya), “Dan tidaklah Kami mengutus sebelummu seorang rasul pun melainkan Kami 
wahyukan kepadanya bahwa tidak ada ilah/ sesembahan -yang benar- selain Aku, maka 
sembahlah Aku -saja-.” (al-Anbiyaa' : 25) 

Tauhid inilah kunci keberuntungan di dunia dan di akhirat. Allah berfirman (yang artinya), 
“Barangsiapa yang melakukan amal salih dari kalangan lelaki ataupun perempuan dalam 
keadaan beriman, maka benar-benar Kami akan memberikan kepadanya kehidupan yang 
baik, dan Kami akan memberikan balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik 
daripada apa-apa yang telah mereka kerjakan.” (an-Nahl : 97) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah mengharamkan 
neraka bagi orang yang mengucapkan laa ilaha illallah karena mengharap wajah Allah.” 

(HR. Bukhari) 

Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, “Bukanlah iman itu dengan berangan-angan atau 
menghias-hias diri. Akan tetapi iman adalah apa-apa yang terpatri di dalam hati dan 
dibuktikan dengan amal perbuatan.” 

Iman menuntut kita untuk beramal salih dan berdakwah. Allah berfirman (yang artinya), 
“Demi masa. Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian, kecuali 
orang-orang yang beriman, beramal salih, saling menasihati dalam kebenaran dan saling 
menasihati untuk menetapi kesabaran.” (al-'Ashr : 1-3) 

Iman menuntut kita untuk bersabar. Ali bin Abi Thalib radhiyallahu'anhu berkata, 
“Kedudukan sabar di dalam iman seperti fungsi kepala bagi anggota badan. Apabila kepala 
telah terputus maka tidak ada lagi kehidupan pada tubuh. Ketahuilah, bahwa tidak akan 
tegak iman pada diri orang yang tidak memiliki kesabaran.” 

Iman menuntut kita untuk mengikhlaskan amal untuk Allah semata. Allah berfirman (yang 
artinya), “Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali supaya beribadah kepada Allah dengan 
mengikhlaskan agama/amal untuk-Nya dengan hanif...” (al-Bayyinah : 5) 

Kita lah yang membutuhkan dakwah tauhid ini. Adapun Allah, maka Dia Maha Kaya. Dia 
tidak membutuhkan sesuatu apa pun dari hamba-Nya. Allah pasti membela dan 
memenangkan agama-Nya. Kalau seandainya kita meninggalkan dakwah ini maka Allah 



mampu untuk mengganti kita dengan orang-orang lain yang mencintai Allah dan Allah pun 
mencintai mereka. 


Pilihan diserahkan pada diri kita masing-masing. Apakah kita ingin meraih kemuliaan 
dengan membela dakwah ini, ataukah kita ingin terjerumus dalam kehinaan dan 
kesengsaraan dengan meninggalkan dan menelantarkan dakwah yang mulia ini? 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah mengatakan kepada Imam 
Muhammad bin Su'ud rahimahullah seraya menawarkan dakwah tauhid ini kepadanya, 
“Barangsiapa menolong agama Allah maka dia pasti akan diberikan kemenangan. ” Dan 
inilah realita sejarah yang dapat kita saksikan dengan tegaknya negara tauhid Saudi Arabia 
yang menebarkan ajaran-ajaran Islam ke segala penjuru dunia dengan dakwah dan harta 
mereka. 

Maka negeri mana pun di muka bumi ini yang menginginkan kemuliaan dan kejayaan 
hakiki tidak ada jalan bagi mereka selain kembali kepada ajaran Nabi mereka shallallahu 
'alaihi wa sallam. Menegakkan dakwah tauhid serta mengajarkan aqidah tauhid ini kepada 
segenap lapisan masyarakat, dari tingkat pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. 
Menebarkan dakwah tauhid ini di kota-kota dan pelosok-pelosok desa. Menyiarkan 
program pelajaran tauhid melalui media informasi, radio, televisi, majalah, dan surat kabar 
ke segenap penjuru negeri. 

Semua kalangan masyarakat membutuhkan dakwah tauhid ini tanpa terkecuali. Semua 
keluarga membutuhkannya. Semua organisasi membutuhkannya. Semua daerah dan 
wilayah membutuhkannya. Semua pejabat negara, semua pemimpin dan karyawan, bahkan 
semua polisi dan tentara. Semua orang membutuhkannya. Karena tauhid adalah ruh dan 
cahaya bagi kehidupan umat manusia. Tanpa tauhid maka manusia akan binasa dan 
terjebak dalam kegelapan demi kegelapan. Hidup tak tentu arah dan berjalan tanpa tujuan 
yang jelas. 

Akankah kita biarkan kerusakan demi kerusakan menggerogoti negeri ini? 


MENITI JALAN YANG LURUS 

Jalan yang lurus adalah jalannya orang-orang yang bertauhid. Merekalah orang-orang yang 
telah merealisasikan kandungan lyyaka na'budu wa Iyyaka nasta'in di dalam hidupnya. 
Adapun orang-orang musyrik adalah kaum yang dimurkai dan tersesat dari jalan Allah 
(lihat at-Tafsir al-Qoyyim, hal. 54). 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat 
seorang rasul yang mengajak: Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut.” (an-Nahl: 36) 

Allah ta'ala berfirman memberitakan ucapan Nabi 'Isa 'alaihis salam (yang artinya), “Maka 
bertakwalah kalian kepada Allah dan taatilah aku. Sesungguhnya Allah adalah Rabbku dan 
Rabb kalian, maka sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus.” (Ali Imran: 50-51). 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, “Inilah, yaitu penyembahan kepada Allah, ketakwaan 
kepada-Nya, serta ketaatan kepada rasul-Nya merupakan 'jalan lurus' yang mengantarkan 
kepada Allah dan menuju surga-Nya, adapun yang selain jalan itu maka itu adalah 



jalan-jalan yang menjerumuskan ke neraka.” (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 132) 


Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Bukankah Aku telah berpesan kepada kalian , wahai 
keturunan Adam; Janganlah kalian menyembah setan. Sesungguhnya dia adalah musuh yang 
nyata bagi kalian. Dan sembahlah Aku. Inilah jalan yang lurus.” (Yasin: 60-61). 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah menerangkan, bahwa yang dimaksud 'menaati setan' itu 
mencakup segala bentuk kekafiran dan kemaksiatan. Adapun jalan yang lurus itu adalah 
beribadah kepada Allah, taat kepada-Nya, dan mendurhakai setan (lihat Taisir al-Karim 
ar-Rahman, hal. 698) 

Sebuah realita yang sangat menyedihkan, banyak diantara kaum muslimin yang 
mengucapkan Iyyaka na'budu wa Iyyaka nasta'in tetapi mereka tidak memperhatikan 
kandungan maknanya sama sekali. Mereka tidak memurnikan ibadahnya kepada Allah 
semata. Mereka beribadah kepada selain-Nya. Seperti halnya orang-orang yang berdoa 
kepada Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam, Husain, Abdul Qadir Jailani, Badawi, dan lain 
sebagainya. Ini semua termasuk perbuatan syirik akbar dan dosa yang tidak akan diampuni 
pelakunya apabila dia mati dalam keadaan belum bertaubat darinya (lihat Tafsir Surah 
al-Fatihah, hal. 19-20) 


KARAKTER AHLI TAUHID 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan ingatlah tatkala Ibrahim membangun pondasi 
Ka'bah dan juga Isma'il, mereka berdua berdoa; 'Wahai Rabb kami terimalah amal kami'.” 
(al-Baqarah: 127). 

Ketika membaca ayat ini Wuhaib bin al-Ward rahimahullah menangis dan berkata, “Wahai 
kekasih ar-Rahman! Engkau bersusah payah mendirikan pondasi rumah ar-Rahman, namun 
engkau tetap khawatir amalmu tidak diterima!” (lihat Tsamarat al-'Ilmi al-'Amal karya 
Syaikh Dr. Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin al-Badr, hal. 17) 

Allah ta'ala berfirman tentang doa yang dipanjatkan oleh Nabi Ibrahim 'alaihis salam (yang 
artinya), “Jauhkanlah aku dan anak keturunanku dari menyembah patung.” (Ibrahim: 35) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata, “Ibrahim 'alaihis salam 
bahkan mengkhawatirkan syirik menimpa dirinya, padahal beliau adalah kekasih 
ar-Rahman dan imamnya orang-orang yang hanif/bertauhid. Lalu bagaimana menurutmu 
dengan orang-orang seperti kita ini? ! Maka janganlah kamu merasa aman dari bahaya 
syirik. Jangan merasa dirimu terbebas dari kemunafikan. Sebab tidaklah merasa aman dari 
kemunafikan kecuali orang munafik. Dan tidaklah merasa takut dari kemunafikan kecuali 
orang mukmin.” (lihat al-Qaul al-Mufid 'ala Kitab at-Tauhid [1/72] cet. Maktabah al-'Ilmu) 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz alu Syaikh hafizhahullah berkata, “Apabila Ibrahim 'alaihis 
salam ; orang yang telah merealisasikan tauhid dengan benar dan mendapatkan pujian 
sebagaimana yang telah disifatkan Allah tentangnya, bahkan beliau pula yang telah 
menghancurkan berhala-berhala dengan tangannya, sedemikian merasa takut terhadap 
bencana (syirik) yang timbul karenanya (berhala). Lantas siapakah orang sesudah beliau 
yang bisa merasa aman dari bencana itu?!” (lihat at-Tamhid li Syarh Kitab at-Tauhid, hal. 



50 ) 


Syaikh Shalih bin Sa'ad as-Suhaimi hafizhahullah berkata, “Syirik adalah perkara yang 
semestinya paling dikhawatirkan menimpa pada seorang hamba. Karena sebagian bentuk 
syirik itu adalah berupa amalan-amalan hati, yang tidak bisa diketahui oleh setiap orang. 
Tidak ada yang mengetahui secara persis akan hal itu kecuali Allah semata. Sebagian syirik 
itu muncul di dalam hati. Bisa berupa rasa takut, atau rasa harap. Atau berupa 
inabah/mengembalikan urusan kepada selain Allah jalla wa 'ala. Atau terkadang berupa 
tawakal kepada selain Allah. Atau mungkin dalam bentuk ketergantungan hati kepada 
selain Allah. Atau karena amal-amal yang dilakukannya termasuk dalam kemunafikan atau 
riya'. Ini semuanya tidak bisa diketahui secara persis kecuali oleh Allah semata. Oleh sebab 
itu rasa takut terhadapnya harus lebih besar daripada dosa-dosa yang lainnya...” (lihat 
Transkrip ceramah Syarh al-Qawa'id al-Arba' 1425 H oleh beliau, hal. 6) 


TELADAN SALAFUS SHALIH 

Ibnu Abi Mulaikah -seorang tabi'in- berkata, “Aku telah bertemu dengan tiga puluh orang 
Sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Mereka semua takut kemunafikan menimpa 
dirinya. Tidak ada seorang pun diantara mereka yang mengatakan bahwa keimanannya 
sejajar dengan keimanan Jibril dan Mika'il.” (lihat Fath al-Bari [1/137]) 

al-Mu'alla bin Ziyad berkata: Aku mendengar al-Hasan bersumpah di dalam masjid ini, 
“Demi Allah, yang tidak ada sesembahan -yang benar- selain Dia. Tidaklah berlalu dan 
hidup seorang mukmin melainkan dia pasti merasa takut dari kemunafikan. Dan tidaklah 
berlalu dan hidup seorang munafik melainkan dia pasti merasa aman dari kemunafikan.” 
Beliau (Hasan al-Bashri) berkata, “Barangsiapa yang tidak khawatir dirinya tertimpa 
kemunafikan maka justru dialah orang munafik.” (lihat Fath al-Bari [1/137]) 

Fudhail bin 'Iyadh rahimahullah berkata, “Barangsiapa yang ingin melihat orang yang riya' 
hendaklah dia melihatku.” (lihat Shalahul Ummahfi 'Uluwwil Himmah [1/132]) 

Abdullah bin al-Mubarak rahimahullah berkata, “Aku mencintai orang-orang salih 
sementara aku bukanlah termasuk diantara mereka. Dan aku membenci orang-orang jahat 
sementara aku lebih jelek daripada mereka.” (lihat Shalahul Ummahfi 'Uluwwil Himmah 
[1/133]) 

Dikisahkan bahwa Muhammad bin al-Munkadir rahimahullah menangis sejadi-jadinya 
menjelang kematiannya. Lalu ada orang yang bertanya kepadanya, “Apa yang membuatmu 
menangis?”. Maka beliau mengangkat pandangan matanya ke langit seraya berkata, “Ya 
Allah, sesungguhnya Engkau telah memerintah dan melarang kepadaku lalu aku justru 
berbuat durhaka. Jika Engkau mengampuni [diriku] sungguh Engkau telah memberikan 
anugerah [kepadaku]. Dan apabila Engkau menghukum [aku], sungguh Engkau tidak 
melakukan kezaliman [kepadaku] .” (lihat Aina Nahnu min Haa'ulaa'i, hal. 94) 

Muhammad bin Wasi' rahimahullah berkata, “Sungguh aku telah bertemu dengan 
orang-orang, yang mana seorang lelaki di antara mereka kepalanya berada satu bantal 
dengan kepala istrinya dan basahlah apa yang berada di bawah pipinya karena tangisannya 
akan tetapi istrinya tidak menyadari hal itu. Sungguh aku telah bertemu dengan 



orang-orang yang salah seorang di antara mereka berdiri di shaf [sholat] hingga air 
matanya mengaliri pipinya sedangkan orang di sampingnya tidak mengetahui.” (lihat 
Ta'thirul Anfas, hal. 249) 

Hisyam ad-Dastuwa'i rahimahullah berkata, “Demi Allah, aku tidak sanggup untuk berkata 
bahwa suatu hari aku pernah berangkat menimba ilmu hadits ikhlas karena mengharap 
wajah Allah 'azza wajalla.” (lihat Ta'thirul Anfas, hal. 254) 

Muhammad bin Wasi' rahimahullah mengatakan, “Kalau seandainya dosa-dosa itu 
mengeluarkan bau busuk niscaya tidak ada seorang pun yang sanggup untuk duduk 
bersamaku.” (lihat Muhasabat an-Nafs wa al-Izra' 'alaiha, hal. 82) 


MENDETEKSI NASIB AMALAN 

Setiap muslim mengharap agar amalnya diterima di sisi Allah. Namun, perlu diingat bahwa 
sekedar harapan tidaklah cukup. Harapan harus dibarengi dengan usaha dan upaya. 

Diantara upaya paling pokok untuk bisa meloloskan amal agar bisa diterima Allah adalah 
dengan melandasi amal tersebut dengan niat yang lurus. Karena dengan niat yang lurus 
maka amal-amal itu akan bisa bernilai kebaikan dan mendapatkan ganjaran. Sebagaimana 
disebutkan dalam hadits yang sahih dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 'innamal a'maalu 
bin niyaat' yang artinya, “Sesungguhnya setiap amal dinilai dengan niatnya. ” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 

Meluruskan niat maknanya adalah 'meniatkan amal itu sebagai bentuk ibadah dan 
penghambaan kepada Allah', bukan semata-mata kebiasaan apalagi sekedar main-main. 
Inilah yang biasa disebut oleh para ulama fikih dengan niat amalan. Seperti misalnya niat 
sholat, niat puasa, dsb. Contohnya mandi pada hari jum'at bagi seorang lelaki muslim 
dewasa. Hal ini akan bisa bernilai pahala apabila dia niatkan untuk menjalankan sunnah, 
yaitu mandi pada hari jum'at. Namun, apabila dia hanya melakukan aktifitas mandi sebagai 
rutinitas belaka, tanpa ada niat dalam hati untuk menjalankan sunnah, maka hal itu tidak 
bernilai ibadah di sisi Allah. Hanya menjadi kebiasaan saja. 

Di sisi lain, meluruskan niat ini juga dimaknakan dengan mengikhlaskan amal tersebut 
untuk Allah. Niat semacam ini biasa disebut dengan istilah niat 'ma'mul lahu' atau niat 
untuk siapa amal itu ditujukan. Artinya, segala amal kebaikan yang kita lakukan haruslah 
murni karena Allah dan mencari pahala dari-Nya, bukan untuk mencari pujian atau 
kedudukan di mata manusia. Inilah yang Allah perintahkan dalam ayat-Nya (yang artinya), 
“Maka barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya hendaklah dia 
melakukan amal salih dan tidak mempersekutukan dalam beribadah kepada Rabbnya dengan 
sesuatu apapun.” (al-Kahfi : 110) 

Dengan kata lain, amal itu harus bersih dari syirik dan riya'. Bersih dari syirik maksudnya 
terbebas dari segala bentuk syirik akbar atau kekafiran akbar yang menyebabkan pelakunya 
keluar dari islam. Sebab apabila pelakunya sudah keluar dari Islam alias murtad maka 
semua amalnya tidak akan diterima di sisi Allah. Bersih dari riya' maksudnya terbebas dari 
berbagai bentuk syirik ashghar yang membuat pahala amalan tersebut menjadi lenyap. 
Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Sungguh apabila kamu berbuat syirik pastilah lenyap 



seluruh amalmu dan benar-benar kamu akan termasuk golongan orang-orang yang merugi.” 
(az-Zumar : 65) 


Mengikhlaskan amal untuk Allah bukanlah perkara ringan. Sebagian salaf berkata, 
“Tidaklah aku berjuang dengan keras dalam menundukkan jiwaku dengan perjuangan yang 
lebih berat daripada perjuangan demi mencapai ikhlas.” Sebagian mereka juga mengatakan, 
“Tidaklah aku mengobati sesuatu yang lebih sulit daripada niatku, karena ia kerapkali 
berbolak-balik. ” Bahkan sebagian ulama berkata, “Sesuatu yang paling mahal/sulit di dunia 
ini adalah ikhlas.” 

Sebuah amal yang sama bisa mendatangkan balasan yang berbeda disebabkan kondisi hati 
dan niat yang berbeda pada diri pelakunya. Oleh sebab itu para ulama kita semacam Ibnul 
Qayyim, Syaikh As-Sa'di dan yang lainnya menyatakan, bahwa 'sesungguhnya amal-amal 
itu berbeda-beda tingkat keutamaannya bergantung pada apa-apa yang bersemayam di 
dalam hati pelakunya; yaitu keikhlasan dan keimanan'. Ibnul Mubarok rahimahullah 
berkata, “Betapa banyak amal yang kecil menjadi besar karena niat, dan betapa banyak amal 
yang besar menjadi kecil karena niat. ” 

Kalimat syahadat tidak ada harganya apabila tidak dilandasi dengan keikhlasan. Begitu 
pula sholat, zakat, sedekah, haji, jihad, dakwah, amar ma'ruf dan nahi mungkar. Semua 
amalan akan menjadi sia-sia bahkan menelurkan dosa apabila keikhlasan tidak menghiasi 
hati para pelakunya. Sebagaimana firman Allah (yang artinya), “Dan Kami hadapi segala 
amal yang dahulu mereka lakukan, lalu Kami jadikan ia bagaikan debu yang beterbangan. ” 
(al-Furqan : 23) 

Sebuah kesalahan saja -dalam perkara akidah dan iman- bisa menyebabkan seluruh amalan 
tidak diterima. Seperti kasus yang menimpa sebagian penduduk Bashrah yang menganut 
paham qadariyah/mengingkari takdir. Dikatakan oleh Ibnu 'Umar radhiyallahu'anhuma 
tentang keadaan mereka itu, “Seandainya salah seorang mereka ada yang berinfak dengan 
emas sebesar Uhud maka Allah tidak akan menerimanya sampai dia beriman kepada takdir. ” 

Hal ini menunjukkan bahwa mengingkari salah satu rukun iman atau tidak meyakininya 
adalah termasuk kekafiran yang membatalkan agama. Dengan sebab itulah semua amal 
yang dilakukannya tidak bisa mendatangkan pahala; karena ia dilandasi dengan kekafiran. 
Padahal, apabila kita cermati, perkara iman kepada takdir ini adalah berkaitan dengan 
urusan hati. Dan sebagaimana kita ketahui bersama, bahwa masalah hati adalah sesuatu 
yang amat samar. 

Dengan demikian, seorang muslim harus senantiasa waspada. Seorang muslim tidak boleh 
merasa aman apalagi menjamin bahwa amalnya pasti diterima Allah. Seorang muslim 
harus berada diantara rasa harap dan cemas. Berharap amalnya diterima, walaupun 
amalnya banyak menyimpan aib dan kekurangan. Di sisi lain, dia juga cemas apabila 
amal-amal itu tidak diterima karena faktor-faktor tersembunyi yang dapat menghapus 
pahala amal-amalnya. Imam Bukhari rahimahullah di dalam kitab sahihnya membuat bab 
dengan judul 'bab rasa takut seorang mukmin akan terhapusnya amalnya dalam keadaan 
tidak disadari olehnya'. 

Sebagian salaf ada yang mengatakan, “Seandainya aku bisa mengetahui bahwa Allah telah 
menerima dariku satu kali sujud saja, niscaya aku mengangankan untuk mati sekarang juga.” 
Hal itu karena Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya Allah hanya akan 



menerima -amal- dari orang-orang yang bertakwa.” Artinya; apabila amalan orang itu 
diterima Allah maka itu maknanya dia termasuk orang yang bertakwa. Sementara balasan 
bagi orang yang bertakwa dan mati di atasnya adalah surga. 

Oleh sebab itu penting bagi kita untuk menyadari hakikat diri kita masing-masing. Jangan 
sampai kita terpedaya dan terbuai oleh sanjungan dan pujian manusia. Allah yang lebih 
mengetahui keadaan diri kita, bahkan Allah lebih mengerti tentang kita daripada diri kita 
sendiri. Adapun orang lain hanyalah melihat dari apa yang tampak saja bagi mereka. Oleh 
sebab itu, sungguh indah ucapan sebagian ulama, “Orang yang berakal itu adalah yang 
mengerti hakikat dirinya sendiri dan tidak terpedaya oleh sanjungan orang yang tidak 
mengenali seluk-beluk dirinya.” 

Suatu ketika, Imam Ahmad diberi tahu oleh seorang muridnya yang bernama Abu Bakar 
mengenai pujian dan penghargaan manusia kepada beliau. Maka Imam Ahmad bin Hanbal 
-seorang imam ahlus sunnah dan pejuang akidah- menjawab, “Wahai Abu Bakar, apabila 
seorang itu telah mengerti tentang hakikat dirinya maka tidaklah berguna baginya ucapan 
orang. ” Dikisahkan pula, ketika mendengar doa yang diucapkan oleh sebagian orang untuk 
beliau -sebagai ekspresi penghargaan dan kekaguman- maka beliau menanggapinya seraya 
menukil hadits 'innamal a'maalu bil khawaatim' yang artinya, “Sesungguhnya amal-amal itu 
ditentukan oleh akhirnya. ” 

Seolah-olah beliau ingin mengatakan kepada orang-orang bahwa 'Amalan kita belum tentu 
diterima. Sebab amal-amal itu akan ditentukan nanti pada akhirnya. Apakah kita bisa mati 
di atas iman ataukah tidak. Jadi, jangan merasa aman dan hebat dengan amal yang kita 
lakukan'. Dengan keyakinan dan perasaan semacam inilah para ulama kita mengajarkan. 
Ibnu Abi Mulaikah mengatakan, “Aku berjumpa dengan tiga puluh orang sahabat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam sementara mereka semua merasa takut dirinya tertimpa 
kemunafikan. ” 

Akankah kita merasa aman? Pantaskah kita merasa diri hebat dan jagoan? 


KEPADA SIAPA ANDA BERAMAL DAN BERHARAP? 

Allah berfirman (yang artinya), “Ketahuilah, sesungguhnya milik Allah semata agama/amal 
yang murni itu.” (az-Zumar : 3) 

Agama Islam adalah agama yang bernafaskan dengan keikhlasan, tiada satu pun amal 
melainkan ia butuh kepada ikhlas. Ikhlas ibarat pondasi dalam suatu bangunan dan laksana 
akar dalam sebatang pohon. Menegakkan bangunan tanpa pondasi adalah mustahil, 
sebagaimana tumbuhnya pohon tanpa akar adalah perkara yang tidak mungkin. 
Demikianlah perumpamaan ikhlas dalam hidup seorang insan, tanpanya ucapan dan 
amalan tiada bernilai di hadapan Allah. 

Allah berfirman (yang artinya), “Tidakkah kamu melihat bagaimana Allah membuat suatu 
perumpamaan kalimat yang baik -yaitu kalimat tauhid- seperti pohon yang bagus; yang 
pokoknya kokoh terhunjam sedangkan cabangnya menjulang tinggi ke langit. ” (Ibrahim : 24) 


Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah berkata, “Oleh sebab itu semestinya perhatian 
dalam perkara akidah lebih didahulukan di atas perhatian kepada segala urusan. 



Terlebih-lebih lagi kerusakan dalam masalah akidah ini telah semakin merajalela di tengah 
manusia, dan muncullah beraneka ragam penyimpangan dalam hal akidah dari berbagai 
sisi.” (lihat Tadzkiratul Mu'tasi Syarh 'Aqidah al-Hafizh Abdul Ghani al-Maqdisi, hal. 9) 

Suatu saat, Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah ditanya, “Disana ada orang yang 
mengatakan; bahwa kaum muslimin sekarang ini sedang dibunuhi -dimana-mana- sedangkan 
kalian mengajak manusia kepada tauhid, padahal kebanyakan manusia sekarang ini sudah 
berislam/ tunduk kepada Allah?”. Maka beliau menjawab, “Tidaklah mereka dibunuhi kecuali 
karena mereka melalaikan masalah tauhid. Sebab seandainya mereka istipomah di atas 
tauhid pasti Allah 'azza wa jalla memberikan pertolongan/kemenangan kepada mereka. Salah 
satu sebab utama dibunuhinya kaum muslimin adalah karena syirik yang merajalela diantara 
mereka dan tidak adanya perhatian mereka terhadap masalah tauhid.” (lihat at-Tauhid, Ya 
'Ibadallah, hal. 44) 

Memurnikan amal dan ibadah untuk Allah adalah tujuan utama dakwah para rasul. Allah 
mengutus mereka untuk mengajak manusia beribadah kepada Allah semata dan menjauhi 
thaghut. Tidaklah Allah mengutus seorang rasul kecuali Allah perintahkan mereka untuk 
mendakwahkan kalimat tauhid kepada umatnya. Inilah dakwah yang diserukan Nuh 
' alaihis salam kepada umatnya. Inilah dakwah yang diserukan Ibrahim ' alaihis salam 
kepada ayah dan kaumnya. Inilah dakwah yang diserukan 'Isa 'alaihis salam kepada 
pengikutnya. Tidaklah mereka menyerukan kecuali agar manusia menghamba kepada Allah 
semata dan meninggalkan segala sesembahan selain-Nya. 

Ibadah kepada Allah bukanlah sarana untuk merebut simpati massa, bukan alat untuk 
mendongkrak popularitas dan kedudukan di mata publik. Ibadah adalah hak Allah semata, 
tiada seorang pun -bahkan wali atau pun nabi, malaikat juga tidak- yang berhak menerima 
amal dan ibadah. Ibadah bukan kendaraan untuk meraih sanjungan dan ambisi dunia. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Hak Allah atas hamba adalah mereka 
beribadah kepada-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. ” (HR. 
al-Bukhari dan Muslim) 

Sebagaimana ibadah tidaklah disebut ibadah kecuali apabila disertai dengan tauhid, maka 
demikian pula amalan tidaklah disebut amalan yang benar kecuali apabila dilandasi 
dengan keikhlasan. Allah berfirman dalam hadits qudsi, “Aku adalah Dzat yang paling tidak 
membutuhkan sekutu. Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang dia mempersekutukan 
bersama diri-Ku dengan sesuatu selain Aku, Aku tinggalkan dia bersama kesyirikannya itu. ” 
(HR. Muslim) 

Amal-amal yang tidak ikhlas akan berubah menjadi laksana debu yang berterbangan alias 
sia-sia. Amal-amal yang tidak ikhlas hanya akan membuahkan penyesalan demi 
penyesalan; bahkan penderitaan. Ketergantungan hati kepada selain Allah, berharap 
kepadanya, takut dan menyandarkan urusan kepadanya; itu semua akan merusak hati dan 
mengotori kesucian jiwa. Sungguh merugi orang yang mengotori jiwanya dan betapa 
beruntung mereka yang membersihkan jiwanya dari kotoran syirik dan kekafiran. 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan Kami hadapi segala amal yang dahulu mereka 
kerjakan, lalu Kami jadikan ia bagaikan debu yang beterbangan.” (al-Furqan : 23) 


Allah berfirman (yang artinya), “Pada hari itu -kiamat- tiada berguna harta dan keturunan 
kecuali bagi orang yang datang menghadap Allah dengan hati yang selamat.” (asy-Syu'ara' : 



88-89) 


Hati yang selamat adalah hati kaum beriman, bukan hati orang kafir dan munafik. Hati 
yang selamat adalah hati insan bertauhid, bukan hati kaum musyrik. Hati yang selamat 
adalah hati yang berhiaskan akidah sahihah dan berlepas diri dari akidah-akidah bid'ah. 
Hati yang selamat adalah hati yang ikhlas, bukan hati yang penuh dengan riya', 'ujub, dan 
kesombongan. Hati yang selamat adalah hati yang berhias dengan ketakwaan, bukan hati 
yang tercelup di dalam kefajiran. 

Allah berfirman (yang artinya), “Maka barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan 
Rabbnya hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak mempersekutukan dalam beribadah 
kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun.” (al-Kahfi : 110) 

Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya barangsiapa yang mempersekutukan Allah 
maka sungguh Allah haramkan atasnya surga dan tempat tinggalnya adalah neraka, dan 
tiada bagi orang-orang zalim itu penolong.” (al-Ma'idah : 72) 

Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik 
kepada-Nya dan akan mengampuni dosa yang berada di bawah tingkatannya bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya.” (an-Nisaa' : 48) 

Adalah menjadi kewajiban bagi kita untuk mengikhlaskan ibadah dan amal kepada Allah 
semata. Meninggalkan segala pujaan dan sesembahan selain-Nya, siapa pun atau apa pun 
ia. Karena tiada yang layak untuk dijadikan tempat bergantungnya hati, tumpuan rasa 
takut dan harap selain Allah semata. Allah berfirman (yang artinya), “Sembahlah Allah dan 
janganlah kalian mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.” (an-Nisaa' : 36) 

Dimanakah akidah tauhid yang ada di dalam jiwa para penduduk negeri; ketika 
kubur-kubur dipuja dan tempat-tempat keramat disembah-sembah dan manusia mencari 
keberkahan darinya? Dimanakah akidah tauhid yang ada di dalam sanubari penduduk 
negeri; ketika jimat dan pelet serta paranormal dengan leluasa merusak pikiran dan 
keimanan putra-putra bangsa? Dimanakah akidah tauhid yang ada di dalam hati penduduk 
negeri; ketika suara dan hawa nafsu manusia dipertuhankan sementara hukum dan syari'at 
Allah dipinggirkan dan dihinakan? 

Pertolongan dan kemenangan seperti apakah yang mereka impikan sementara akidah 
tauhid dilecehkan, akidah Islam diinjak-injak, dan kemusyrikan terus merajalela dengan 
kedok melestarikan warisan leluhur dan meningkatkan pariwisata? Kejayaan macam 
apakah yang diinginkan oleh umat Islam tatkala para Sahabat dan salafus shalih dilecehkan 
sementara para artis dan selebritis justru menjadi pujaan dan tokoh yang 
dibangga-banggakan? 



MEMBACA REALITAS 


Kaum muslimin yang dirahmati Allah, seperti yang sering dikatakan oleh manusia, bahwa 
kenyataan seringkali tidak semanis atau seindah teori dan harapan kita. Apa pun yang 
diusahakan oleh manusia tidak bisa terlepas dari kesalahan dan kekurangan di dalamnya. 
Sebab manusia adalah manusia, dia bukanlah malaikat yang suci dari dosa. 

Meskipun demikian, Allah Yang Maha Bijaksana telah memberikan kemuliaan bagi manusia 
dengan tugas besar di alam dunia ini yaitu untuk mengabdi kepada-Nya, sebagai sarana 
untuk mereka meraih kemuliaan dan kebahagiaan yang sesungguhnya. Allah berfirman 
dalam kitab-Nya yang mulia (yang artinya), “Tidaklah Aku ciptakanjin dan manusia 
melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku.” (adz-Dzariyat : 56) 

Sebagaimana telah dijelaskan oleh para ulama, bahwa ibadah adalah perendahan diri dan 
ketundukan kepada Allah dengan melakukan hal-hal yang diperintahkan-Nya serta 
menjauhi apa saja yang dilarang oleh-Nya. Ibadah itu ditegakkan di atas dua pilar utama; 
kecintaan yang sempurna ( hubbun taammun) dengan perendahan diri seutuhnya ( dzullun 
taammun), sebagaimana dijelaskan Ibnul Qayyim rahimahullah dalam kitabnya al-Wabil 
ash-Shayyib. 

Kecintaan itu akan lahir dari sikap dan keyakinan terhadap segala nikmat yang Allah 
curahkan kepada kita; kenikmatan yang sangat banyak sehingga kita pun tidak akan 
sanggup menghingganya. Inilah yang disebut dengan istilah musyaahadatul minnah ; 
menyaksikan curahan kenikmatan dan karunia Allah kepada hamba. Dari hal ini lah akan 
muncul kecintaan sepenuhnya. 

Sementara perendahan diri kepada Allah akan muncul dari sikap dan keyakinan terhadap 
segala bentuk aib dan kesalahan yang ada pada diri dan amal perbuatan kita; bahwa amal 
dan diri kita penuh dengan aib dan kekurangan, bahkan kesalahan. Inilah yang disebut 
dengan istilah muthaala'atu 'aibin nafsi wal 'amal. Kesalahan-kesalahan itulah yang akan 
menyadarkan diri kita akan hakikat penghambaan dan kerendahan diri kita di hadapan 
Allah. Kita akan merasa hina di hadapan-Nya. Dari situlah akan lahir perendahan diri yang 
seutuhnya. 

Orang yang kehilangan musyaahadatul minnah maka akan lenyap darinya kecintaan 
kepada Allah. Pada akibatnya hal itu akan memunculkan sifat ujub dan sombong atas 
segala kebaikan dan keberhasilan yang dia dapatkan. Padahal, itu semua adalah anugerah 
dan karunia dari Allah semata. Adapun orang yang kehilangan muthaala'atu 'aibin nafsi wal 
'amal, maka dia akan terjerumus dalam berbagai keburukan dalam keadaan tidak 
menyadarinya dan tenggelam di dalam kubangan dosa-dosa tanpa mau berhenti dan 
bertaubat darinya. 

Inilah kenyataan yang dapat kita saksikan dalam kehidupan sehari-hari. Kita sering lupa 
bahwa kebaikan dan keberhasilan yang kita peroleh merupakan pemberian dari Allah 
sekaligus cobaan untuk kita; apakah kita bisa menjadi hamba yang pandai bersyukur atas 
nikmat itu, ataukah kita justru termasuk orang yang kufur nikmat? Begitu pula, kerapkali 
kita temui manusia lupa dan merasa dirinya terbebas dari dosa; menganggap dirinya tidak 
bermasalah atau bahkan merasa tidak punya kesalahan. Sehingga hal itu menyeretnya ke 
dalam jurang-jurang dosa. 



Bukankah dalam khutbatul haajah yang diajarkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
kita diajari untuk berlindung dari keburukan jiwa kita dan kejelekan amal-amal kita. 
Sebagaimana sering dibaca oleh para khatib 'wa na'udzu billahi min syuruuri anfusinaa wa 
min sayyi'aati a'maalina'; “Kita berlindung kepada Allah dari keburukan diri kita dan dari 
kejelekan amal-amal kita. ” Hal ini menunjukkan bahwa di dalam diri dan amal kita terdapat 
keburukan; sudahkah kita menyadarinya? Ataukah kita justru melupakannya? 

Dari situlah semestinya seorang insan selalu menghiasi hidupnya dengan syukur dan 
istighfar. Syukur atas nikmat yang Allah berikan, dan istighfar atas dosa yang telah kita 
lakukan. Hakikat syukur itu adalah taat kepada pemberi nikmat; yaitu Allah ta'ala. Dan 
ketaatan terbesar kepada Allah adalah dengan mengikhlaskan seluruh amal untuk-Nya. 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah mereka diperintahkan melainkan supaya 
beribadah kepada Allah dengan mengikhlaskan bagi-Nya agama/amalan dengan hanif...” 
(al-Bayyinah : 5) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Hak Allah atas setiap hamba adalah 
hendaknya mereka beribadah kepada-Nya dan tidak mempersekutukan dengan-Nya sesuatu 
apapun.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Adapun istighfar maka tidaklah samar bagi kita bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam sebagai orang yang paling mulia dan insan paling bertakwa pun menjadi orang yang 
paling banyak beristighfar dan bertaubat kepada Rabbnya. Padahal beliau adalah manusia 
yang telah diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu dan akan datang. 

Lalu siapakah kita ini dibandingkan dengan beliau shallallahu 'alaihi wa sallam ? Bukankah 
kita lebih membutuhkan istighfar dan taubat daripada beliau? ! 

Maka tidaklah mengherankan apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengajarkan 
kepada Abu Bakar ash-Shiddiq radhiyallahu'anhu -manusia terbaik setelah para nabi dan 
rasul- untuk berdoa di dalam sholatnya 'allahumma innii zhalamtu nafsi zhulman katsiiraa' 
dalam lafal lain disebutkan 'zhulman kabiiran' 'wa laa yaghfirudz dzunuuba illa anta, faghfir 
lii maghfiratan min 'indik...' yang artinya, “Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzalimi 
diriku dengan banyak kezaliman' atau 'kezaliman yang besar' 'padahal tidak ada yang 
mengampuni dosa selain Engkau, maka ampunilah aku dengan ampunan dari sisi-Mu...” 

Apabila sahabat Abu Bakar saja diajari untuk membaca doa semacam ini -yang di dalamnya 
terdapat pengakuan dosa dan permohonan ampunan kepada Allah- maka bagaimanakah 
lagi dengan orang-orang seperti kita? Bukankah kita lebih layak dan lebih butuh kepada 
ampunan Allah dan curahan maaf dari-Nya dibandingkan beliau ? ! Lalu mengapa kita 
masih saja merasa bersih dari dosa serta suci dari kesalahan dan kekurangan... Ada apa 
sesungguhnya di dalam hati kita ini? 

Inilah sebagian kenyataan pahit yang tidak diungkap oleh media massa dan surat kabar 
yang gemar meninabobokkan umat manusia dengan berita kesenangan dunia dan 
kerusakan-kerusakan moral dan etika tanpa menggugah kesadaran manusia bahwa 
sesungguhnya sumber dari segala masalah dan malapetaka itu ada di dalam diri dan hati 
mereka sendiri. Bukankah Allah telah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya Allah tidak 
akan mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka mengubah apa-apa yang ada pada diri 



mereka sendiri.” (ar-Ra'd : 11) 

Apa yang hendak kita perbaiki di dalam diri kita? Ternyata masih banyak orang yang tidak 
mengerti apa yang harus dia perbaiki di dalam dirinya. Subhanallah! Bukankah sesuatu 
yang paling berharga di dalam diri kita adalah hati kita? Dimana Allah telah menyatakan 
(yang artinya), “Pada hari itu -kiamat- tidak akan bermanfaat harta dan keturunan kecuali 
bagi orang yang menghadap Allah dengan membawa hati yang selamat.” (asy-Syu'ara' : 
88-89) 

Apabila hati itu baik maka segenap anggota badan pun menjadi baik amalnya. Apabila hati 
kita masih penuh dengan kotoran dosa, hasad, riya', ujub, kekejian dan penyimpangan 
lantas apa yang hendak diharapkan dari anggota badan dari orang yang memiliki hati 
seperti itu? Maka apakah yang menghalangi kita dari istighfar dan taubat kepada Allah? 
Apakah kita merasa lebih mulia daripada Abu Bakar? Ataukah kita merasa lebih mulia 
daripada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ? Wahai manusia, dimanakah 
pengagunganmu kepada Rabbmu? 

Ibnu Mas'ud radhiyallahu'anhu mengatakan, “Seorang mukmin akan melihat dosa-dosanya 
seperti halnya keadaan seorang yang sedang duduk di bawah sebuah gunung dan dia merasa 
khawatir gunung itu akan hancur menimpa dirinya. ” 

Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, “Seorang mukmin memadukan antara berbuat baik 
dan merasa takut, sedangkan orang kafir menggabungkan antara berbuat buruk dan merasa 
aman. ” 

Dosa adalah realitas kehidupan kita. Maka istighfar dan taubat adalah solusi atasnya. 
Nikmat adalah realitas dalam kehidupan kita. Maka syukur dan amal salih adalah bukti 
penghambaan kita kepada Allah yang telah menciptakan kita dan mencurahkan nikmat 
kepada segenap makhluk-Nya. Inilah dua jalan kebahagiaan; mensyukuri nikmat dan 
bertaubat dari dosa-dosa. 

Seorang penyair berkata : 

Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba yang cendekia 
Mereka menceraikan dunia dan takut akan fitnahnya 

Mereka melihat apa yang ada di sana 

Tatkala mereka sadar bahwa ia bukan tempat tinggal selamanya 

Mereka jadikan dunia sebagai samudera 

Dan mereka jadikan amal salih sebagai bahtera di atasnya 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Dua kenikmatan yang banyak manusia 
terpedaya dan merugi karenanya; yaitu kesehatan dan waktu luang. ” (HR. Bukhari) 

Allah berfirman (yang artinya), “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar merugi, 
kecuali orang-orang yang beriman, beramal salih, saling menasihati dalam kebenaran, dan 
saling menasihati untuk menetapi kesabaran.” (al-Ashr : 1-3) 


Abu Hazim rahimahullah berkata, “Setiap nikmat yang tidak semakin mendekatkan diri 



kepada Allah maka sesungguhnya itu adalah malapetaka. ” 


Malik bin Dinar rahimahullah mengatakan, “Para pemuja dunia telah keluar dari dunia 
dalam keadaan belum merasakan sesuatu yang paling indah di dalamnya. ” Mereka bertanya, 
“Apakah itu wahai Abu Yahya?”. Beliau menjawab, “Mengenal Allah 'azza wajalla.” 

Adalah realitas bahwa banyak diantara manusia yang masih belum mengenal Rabbnya. 
Tidak mengerti apa yang harus dia lakukan di dunia ini. Dimana mereka beranggapan 
'kami mati dan hidup begitu saja, dan tidak ada yang menghancurkan kami selain perjalanan 
waktu'. Kenyataan yang tidak bisa dipungkiri, bahwa banyak manusia yang tidak paham 
apa itu tauhid, apa itu iman, apa itu ibadah, dan apa itu syirik dan maksiat. Sebuah 
kenyataan yang menuntut kepedulian kita bersama untuk menyadarkan mereka dari 
kelalaian dan 'tidur panjang' mereka... 

Sadarlah, wahai saudaraku... sebelum malaikat maut datang menjemputmu! 


BERJUANG MENGIKHLASKAN AMAL 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan Kami hadapi segala amal yang dahulu mereka 
kerjakan, kemudian Kami jadikan ia bagaikan debu-debu yang beterbangan.” (al-Furqan : 

23) 

Imam Ibnul Jauzi menafsirkan, “Apa yang dahulu telah mereka amalkan” yaitu berupa 
amal-amal kebaikan. Adapun mengenai makna “Kami jadikan ia bagaikan debu yang 
beterbangan” maka beliau menjelaskan, “Karena sesungguhnya amalan tidak akan diterima 
jika dibarengi dengan kesyirikan.” (lihat Zaadul Masir, hal. 1014) 

Fudhail bin Iyadh berkata, “Sesungguhnya amalan jika ikhlas namun tidak benar maka 
tidak akan diterima. Demikian pula apabila amalan itu benar tapi tidak ikhlas juga tidak 
diterima sampai ia ikhlas dan benar. Ikhlas itu jika diperuntukkan bagi Allah, sedangkan 
benar jika berada di atas Sunnah/ tuntunan.” (lihat Jami' al-'Ulum wa al-Hikam, hal. 19 cet. 
Dar al-Hadits). 

Allah berfirman dalam hadits qudsi, “Aku adalah D zat yang paling tidak membutuhkan 
sekutu. Barangsiapa melakukan suatu amal seraya mempersekutukan Aku dengan selain-Ku 
maka Aku tinggalkan dia dan syiriknya itu. ” (HR. Muslim) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya amal-amal itu dinilai 
dengan niatnya. Dan setiap orang dibalas sesuai dengan apa yang dia niatkan. Barangsiapa 
berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan 
barangsiapa hijrahnya kepada dunia yang ingin dia peroleh atau kepada wanita yang ingin 
dia nikahi, maka hijrahnya kepada apa yang dia niatkan untuk berhijrah itu. ” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 

Dari Sahi bin Sa'ad as-Sa'idi radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Sesungguhnya seseorang benar-benar melakukan amalan penduduk surga dalam 
pandangan manusia, namun sebenarnya dia adalah penduduk neraka. Dan sesungguhnya 



seseorang benar-benar melakukan amalan penduduk neraka dalam pandangan manusia , 
namun sebenarnya dia adalah penduduk surga. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Ibnul Mubarak berkata, “Betapa banyak amalan yang kecil menjadi besar karena niat, dan 
betapa banyak amalan yang besar menjadi kecil karena niat.” (lihat Jami' al-'Ulum wa 
al-Hikam, hal. 19) 

Sufyan ats-Tsauri mengatakan, “Tidaklah aku mengobati suatu penyakit yang lebih sulit 
daripada masalah niatku. Karena ia sering berbolak-balik.” (lihat Adab al-Alim wa 
al-Muta'allim, hal. 8) 

Mutharrif bin Abdillah berkata, “Baiknya hati dengan baiknya amalan. Adapun baiknya 
amalan adalah dengan baiknya niat.” (lihat Iqazh al-Himam, hal. 35) 

Imam Ibnul Qoyyim berkata, “... Seandainya ilmu bisa bermanfaat tanpa amalan niscaya 
Allah Yang Maha Suci tidak akan mencela para pendeta Ahli Kitab. Dan jika seandainya 
amalan bisa bermanfaat tanpa adanya keikhlasan niscaya Allah juga tidak akan mencela 
orang-orang munafik.” (lihat al-Fawa'id, hal. 34). 

Imam Nawawi berkata, “Ketahuilah, bahwasanya keikhlasan seringkali terserang oleh 
penyakit ujub. Barangsiapa ujub dengan amalnya maka amalnya terhapus. Begitu pula 
orang yang menyombongkan diri dengan amalnya maka amalnya terhapus.” (lihat Ta'thir 
al-Anfas, hal. 584) 

Ibrahim at-Taimi berkata, “Orang yang ikhlas adalah yang berusaha menyembunyikan 
kebaikan-kebaikannya sebagaimana dia suka menyembunyikan kejelekan-kejelekannya.” 
(lihat Ta'thirul Anfas, hal. 252) 

Syaikh Shalih al-Fauzan berkata, “Ikhlas itu adalah seorang insan berniat dengan amalnya 
untuk mencari wajah Allah. Dan dia tidak bermaksud untuk mencari kepentingan dunia 
apapun atau mencari pujian dan sanjungan dari manusia. Dia tidak mendengarkan celaan 
mereka ketika mencelanya. Seperti perkataan mereka, 'Si fulan mutasyaddid/keras' atau 'si 
fulan itu begini dan begitu' selama dia berada di atas jalan yang benar dan di atas Sunnah 
maka tidak membahayakan dirinya apa yang diucapkan oleh orang-orang. Dan tidak 
menggoyahkannya dari jalan Allah celaan dari siapa pun juga.” (lihat Tanatul Mustafid, 
1/104) 

Syaikh Shalih al-Fauzan berkata, “Maka bukanlah perkara yang terpenting adalah 
bagaimana orang itu melakukan puasa atau sholat, atau memperbanyak ibadah-ibadah. 
Sebab yang terpenting adalah ikhlas. Oleh sebab itu sedikit namun dibarengi dengan 
keikhlasan itu lebih baik daripada banyak tanpa disertai keikhlasan. Seandainya ada 
seorang insan yang melakukan sholat di malam hari dan di siang hari, bersedekah dengan 
harta-hartanya, dan melakukan berbagai macam amalan akan tetapi tanpa keikhlasan 
maka tidak ada faidah pada amalnya itu; karena itulah dibutuhkan keikhlasan...” (lihat 
Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 17-18) 



PELAJARAN DARI SEORANG KAISAR ROMAWI 


Imam Bukhari rahimahullah menuturkan sebuah kisah yang sangat menarik di dalam kitab 
permulaan turunnya wahyu ( Bad'u al-Wahyi). Sebuah kisah yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abbas dari Abu Sufyan. Abu Sufyan radhiyallahu'anhu menceritakan kepadanya: 

Ketika itu, dia bersama dengan rombongan dari suku Quraisy dalam rangka berdagang di 
negeri Syam. Masa itu adalah rentang waktu dimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam mengikat perjanjian damai dengan Abu Sufyan dan kaum kafir Quraisy. Kemudian, 
datanglah utusan Heraklius meminta mereka untuk menemuinya. Mereka lalu menghadap 
kepadanya setibanya mereka di Iliya. Heraklius pun memanggil mereka. Pada saat itu, para 
pembesar Romawi sedang berkumpul di sekelilingnya, lalu dia mempersilahkan mereka 
untuk masuk. Setelah itu, dipanggillah seorang penerjemah. 

Dia mulai menanyakan, “Siapakah diantara kalian yang paling dekat nasabnya dengan lelaki 
ini yang mengaku dirinya sebagai nabi?”. Aku menjawab, “Saya adalah yang paling dekat 
nasabnya diantara mereka. ” Dia pun memerintahkan, “Dekatkan dia kepadaku dan dekatkan 
pula teman-temannya kemari. Tempatkan mereka di belakang orang ini.” Lalu dia berkata 
kepada penerjemahnya, “Katakan kepada mereka: Aku akan bertanya kepada orang ini 
tentang lelaki yang mengaku nabi itu. Apabila dia berbohong kepadaku, dustakanlah ia.” 

“Demi Allah, kalau bukan karena malu seandainya mereka mengatakan diriku berbohong 
pastilah aku akan berbohong tentangnya. ” 

Pertanyaan pertama yang diajukan olehnya kepadaku tentang beliau adalah, “Bagaimana 
nasabnya di tengah-tengah kalian?”. Aku menjawab, “Dia adalah orang yang memiliki nasab 
terpandang di tengah-tengah kami.” Dia bertanya, “Apakah sebelum ini ada orang lain yang 
mengucapkan perkataan yang sama dengan ucapannya?”. Aku katakan, “Tidak ada.” Dia 
bertanya, “Apakah ada diantara nenek moyangnya yang menjadi raja?”. Aku jawab, “Tidak 
ada.” Dia bertanya lagi, “Apakah yang mengikutinya adalah orang-orang yang berkedudukan 
di masyarakat ataukah orang-orang yang lemah diantara mereka?”. Aku katakan, “Bahkan, 
orang-orang yang lemah.” 

Dia pun bertanya, “Apakah mereka semakin bertambah banyak atau justru semakin 
berkurang?”. Aku jawab, “Bahkan, mereka semakin bertambah banyak. ” Dia bertanya, 
“Apakah ada salah seorang diantara mereka yang meninggalkan agama (murtad) karena 
marah kepada agamanya setelah dia masuk ke dalamnya?”. Aku katakan, “Tidak ada.” Dia 
juga bertanya, “Apakah kalian dahulu menuduhnya sebagai pembohong sebelum dia 
mengatakan apa yang dia dakwakan?” . Aku jawab, “Tidak.” Dia bertanya, “Apakah dia suka 
berbuat curang?”. Aku katakan, “Tidak. Hanya saja dalam beberapa waktu ini kami terikat 
perjanjian dengannya sementara kami tidak tahu apa yang dilakukannya. ” Abu Sufyan 
berkata: “Tidak ada satu pun perkataan yang bisa aku sisipkan diantara jawaban-jawaban 
itu kecuali kalimat ini saja. ” 

Dia kembali bertanya, “Apakah kalian memeranginya?”. Aku jawab, “Ya.” Dia bertanya, 
“Bagaimana peperangan kalian terhadapnya?”. Aku katakan, “Peperangan antara kami 
dengannya silih berganti, terkadang dia berhasil memukul mundur kami, dan terkadang kami 
memukul mundur pasukannya. ” Dia pun bertanya, “Apa yang diperintahkannya kepada 



kalian?”. Aku jawab, “Dia berkata: Sembahlah Allah semata dan janganlah kalian 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun serta tinggalkanlah apa yang disembah oleh 
nenek moyang kalian. Dan dia juga memerintahkan kami untuk menunaikan sholat, bersikap 
jujur, menjaga kehormatan, dan menyambung kekerabatan.” 

Lalu Heraklius berkata kepada penerjemahnya: Katakan kepadanya: 

“Aku telah bertanya kepadamu tentang nasabnya. Lalu kamu ceritakan bahwa dia adalah 
orang yang memiliki nasab terpandang di tengah-tengah kalian. Maka demikianlah keadaan 
para rasul, mereka diutus dari kalangan orang yang memiliki nasab terpandang di tengah 
kaumnya. Dan aku pun bertanya kepadamu tentang apakah ada seseorang yang pernah 
mengatakan ucapan semacam ini sebelum dirinya? Lalu kamu sebutkan, tidak ada. Maka aku 
katakan: Seandainya ada orang yang pernah mengatakan ucapan seperti ini sebelumnya 
niscaya aku katakan bahwa orang ini adalah semata-mata mengikuti suatu ucapan yang 
pernah dilontarkan orang lain sebelum dirinya. ” 

“ Aku pun bertanya kepadamu apakah ada diantara nenek moyangnya yang menjadi raja. 
Lantas kamu katakan, tidak ada. Maka aku katakan: Seandainya ada diantara nenek 
moyangnya yang menjadi raja niscaya aku katakan bahwa lelaki ini adalah orang yang 
berusaha untuk merebut kembali kekuasaan nenek moyangnya. Aku juga bertanya kepadamu 
apakah dahulu kalian menuduhnya sebagai pembohong sebelum dia mengucapkan apa yang 
dia serukan, dan ternyata kamu menjawab tidak. Maka aku bisa mengetahui bahwa orang 
yang telah terbiasa meninggalkan berbohong kepada manusia tidak mungkin dia berani 
untuk berbohong atas nama Allah. ” 

“Aku pun bertanya kepadamu apakah yang mengikutinya itu adalah para pemuka 
masyarakat ataukah orang-orang yang lemah? Kamu katakan bahwa orang-orang yang 
lemah yang menjadi pengikutnya. Maka demikian itulah memang keadaan para pengikut 
rasul. Aku juga bertanya kepadamu apakah mereka semakin bertambah atau berkurang? 
Kamu jawab, mereka semakin bertambah. Maka memang seperti itulah urusan iman hingga 
sempurna. Aku pun bertanya kepadamu mengenai apakah ada diantara mereka orang yang 
murtad karena marah terhadap ajaran agamanya setelah dia masuk ke dalamnya? Kamu 
menjawab, tidak ada. Maka demikian itulah yang terjadi apabila kelezatan iman telah 
merasuk dan teresap di dalam hati. ” 

“Aku juga bertanya kepadamu apakah dia suka menipu atau berbuat curang? Kamu katakan 
bahwa dia bukan orang yang suka berbuat curang. Demikian pula para rasul, mereka bukan 
orang yang suka berbuat curang. Aku pun bertanya kepadamu mengenai apa yang dia 
perintahkan kepada kalian? Kamu telah menceritakan bahwa dia memerintahkan kalian 
untuk beribadah kepada Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun serta 
melarang kalian dari penyembahan kepada berhala, dia juga memerintahkan kalian untuk 
sholat, bersikap jujur, dan menjaga kehormatan. Apabila semua yang kamu ucapkan itu 
adalah benar niscaya dia akan berhasil menguasai tempat dimana kedua telapak kakiku ini 
berpijak (Baitul Maqdis). Aku mengetahui bahwa dia pasti akan muncul. Namun aku tidak 
mengira kalau dia berasal dari bangsa kalian. Seandainya aku tahu bahwa aku bisa selamat 
saat bertemu dengannya niscaya aku akan berusaha untuk bisa berjumpa dengannya. Dan 
seandainya aku telah berada di sisinya niscaya aku akan membasuh kedua telapak kakinya. ” 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan kelengkapan hadits ini (lihat Shahih al-Bukhari, 



hal. 11-12 cet. Maktabah al-Iman. Hadits no. 7, Fath al-Bari [1/40-41] cet. Dar al-Hadits) 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, penggalan kisah ini memberikan pelajaran yang 
sangat berharga bagi kita. Di dalamnya, Abu Sufyan radhiyallahu'anhu menceritakan 
bagaimana tanggapan Heraklius seorang kaisar Romawi -penguasa sebuah negara adi daya 
di masa itu- terhadap dakwah yang diserukan oleh Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam kepada umat manusia. 

Abu Sufyan, begitu pula Heraklius -yang bersatus kafir- telah memahami muatan dakwah 
yang senantiasa diserukan oleh Rasulullah shallallahu ' alaihi wa sallam. Bahwa 
sesungguhnya beliau dengan dakwahnya tidaklah mencita-citakan sesuatu apapun -entah 
itu kekuasaan, harta, atau kedudukan- kecuali supaya umat manusia menghamba dan 
beribadah kepada Allah semata, dan mencampakkan peribadatan kepada selain-Nya. Inilah 
tujuan utama dakwah beliau. Inilah dakwah tauhid yang diserukan oleh segenap nabi dan 
rasul. 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Sungguh, Kami telah mengutus kepada setiap umat, 
seorang rasul yang mengajak: Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut.” (QS. an-Nahl: 36). 
Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah Kami mengutus kepada seorang rasul 
pun sebelum kami -Muhammad- melainkan Kami wahyukan kepadanya bahwa tidak ada 
sesembahan -yang benar- kecuali Aku, oleh sebab itu sembahlah Aku saja.” (QS. al-Anbiyaa': 
25) 

Dakwah tauhid inilah -wahai saudaraku- yang menggentarkan musuh-musuh Islam, bahkan 
menyadarkan mereka -yang Allah berikan taufik- untuk kembali kepada fitrah mereka 
sebagai hamba Allah! Lihatlah bagaimana pengakuan Heraklius -seorang penguasa kafir 
negara adi daya di masanya- mengenai pengaruh dakwah tauhid ini kepada diri seorang 
manusia. 

Heraklius berkata, “Aku pun bertanya kepadamu mengenai apakah ada diantara mereka 
orang yang murtad karena marah terhadap ajaran agamanya setelah dia masuk ke 
dalamnya? Kamu menjawab, tidak ada. Maka demikian itulah yang terjadi apabila kelezatan 
iman telah merasuk dan teresap di dalam hati. ” 

Demikian itulah pengaruh nyata dakwah tauhid dalam jiwa seorang insan!! Yaitu tatkala 
seorang hamba telah ridha Allah sebagai Rabbnya, Islam sebagai agamanya, dan 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai Nabinya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Akan merasakan kelezatan iman; orang yang ridha Allah sebagai Rabb, 
Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai rasul.” (HR. Muslim dalam Kitab al-Iman 
Hadits no. 34) 

Tatkala menjelaskan maksud ucapan Heraklius di atas, Imam Ibnu Baththal rahimahullah 
mengatakan, ‘Adapun pertanyaan yang dia ajukan mengenai kemurtadan pengikutnya. Latar 
belakangnya adalah bahwa orang yang masuk (agama) tanpa dilandasi dengan 
bashirah/ilmu dan keyakinan tentangnya niscaya ia akan mudah untuk kembali (murtad) 
dan goyah. Adapun orang yang masuk -ke dalam Islam- dengan landasan ilmu dan keyakinan 
yang benar maka hal itu akan menghalanginya dari kembali murtad. ” (lihat Syarh Shahih 
al-Bukhari karya Ibnu Baththal [1/46]) 


Hal ini menunjukkan kepada kita betapa pentingnya ilmu bagi umat manusia. Karena 



keimanan dan keislaman kita tidak akan pernah kokoh tanpa menimba ilmu al-Qur'an dan 
as-Sunnah dengan bimbingan para ulama yang sebenarnya; yaitu para ulama yang 
mengikuti jalan Salafus Shalih. Terlebih lagi, dalam masalah akidah yang itu menjadi 
pondasi agama kita. Maka apabila sekarang ini sebagian orang begitu resah terhadap 
bahaya kristenisasi dan pemurtadan, sesungguhnya ucapan Heraklius ini telah menjawab 
kekhawatiran mereka, “ Demikian itulah yang terjadi apabila kelezatan iman telah merasuk 
dan teresap di dalam hati. ” 

Itu artinya pendidikan Islam yang benar dan penanaman tauhid kepada kaum muslimin 
adalah solusi utama atas bahaya pemurtadan. Kalau mungkin ada yang bertanya, 

“ Bukankah telah banyak orang yang murtad karena Supermi (baca: dunia) dan Suparmi 
(baca: wanita)?!”. Maka ketahuilah bahwasanya sesungguhnya mereka itu murtad 
-sebagaimana disinyalir oleh Heraklius- bukan karena marah (tidak suka) kepada 
agamanya. Mereka murtad bukan karena ideologi, akan tetapi murtad karena materi! 
Sebagaimana disebutkan dalam hadits, “Mereka rela menjual agamanya demi merasakan 
kesenangan dunia.” Itu artinya, memang bukan agama yang mereka cari, tetapi dunia atau 
wanita itulah yang dikejarnya!! 

Orang-orang semacam ini bukanlah pengikut yang sejati. Mereka hanya akan menjadi 
pembebek bagi setiap orang yang berteriak dan tak ubahnya seperti buih banjir yang tidak 
jelas kemana arah tujuannya. Hanya mengikuti kemana air mengalir atau angin bertiup. 
Orang-orang semacam inilah yang di alam kubur mengatakan, “Aku mendengar orang 
mengatakan sesuatu dan aku pun mengikutinya. ” Sehingga dia pun tidak bisa menjawab 
pertanyaan kubur. Mereka tidak mengenal Allah, tidak mengenal Rasul-Nya, dan tidak 
mengenal Islam dengan benar. Mereka telah mengangkat ahli ilmu dan ahli ibadah 
diantara mereka seperti layaknya Rabb yang mengatur hidup dan kehidupan mereka.. 

Orang-orang semacam ini sering beralasan, “Sesungguhnya kami dapati bapak-bapak kami 
telah terbiasa dengan suatu ajaran, dan kami hanya sekedar mengikuti jejak langkah 
mereka. ” Bahkan mereka juga berdalih, “Seandainya Allah berkehendak, niscaya kami tidak 
akan berbuat syirik, demikian pula bapak-bapak kami, dan kami juga tidak akan berani 
mengharamkan sesuatu apapun (yang dihalalkan Allah)...” Tidak jauh beda dengan ucapan 
mereka adalah ucapan para penganut paham liberal yang mengatakan bahwa seandainya 
yang masuk Surga hanya orang Islam maka Allah tidak adil, sehingga -menurut otak 
mereka- semua agama benar dijalannya masing-masing [?!] Maha suci dan maha tinggi 
Allah dari apa yang mereka ucapkan... 

Bandingkanlah apa yang dipahami oleh Abu Sufyan -padahal ketika itu dia belum masuk 
Islam- tentang dakwah Islam yang diajarkan oleh Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam dengan kondisi sebagian umat Islam sekarang ini... Ketika propaganda pemikiran 
Islam liberal dikumandangkan oleh antek-antek orientalis, sebagian 'kaum terpelajar' justru 
terkesima dan tersihir dengan silat lidah mereka. Seolah-olah mereka belum pernah 
mengenal Islam kecuali setelah 'disingkap' oleh Nurcholish Madjid, Ahmad Wahib, Gus Dur, 
atau Ulil Abshar Abdalla...?! Padahal, seorang pedagang seperti Abu Sufyan dan seorang 
penguasa Romawi seperti Heraklius pun bisa memahami dengan jelas hakikat dakwah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam\ 

Abu Sufyan tidaklah mengatakan kepada Heraklius sebagaimana yang dikhayalkan oleh 
para pemuja paham liberal, “Wahai paduka! Sesungguhnya lelaki itu -Muhammad- 
mengajak kita kepada Islam. Namun anda tidak perlu khawatir, karena untuk menjadi 



muslim kita tidak harus masuk agama Islam. Sebab hakikat Islam itu adalah kebebasan. ” 
Seandainya Abu Sufyan memiliki pemahaman sebagaimana kaum Liberal maka seperti 
itulah jawaban yang akan dia berikan. 

Akan tetapi lihatlah, apa yang digambarkan oleh Abu Sufyan radhiyallahu'anhu tentang 
keindahan dakwah ini, “Dia (Muhammad) berkata: Sembahlah Allah semata dan janganlah 
kalian mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun serta tinggalkanlah sesembahan nenek 
moyang kalian. Dan dia juga memerintahkan kami untuk menunaikan sholat, bersikap jujur, 
menjaga kehormatan, dan menyambung kekerabatan.” 

Heraklius pun memahami, bahwa ajaran yang dibawa oleh Rasulullah shallallahu ' alaihi wa 
sallam bukanlah sebuah ajaran yang bersumber dari pemikiran seseorang atau produk 
kebudayaan. Heraklius berkata, ‘Dan aku pun bertanya kepadamu tentang apakah ada 
seseorang yang pernah mengatakan ucapan semacam ini sebelum dirinya? Lalu kamu 
sebutkan bahwa hal itu tidak ada. Maka aku katakan: Seandainya ada orang yang pernah 
mengatakan ucapan seperti ini sebelumnya niscaya aku katakan bahwa orang ini adalah 
semata-mata mengikuti suatu ucapan yang pernah dilontarkan orang lain sebelum dirinya.” 
Ternyata Heraklius lebih cerdas daripada pemikir liberal di masa kini. 

Manakah yang lebih indah wahai saudaraku? Ajaran Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam ini ataukah ajaran kaum liberal yang meragukan al-Qur'an, yang meragukan 
keadilan Allah, yang meragukan para Sahabat, yang memperbolehkan perkawinan sejenis, 
yang mengingkari hukum tuhan, yang menganggap hukum-hukum Allah tidak relevan, 
yang menganggap Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai seorang aktor 
sosial atau tokoh revolusi, yang meragukan para ulama, bahkan meragukan agama Islam 
yang telah disempurnakan oleh Allah ta'ala bagi umat ini? ! ! 

Bukan itu saja, Heraklius pun memahami bahwa buah -bukan tujuan- daripada dakwah 
tauhid ini adalah kekuasaan di atas muka bumi. Dia berkata, “Kamu telah menceritakan 
bahwa dia memerintahkan kalian untuk beribadah kepada Allah dan tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun serta melarang kalian dari penyembahan 
kepada berhala, dia juga memerintahkan kalian untuk sholat, bersikap jujur, dan menjaga 
kehormatan. Apabila semua yang kamu ucapkan itu adalah benar niscaya dia akan berhasil 
menguasai tempat dimana kedua telapak kakiku ini berpijak (Baitul Maqdis).” 

Lihatlah, bagaimana di awal kalimatnya Heraklius mengungkapkan kepahamannya tentang 
maksud utama dakwah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam -yaitu beribadah kepada 
Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun- kemudian di akhir 
kalimatnya dia bisa menyimpulkan bahwa buah dari dakwah semacam ini adalah 
meluasnya kekuasaan kaum muslimin ke berbagai penjuru bumi, bahkan sampai ke 
wilayah Romawi. 

Perhatikanlah, bagaimana kaisar Romawi yang kafir ini bisa membedakan antara hakikat 
dan tujuan dakwah dengan buah yang dipetik dari dakwah tersebut... Camkanlah hal ini 
baik-baik, wahai para pemuda!! Telah banyak darah yang ditumpahkan! Tak terhitung 
nyawa tak bersalah yang telah dikorbankan! Telah banyak harta yang 
dihambur-hamburkan, demi kursi, suara, dan bendera yang kalian kibar- kibarkan... 
Tidakkah kalian menyadari, betapa jauhnya kalian dari jalan kebenaran?! 


Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman 



di antara kalian dan beramal salih, bahwa Dia sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di 
bumi sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan Dia 
sungguh akan meneguhkan bagi mereka dengan agama yang telah Dia ridhai. Dan Dia 
benar-benar akan mengubah keadaan mereka, setelah berada dalam ketakutan menjadi aman 
sentosa. Mereka tetap menyembah-Ku dengan tidak mempersekutukan-Ku dengan sesuatu apa 
pun.” (an-Nuur: 55) 


BELAJAR AQIDAH DARI SURAT AL-'ASHR 

Surat al-'Ashr adalah sebuah surat yang sangat agung. Di dalamnya terkandung banyak 
pelajaran dan faidah bagi kehidupan insan. Imam Syafi'i rahimahullah berkata, 

“Seandainya manusia mau merenungkan kandungan surat ini niscaya hal itu akan cukup 
bagi mereka.” (disebutkan oleh Imam Ibnu Katsir rahimahullah dalam Tafsirnya) 

Begitu agungnya kandungan surat ini, sehingga Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
rahimahullah dalam risalahnya Ushul Tsalatsah mengawali pembahasan aqidah di 
dalamnya dengan kandungan ilmu dari surat al-Ashr. Beliau menyimpulkan bahwa wajib 
atas setiap insan untuk berilmu, beramal, berdakwah, dan bersabar. Ini adalah kesimpulan 
inti dari kandungan surat al-Ashr. Beliau pun menambahkan bahwa yang dimaksud 
dengan ilmu itu mencakup mengenal Allah, mengenal nabi-Nya dan mengenal agama Islam 
dengan dalil. 

Allah berfirman (yang artinya), “Demi masa. Sesungguhnya manusia benar-benar berada 
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman, beramal salih, saling menasihati dalam 
kebenaran, dan saling menasihati dalam menetapi kesabaran.” (al-Ashr : 1-3) 

Di dalam surat ini Allah menyebutkan bahwa seluruh manusia merugi kecuali yang 
memadukan empat sifat; iman, amal salih, saling menasihati dalam kebenaran, dan saling 
menasihati untuk menetapi kesabaran. Dengan iman dan amal salih seorang hamba 
berupaya untuk menyempurnakan dirinya, dan dengan dakwah dan sabar dia berupaya 
menyempurnakan orang lain. Saling menasihati dalam kebenaran merupakan obat untuk 
mengatasi segala bentuk syubhat dan kerancuan pemahaman dalam beragama. Dan saling 
menasihati untuk menetapi kesabaran adalah obat untuk mengatasi segala bentuk fitnah 
syahwat dan hawa nafsu. 

Para ulama menjelaskan, bahwa iman mencakup pembenaran di dalam hati, diucapkan 
dengan lisan, dan diamalkan dengan anggota badan. Iman bertambah dengan ketaatan dan 
berkurang karena kemaksiatan. Dari sini kita mengetahuhi bahwa sesungguhnya amal salih 
adalah bagian dari iman. Ketika disebutkan amal salih secara tersendiri setelah iman maka 
ini menunjukkan betapa penting dan agungnya kedudukan amal salih di dalam Islam. 

Allah berfirman (yang artinya), “Barangsiapa melakukan amal salih dari kalangan lelaki 
atau perempuan dalam keadaan beriman, maka benar-benar Kami akan memberikan 
kepadanya kehidupan yang baik, dan benar-benar Kami akan memberikan kepadanya 
balasan yang lebih baik daripada apa yang telah mereka kerjakan.” (an-Nahl : 97) 

Iman yang benar adalah yang bersih dari segala bentuk syirik. Iman seperti inilah yang 
akan mendatangkan keamanan dan hidayah bagi pemiliknya. Allah berfirman (yang 
artinya), “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuri imannya dengan 



kezaliman/syirik maka mereka itulah orang-orang yang mendapatkan keamanan dan mereka 
itulah orang-orang yang diberikan petunjuk.” (al-An'am : 82) 


Syirik adalah bentuk kezaliman yang paling besar. Karena orang yang berbuat syirik telah 
menempatkan ibadah dan mempersembahkannya kepada sesuatu yang tidak berhak 
mendapatkannya. Allah berfirman (yang artinya), “Sesunguhnya syirik itu benar-benar 
kezaliman yang sangat besar.” (Luqman : 13) 

Oleh sebab itulah pelaku syirik telah menjerumuskan dirinya dalam kerugian dan 
kebinasaan. Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh jika kamu berbuat syirik pasti akan 
lenyap seluruh amalmu dan benar-benar kamu akan termasuk golongan orang-orang yang 
merugi.” (az-Zumar : 65) 

Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa iman yang benar adalah iman yang bersih dari 
segala bentuk kesyirikan. Dan hal ini juga menunjukkan kepada kita betapa pentingnya 
seorang muslim untuk menimba ilmu karena tidak akan benar amal dan imannya kecuali 
apabila dilandasi dengan ilmu. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan pada dirinya maka Allah pahamkan dia dalam 
agama. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Iman itu mencakup ucapan dan amalan, baik ucapan hati maupun ucapan lisan, baik 
amalan hati maupun amalan anggota badan. Semua ucapan dan amalan tidaklah benar 
kecuali apabila dilandasi dengan ilmu. Oleh sebab itu Imam Bukhari rahimahullah 
membuat bab dengan judul Bab Ilmu sebelum ucapan dan perbuatan. Syaikh Abdul Aziz 
ar-Rajihi hafizhahullah berkata, “Tidak ada iman yang benar kecuali jika dilandasi dengan 
ilmu.” (lihat Syarh Ushul Tsalatsah, hal. 17) 

Di dalam surat al- Ashr juga terkandung faidah bahwasanya iman yang benar adalah yang 
disertai dengan amal. Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, “Bukanlah iman itu dengan 
berangan-angan atau menghiasi penampilan. Akan tetapi iman adalah apa-apa yang 
bersemayam di dalam hati dan dibuktikan dengan amalan. ” Barangsiapa mengeluarkan amal 
dari hakikat iman maka dia telah terjerumus dalam pemahaman Murji'ah yang 
menyimpang. Kaum Murji'ah beranggapan bahwa amal bukan termasuk di dalam iman. 
Menurut mereka iman cukup dengan keyakinan hati atau disertai dengan ucapan lisan. 

Oleh sebab itu menurut mereka maksiat dan dosa tidaklah merusak iman. Jelas ini adalah 
pemahaman yang keliru. 

Di dalam surat al-'Ashr juga terdapat faidah bahwa amal yang diterima adalah amal yang 
salih yaitu amal yang sesuai dengan tuntunan Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam. Adapun 
amal yang diada-adakan atau bid'ah maka itu tidaklah diterima. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa melakukan amal yang tidak ada tuntunannya dari 
kami maka hal itu pasti tertolak. ” (HR. Muslim) 

Di dalam surat al-'Ashr juga terkandung faidah bahwa ilmu harus disertai dengan amal. 
Karena ilmu yang tidak diamalkan maka itu justru menjadi hujjah/landasan hukum yang 
mencelakakan dirinya. Para ulama berkata, “Barangsiapa yang rusak diantara orang 
berilmu diantara kita maka pada dirinya terdapat keserupaan dengan Yahudi. Dan 
barangsiapa yang rusak diantara ahli ibadah kita maka padanya terdapat keserupaan dengan 
Nasrani. ” Hal itu karena kaum Yahudi mengetahui kebenaran tetapi tidak 
mengamalkannya, sedangkan kaum Nasrani beramal tetapi tidak dilandasi dengan ilmu 



yang benar. 


Di dalam surat al-'Ashr juga terkandung faidah pentingnya dakwah. Karena dakwah 
merupakan sebab tersebarnya kebaikan. Dakwah inilah jalan Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam. Allah berfirman (yang artinya), “Katakanlah; Inilah jalanku, aku mengajak 
-manusia- menuju Allah di atas hashirah/ilmu. Inilah jalanku dan orang-orang yang 
mengikutiku.” (Yusuf : 108) 

Di dalam surat al- Ashr ini juga terdapat pelajaran betapa pentingnya sabar. Karena sabar 
dalam iman seperti kepala bagi anggota badan. Sabar itu mencakup sabar dalam ketaatan, 
sabar dalam menjauhi maksiat, dan sabar dalam menghadapi musibah. Para ulama kita 
mengatakan 'dengan sabar dan keyakinan maka akan diraih kepemimpinan dalam agama'. 

Amal salih, dakwah, dan sabar ini semua adalah bagian dari iman. Maka ini menunjukkan 
kepada kita bahwasanya sebab utama keberuntungan dan kebahagiaan itu adalah iman. 
Dengan iman itulah seorang hamba akan merasakan kelezatan hidup dan kebahagiaan 
yang sejati. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “ Akan merasakan manisnya 
iman orang yang ridha Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai 
rasul. ” (HR. Muslim) 

Pokok dari iman itu adalah mentauhidkan Allah dalam ibadah. Inilah yang menjadi tujuan 
penciptaan segenap jin dan manusia. Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah Aku 
ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku. ” (adz-Dzariyat : 
56) 

Tidaklah ibadah disebut sebagai ibadah yang benar kecuali apabila disertai dengan tauhid. 
Hakikat tauhid itu adalah mengesakan Allah dalam beribadah. Sebagaimana diperintahkan 
oleh Allah (yang artinya), “Sembahlah Allah dan janganlah kalian mempersekutukan 
dengan-Nya sesuatu apapun.” (an-Nisaa' : 36). Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Hak Allah atas hamba adalah hendaknya mereka beribadah kepada-Nya dan 
tidak mempersekutukan dengan-Nya sesuatu pun.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Apabila seorang hamba beribadah kepada Allah dan juga menujukan ibadahnya kepada 
selain Allah maka sungguh dia telah terjerumus dalam syirik. Apabila pelaku syiri 
meninggal dalam keadan belum bertaubat dari syirik maka dia kekal di dalam neraka. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa meninggal dalam keadaan 
menyeru/beribadah kepada tandingan/sekutu selain Allah maka dia pasti masuk neraka.” 
(HR. Bukhari) 

Oleh sebab itulah dakwah tauhid menjadi dakwah yang paling penting dalam agama Islam. 
Sebagaimana ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengutus Mu'adz bin Jabal 
radhiyallahu'anhu ke Yaman, maka beliau berpesan, “Hendaklah yang pertama kali kamu 
serukan kepada mereka adalah supaya mereka mentauhidkan Allah. ” (HR. Bukhari) 

Dan yang dimaksud mentauhidkan Allah itu bukanlah semata-mata mengakui Allah sebagai 
satu-satunya pencipta, penguasa atau pengatur alam semesta. Keyakinan semacam itu atau 
biasa dikenal dengan tauhid rububiyah belumlah bisa memasukkan ke dalam Islam. Karena 
sesungguhnya kandungan dari kalimat laa ilaha ilallah adalah menujukan ibadah kepada 
Allah semata dan meninggalkan semua sesembahan selain-Nya (thaghut). Allah berfirman 
(yang artinya), “Dan sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat seorang rasul -yang 



menyerukan-; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut.” (an-Nahl : 36) 


Tauhid inilah sebab utamanya diterimanya amalan dan kebaikan. Tanpa tauhid tidak ada 
amal yang akan diterima di sisi Allah. Allah berfirman (yang artinya), “Barangsiapa 
mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya hendaklah dia melakukan amal salih dan 
janganlah dia mempersekutukan dalam beribadah kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun.” 
(al-Kahfi : 110) 

Tauhid ini tersimpulkan dalam dua kalimat syahadat. Kalimat laa ilaha illallah 
menunjukkan bahwa kita tidak boleh menujukan ibadah kecuali hanya kepada Allah, 
sedangkan kalimat anna Muhammadar rasulullah memberikan faidah bahwasanya ibadah 
tidak boleh dilakukan kecuali dengan mengikuti tuntunan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam. 

Seorang hamba yang beribadah kepada Allah dengan ikhlas dan sesuai tuntunan maka 
itulah orang yang mendapatkan keutamaan berupa amal yang mulia. Dan mereka yang 
paling ikhlas dan paling benar dalam menunaikan ibadah itulah yang terbaik amalnya. 
Allah berfirman (yang artinya), “[Allah] Yang menciptakan kematian dan kehidupan untuk 
menguji kalian siapakah diantara kalian yang terbaik amalnya. ” (al-Mulk : 2) 

Sesungguhnya amal apabila ikhlas tetapi tidak sesuai tuntunan maka tidak diterima. 
Demikian pula apabila amal itu sesuai tuntunan tetapi tidak ikhlas maka juga tidak 
diterima. Tidaklah amal diterima kecuali apabila terkumpul di dalamnya dua hal; ikhlas 
dan mengikuti tuntunan. Dan amal tidak akan bisa ikhlas dan benar kecuali dengan ilmu. 


POKOK-POKOK KEBAHAGIAAN 

Bahagia. Setiap insan tentu mendambakannya. Tidak ada orang yang ingin hidup sengsara 
dan larut dalam kesedihan serta kegalauan yang tak berkesudahan. Namun, bahagia itu 
sendiri telah menjadi perkara yang samar bagi banyak manusia. 

Sebagian menyangka kebahagiaan ada pada jabatan dan ketinggian kedudukan. Sebagian 
mengira bahwa bahagia ada pada tumpukan harta dan gemerlapnya materi dan perhiasan. 
Sebagian melihat bahwa kebahagiaan ada pada popularitas dan ketenaran di tengah para 
pemuja dan pengikutnya. Setiap orang memiliki persepsi yang berbeda tentang bahagia. 
Oleh sebab itu cara yang ditempuh mereka pun berbeda-beda, sesuai gambaran 
kebahagiaan yang ingin diperolehnya. 

Apabila seorang itu adalah pejabat maka dia akan berusaha sekuat tenaga untuk bisa 
menempati jabatan-jabatan strategis dan kedudukan-kedudukan tinggi agar bisa meraih 
kebahagiaan yang dia sangka. Apabila seorang itu adalah pengusaha maka dia akan 
berupaya semaksimal mungkin untuk mengeruk keuntungan sebesar-besarnya dan 
membuka lahan-lahan bisnis yang mendatangkan laba berlipatganda guna menggapai 
kebahagiaan yang dia sangka. Demikian pula jika orang itu adalah seorang artis atau 
selebritis maka segala cara dan gaya akan dia tempuh demi memuaskan selera pemirsa dan 
mengundang decak kagum pengikutnya. 

Meskipun begitu, Islam tidak membiarkan umat manusia terombang-ambing dalam 
kebingungan dan kesamaran dalam masalah ini. Islam telah menggariskan perkara-perkara 



mendasar yang dengannya orang akan mengerti sejauh mana kebahagiaan bisa diraihnya, 
perkara-perkara penting yang dengan hal itu akan membawanya menuju kebahagiaan yang 
sesungguhnya. 

Diantara pokok dan sumber kebahagiaan itu adalah iman dan amal salih. Sebagaimana 
firman-Nya (yang artinya), “Demi masa, sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam 
kerugian kecuali orang-orang yang beriman, beramal salih, saling menasihati dalam 
kebenaran, dan saling menasihati dalam menetapi kesabaran.” (al-'Ashr : 1-3) 

Ya, iman adalah kunci dan jembatan untuk menggapai bahagia. Dengan iman itulah 
seorang insan akan menemukan jati diri dan kepribadiannya yang sebenarnya. Tanpa 
keimanan maka seorang manusia akan hidup dalam serba ketidakjelasan. Tanpa keimanan 
maka tiada ketentraman, tiada petunjuk dan keselamatan yang bisa dia dapatkan. Allah 
berfirman (yang artinya), “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuri iman mereka 
dengan kezaliman/syirik, maka mereka itulah orang-orang yang mendapatkan keamanan 
dan mereka itulah orang-orang yang diberikan petunjuk.” (al-An'aam : 82) 

Lihatlah para sahabat Nabi... mereka adalah orang-orang yang hidupnya telah tercelup 
dalam nilai-nilai keimanan. Mereka telah merasakan lezatnya iman dan mendapati 
keindahan hidup bersama iman. Orang-orang yang jasadnya berjalan di bumi namun 
hatinya bergelayutan di akhirat. Orang-orang yang jiwanya merasakan kerinduan untuk 
berjumpa dengan Allah dan negeri kebahagiaan. Orang-orang yang rela mengorbankan 
hartanya, jiwanya, kedudukan dan jabatannya demi kemuliaan Islam dan kaum muslimin. 
Lihatlah mereka... para pejuang Islam dan generasi terbaik umat ini... Abu Bakar 
ash-Shiddiq, Umar bin Khaththab, Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Sa'ad bin Abi 
Waqqash, Abdullah bin Mas'ud, Bilal bin Rabah, Salman al-Farisi, Shuhaib ar-Rumi, Abu 
Hurairah, dan lain sebagainya dari para sahabat nabi-Nya, radhiyallahu'anhum. 

Keimanan adalah kekayaan paling berharga bagi mereka. Keimanan adalah harta paling 
mahal yang mereka miliki. Sehingga tidak akan mereka tukar dengan segala kesenangan 
dunia yang fana. Bahkan jika nyawa mereka harus melayang demi mempertahankan iman 
dan tauhid, maka mereka pun tidak segan untuk melakukannya. Mereka lebih 
mempercayai apa-apa yang ada di tangan Allah daripada apa-apa yang ada di tangan 
mereka. Mereka lebih mencintai akhirat dan memandang dunia tidak lebih berharga 
daripada sehelai sayap nyamuk. 

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh Allah telah memberikan karunia yang sangat besar 
kepada orang-orang yang beriman, ketika Allah mengutus di tengah-tengah mereka seorang 
rasul dari kalangan mereka sendiri. Dia membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, 
mensucikan mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah/As-Sunnah. 
Padahal sebelumnya mereka benar-benar berada di dalam kesesatan yang nyata. ” (Ali 
'Imran : 164) 

Keimanan yang sesungguhnya adalah keimanan yang berakar dari dalam dada. Apabila 
anda bertanya kepada manusia, maka akan anda jumpai sekian banyak jawaban' dan 
gambaran mengenai apa yang bersemayam di dalam dada dan lubuk hatinya. Ada yang 
hatinya terpenuhi oleh kecintaan kepada dunia. Ada yang hatinya disibukkan oleh 
kesenangan-kesenangan yang semu dan melalaikan. Ada yang hatinya penuh dengan dosa 
dan kemaksiatan. Ada yang hatinya penuh dengan kotoran pemikiran dan busuknya hawa 
nafsu. Padahal hati adalah raja dan panglima bagi seluruh anggota badan yang ada di 



dalam tubuhnya. 


Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, “Bukanlah iman itu dengan sekedar bermodalkan 
angan-angan atau menghias-hias penampilan. Akan tetapi iman yang sejati adalah apa-apa 
yang bersemayam di dalam hati dan dibuktikan dengan amal perbuatan.” 

Keimanan yang sejati adalah keimanan yang berakar dari dalam hati. Sehingga keimanan 
itu membuahkan rasa takut kepada Allah, berharap kepada-Nya, dan takut akan azab-Nya. 
Keimanan yang menumbuhkan keikhlasan dalam menjalankan ketaatan dan amal salih. 
Keimanan yang tulus sehingga menyingkirkan segala sesembahan dan pujaan selain-Nya. 
Allah subhanahu wa ta'ala berfirman (yang artinya), “Maka barangsiapa yang 
mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya, hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak 
mempersekutukan dalam beribadah kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun. ” (al-Kahfi : 
110 ) 

Keimanan yang melembutkan hatinya dengan zikir dan mengokohkan keyakinannya 
dengan kandungan ayat-ayat-Nya. Keimanan yang membuat dirinya bergantung kepada 
Allah dan tidak kepada selain-Nya. Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya 
orang-orang beriman itu hanyalah orang-orang yang apabila disebutkan nama Allah 
gemetarlah hatinya, apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat-Nya maka bertambahlah 
imannya, dan mereka itu hanya bertawakal kepada Rabbnya. Orang-orang yang mendirikan 
sholat dan menginfakkan sebagiah rizki yang Kami berikan kepada mereka. Mereka itulah 
orang-orang mukmin yang sejati.” (al-Anfal : 2-4) 

Keimanan yang membuahkan amal salih. Keimanan yang melahirkan ketundukan kepada 
perintah dan larangan Allah. Keimanan yang memunculkan kesabaran di saat musibah 
melanda. Keimanan yang melahirkan syukur dan ketaatan di saat nikmat menyirami. 
Keimanan yang bersih dari syirik dan kekafiran. Keimanan seperti inilah yang akan 
membuahkan kebahagiaan abadi di akhirat nanti. 

Dengan keimanan seperti inilah generasi terbaik menggapai kejayaan. Umar bin Khaththab 
radhiyallahu'anhu berkata, “Kami adalah suatu kaum yang telah dimuliakan oleh Allah 
dengan Islam, maka kapan saja kami mencari kemuliaan dari selain Islam niscaya kami akan 
dihinakan kembali oleh Allah. ” (HR. al-Hakim dalam al-Mustadrak) 

Imam Malik rahimahullah berkata, “Tidak akan baik keadaan generasi akhir umat ini 
kecuali dengan apa-apa yang telah memperbaki keadaan generasi awalnya. ” 

Keimanan seperti apakah yang ada pada diri kita sekarang ini? Apakah keimanan model 
Abu Bakar dan Umar? Ataukah keimanan gaya Abu Lahab, Abu Jahal, dan Abdullah bin 
Ubai bin Salul? 



LEZATNYA BUAH IMAN DAN KETAATAN 


Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
beramal salih, maka Rabb mereka akan memberikan petunjuk kepada mereka dengan sebab 
keimanan mereka itu.” (QS. Yunus : 9) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan Allah akan menambahkan kepada orang-orang 
yang mengikuti petunjuk, yaitu Allah tambahkan petunjuk berikutnya.” (QS. Maryam : 76) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian 
bertakwa kepada Allah niscaya Allah akan menjadikan untuk kalian suatu pembeda; dari 
kebenaran dan kebatilan.” (QS. Al-Anfaal : 29) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Allah akan memberikan keteguhan kepada 
orang-orang yang beriman, dengan ucapan yang kokoh, dalam kehidupan dunia dan juga di 
akhirat. Dan Allah akan menyesatkan orang-orang yang zalim, dan Allah melakukan apa 
saja yang dikehendaki oleh-Nya.” (QS. Ibrahim : 27) 

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Setiap kali seorang hamba semakin bertakwa 
maka dia akan semakin meninggi untuk menggapai hidayah yang lain. Dia akan senantiasa 
mengalami peningkatan hidayah selama dia mengalami peningkatan takwa. Dan setiap kali 
dia kehilangan suatu bagian ketakwaan maka luputlah darinya suatu bagian dari hidayah 
yang sebanding dengannya. Setiap kali dia bertakwa maka bertambahlah petunjuk yang dia 
miliki. Dan setiap kali dia mengikuti hidayah maka ketakwaannya juga semakin 
bertambah.” (lihat al-Majmu' al-Qayyim, 1/102-103) 

Ibnul Qayyim rahimahullah juga mengatakan, “Hidupnya hati adalah dengan amal, 
irodah/kehendak, dan himmah/cita-cita. Manusia apabila menyaksikan pada diri seseorang 
tampaknya perkara-perkara ini, mereka pun mengatakan, “Dia adalah orang yang hatinya 
hidup.” Sementara hidupnya hati adalah dengan terus-menerus berdzikir dan 
meninggalkan dosa-dosa.” (lihat al-Majmu' al-Qayyim, 1/118) 

Ibnul Qayyim rahimahullah menuturkan, “Terkadang hati itu sakit dan semakin parah 
penyakitnya sementara pemiliknya tidak sadar, karena dia sibuk dan berpaling dari 
mengetahui hakikat kesehatan hati dan sebab-sebab yang bisa mewujudkannya. Bahkan, 
terkadang hati itu mati sedangkan pemiliknya tidak menyadari. Tanda kematian hati itu 
adalah tatkala berbagai luka akibat dosa/keburukan tidak lagi menyisakan rasa perih dan 
pedih di dalam hati. Demikian pula, tatkala kebodohan tentang kebenaran dan 
ketidaktahuan dirinya tentang akidah-akidah yang batil tidak lagi membuatnya merasa 
kesakitan. Sebab, hati yang hidup akan merasakan perih apabila ada sesuatu yang jelek dan 
nista yang merasuki jiwanya, dan ia akan merasa kesakitan akibat tidak mengetahui 
kebenaran; hal ini akan bisa dirasakan berbanding lurus dengan tingkat kehidupan yang 
ada di dalam hatinya.” (lihat al-Majmu' al-Qayyim, 1/131) 

Sebagian orang bijak berkata, “Sungguh malang nasib para pemuja dunia; mereka keluar 
dari dunia dalam keadaan tidak merasakan sesuatu yang paling nikmat di dalamnya.” Ada 
yang bertanya, “Apakah yang paling nikmat di dalamnya?”. Kemudian dijawab, “Yaitu 
kecintaan kepada Allah, tentram dengan mengabdi kepada-Nya, rindu berjumpa 
dengan-Nya, serta merasakan kelezatan dan kesenangan melalui dzikir dan menjalankan 



ketaatan kepada-Nya.” (lihat al-Majmu' al-Qayyim, 1/160) 


KEHIDUPAN YANG HAKIKI 

Allah berfirman (yang artinya), “Barangsiapa melakukan amal salih dari kalangan lelaki 
atau perempuan dalam keadaan beriman, maka Kami benar-benar akan memberikan 
kepadanya kehidupan yang baik, dan Kami akan memberikan kepada mereka balasan pahala 
mereka dengan lebih baik daripada apa-apa yang telah kerjakan.” (an-Nahl : 97) 

Iman adalah tujuan yang paling agung, cita-cita yang paling besar, dan maksud yang paling 
mulia. Kebutuhan manusia terhadapnya dan keterdesakan mereka untuk memahami ilmu 
tentangnya dan menerapkannya adalah perkara yang paling mendesak. Bahkan tidak ada 
bagi manusia suatu kebutuhan di dalam kehidupan ini sebagaimana kebutuhan mereka 
terhadap iman kepada Allah dan keimanan kepada apa-apa yang diperintahkan Allah 
tabaraka wa ta'ala untuk diimani oleh hamba-hamba-Nya. Sesungguhnya kehidupan 
manusia yang hakiki di dunia dan di akhirat hanya terwujud dengannya. Allah ta'ala 
berfirman (yang artinya), “Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan 
Rasul ketika dia/rasul menyeru kalian kepada apa-apa yang menghidupkan kalian. ” (al-Anfal 
: 24). Maka kehidupan yang hakiki itu tidak ada dan tidak pernah terwujud kecuali dengan 
iman (lihat Tadzkiratul Mu'tasi Syarh 'Aqidah al-Hafizh Abdul Ghani al-Maqdisi karya Syaikh 
Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah, hal. 293) 

Oleh sebab itu, Allah berfirman (yang artinya), “Demi masa. Sesungguhnya manusia 
benar-benar berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman, melakukan amal 
salih, saling menasihati dalam kebenaran dan saling menasihati untuk menetapi kesabaran.” 
(al-'Ashr : 1-3) 

Tidak ada kehidupan yang bahagia tanpa iman. Sebagaimana tidak ada kehidupan bagi 
hati tanpa dzikir dan ketaatan. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Perumpamaan orang yang mengingat Rabbnya dengan orang yang tidak mengingat Rabbnya 
adalah seperti perbandingan antara orang yang hidup dengan orang yang sudah mati.” (HR. 
Bukhari) 

Syaikhul Islam Abui Abbas al-Harrani rahimahullah berkata, “Dzikir bagi hati seperti air 
bagi ikan. Maka bagaimanakah kiranya keadaan seekor ikan apabila memisahkan dirinya 
dari air?” (lihat al-Wabil ash-Shayyib karya Imam Ibnul Qayyim, hal. 71) 

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Sebagaimana Allah subhanahu menjadikan 
hidupnya badan dengan sebab makanan dan minuman, maka kehidupan hati itu akan 
terwujud dengan terus-menerus berdzikir, selalu inabah/bertaubat dan taat kepada Allah, 
dan meninggalkan dosa-dosa.” (lihat al-Majmu' al-Qayyim min Kalam Ibnil Qayyim, 1/118) 

Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa sesungguhnya kehidupan yang hakiki adalah 
hidupnya hati dengan keimanan. Adapun kehidupan jasmani maka hampir tidak ada 
bedanya antara manusia dengan binatang. Bahkan bisa jadi manusia lebih buruk dan lebih 
sesat daripada binatang! 

Adapun hati yang mati adalah hati yang tidak mengenal Rabbnya. Tidak beribadah kepada 



Allah dengan perintah dan ajaran-Nya. Dia hanya berhenti menuruti keinginan dan hawa 
nafsunya, meskipun hal itu beresiko mendatangkan murka dan kemarahan Rabbnya. Dia 
tidak peduli apakah Allah ridha atau murka; yang terpenting baginya meraih kepuasan 
nafsunya. Apabila dia mencintai maka cintanya demi menuruti hawa nafsu. Demikian pula 
apabila membenci pun karena mengikuti hawa nafsu. Apabila dia memberi maka itu pun 
demi hawa nafsu. Dan apabila tidak memberi itu juga karena hawa nafsunya. Maka 
baginya hawa nafsu lebih dia utamakan dan lebih dia cintai daripada keridhaan Tuhannya. 
Hawa nafsu adalah imamnya, syahwat adalah panglimanya, kebodohan adalah sopirnya, 
dan kelalaian adalah kendaraannya (lihat keterangan Ibnul Qayyim rahimahullah dalam 
al-Majmu' al-Qayyim min Kalam Ibnil Qayyim, 1/123) 


POKOK-POKOK KEIMANAN 

Para ulama salaf menjelaskan bahwa iman terdiri dari ucapan dan perbuatan. Yang 
dimaksud ucapan mencakup ucapan hati dan ucapan lisan, sedangkan yang dimaksud 
perbuatan adalah meliputi perbuatan hati, lisan, dan anggota badan. Dengan kata lain, 
iman terdiri dari ucapan, amalan, dan keyakinan. Iman bertambah dengan ketaatan dan 
berkurang karena kemaksiatan (lihat at-Taudhih wal Bayan li Syajaratil Iman, hal. 11) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Maka iman bukanlah semata-mata ucapan 
dengan lisan. Dan juga iman bukanlah semata-mata dengan aqidah di dalam hati saja. Dan 
bukan pula ia dengan beramal tanpa disertai aqidah dan ucapan. Akan tetapi ketiga perkara 
ini harus ada dan saling berkaitan satu sama lain.” (lihat Syarh Lum'atil I'tiqad, hal. 175) 

Dalam aqidah salaf, iman itu terdiri dari bagian-bagian dan cabang-cabang. Ada yang 
berkaitan dengan hati, ada yang berkaitan dengan lisan, dan ada yang berkaitan dengan 
anggota badan. Sebagaimana iman juga memiliki pokok dan cabang. Allah ta'ala berfirman 
(yang artinya), “Tidakkah kamu melihat bagaimana Allah memberikan perumpamaan 
mengenai kalimat yang baik itu seperti sebuah pohon yang indah yang pokoknya kokoh 
tertanam dan cabang-cabangnya menjulang di langit.” (Ibrahim : 24). Di dalam ayat ini 
Allah menyerupakan iman dan kalimat tauhid seperti sebatang pohon yang memiliki pokok, 
cabang, dan buah. Maka iman pun demikian, ia memiliki pokok, cabang, dan buah (lihat 
Tadzkiratul Multasi, hal. 297) 

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa iman adalah pengakuan dengan lisan dan 
pembenaran hati saja maka ini adalah pemahaman kaum Murji'ah. Pendapat yang benar 
adalah bahwa iman itu mencakup ucapan dengan lisan, keyakinan di dalam hati, dan 
diamalkan dengan anggota badan. Hal ini menunjukkan bahwa amal merupakan bagian 
dari hakikat iman. Amal bukan sesuatu yang terpisah dari iman. Barangsiapa mencukupkan 
diri dengan ucapan lisan dan pembenaran di dalam hati tanpa melakukan amal sama sekali 
maka dia bukanlah orang yang memiliki iman yang lurus (lihat at-Ta'liqat al-Mukhtasharah, 
hal. 145) 

Diantara dalil yang menunjukkan bahwa iman mencakup ucapan lisan, keyakinan hati dan 
amal anggota badan adalah hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Iman terdiri dari 
tujuh puluh lebih cabang. Yang tertinggi adalah ucapan laa ilaha illallah, dan yang terendah 
adalah menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan rasa malu pun termasuk salah satu cabang 
keimanan.” (HR. Bukhari dan Muslim). Kalimat laa ilaha illallah adalah ucapan, 



menyingkirkan gangguan dari jalan adalah amal anggota badan, dan rasa malu adalah 
bagian dari keyakinan atau amalan hati (lihat Syarh Manzhumah Haa'iyah, hal. 189) 


Pokok-pokok keimanan telah disebutkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam 
hadits Jibril. Dimana beliau shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Iman itu adalah kamu 
beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab -kitab -Ny a, para rasul-Nya, hari akhir, dan 
kamu beriman kepada takdir yang baik dan yang buruk.” (HR. Muslim). Keenam perkara 
inilah yang disebut sebagai rukun iman. Barangsiapa mengingkari salah satu dari rukun 
iman ini maka dia menjadi kafir, karena dia telah mendustakan apa yang dikabarkan oleh 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam (lihat Syarh al-Arba'in an-Nawawiyah, hal. 74) 

Termasuk dalam pokok keimanan yang paling agung adalah mengimani nama-nama dan 
sifat-sifat Allah, mengakui keesaan Allah dalam hal ibadah, dan beribadah kepada Allah 
semata serta tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun (lihat at-Taudhih wal 
Bayan, hal. 12-13) 

Termasuk dalam pokok keimanan pula adalah keyakinan bahwa Nabi Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam adalah penutup para nabi dan rasul. Tidak ada lagi nabi dan 
rasul yang diutus setelah Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Oleh sebab itu 
para ulama menyatakan kekafiran orang-orang yang mengaku nabi setelah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam seperti Musailamah al-Kadzdzab, al-Aswad al-Ansi, demikian 
pula kaum Ahmadiyah al-Qadiyaniyah yang meyakini kenabian Mirza Ghulam Ahmad 
(lihat Syarh Lum'atil I'tiqad, hal. 223) 


KEUTAMAAN TAUHID 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
berkata kepada pamannya -Abu Thalib- menjelang kematiannya, “Ucapkanlah laa ilaha 
illallah; yang dengan kalimat itu aku akan bersaksi untuk menyelamatkanmu pada hari 
kiamat. ” Akan tetapi pamannya itu enggan. Maka Allah menurunkan ayat (yang artinya), 
“Sesungguhnya engkau tidak bisa memberikan petunjuk (hidayah taufik) kepada orang yang 
kamu cintai, dst.” (al-Qashash : 56) (HR. Muslim) 

Imam an-Nawawi rahimahullah membuat judul bab: Dalil yang menunjukkan bahwa 
barangsiapa yang mati di atas tauhid maka dia pasti masuk surga. Kemudian beliau 
membawakan riwayat yang dimaksud (lihat Syarh Muslim [2/63]). Dari 'Utsman bin Affan 
radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
meninggal dalam keadaan mengetahui bahwasanya tidak ada ilah [yang benar] selain Allah 
maka dia masuk surga. ” (HR. Muslim) 

Dari 'Itban bin Malik radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan api neraka kepada orang yang mengucapkan laa ilaha 
illallah dengan ikhlas karena ingin mencari wajah Allah. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dari Abu Dzar radhiyallahu'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Telah 
datang Jibril 'alaihis salam kepadaku dan dia memberikan kabar gembira kepadaku; bahwa 
barangsiapa diantara umatmu yang meninggal dalam keadaan tidak mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu apapun, maka dia pasti masuk surga.” Lalu aku berkata, “Meskipun 



dia pernah berzina dan mencuri?”. Beliau menjawab, “Meskipun dia berzina dan mencuri.” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 


Imam an-Nawawi rahimahullah berkata, “...Apabila dia -orang yang bertauhid- itu adalah 
seorang pelaku dosa besar yang meninggal dalam keadaan terus-menerus bergelimang 
dengannya (belum bertaubat dari dosa besarnya) maka dia berada di bawah kehendak 
Allah (terserah Allah mau menghukum atau memaafkannya) . Apabila dia dimaafkan maka 
dia bisa masuk surga secara langsung sejak awal. Kalau tidak, maka dia akan disiksa 
terlebih dulu lalu dikeluarkan dari neraka dan dikekalkan di dalam surga...” (lihat Syarh 
Muslim [2/168]) 

Imam an-Nawawi rahimahullah berkata, “Adapun sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
'meskipun dia berzina dan mencuri', maka ini adalah hujjah/dalil bagi madzhab Ahlus 
Sunnah yang menyatakan bahwa para pelaku dosa besar -dari kalangan umat Islam, pent- 
tidak boleh dipastikan masuk ke dalam neraka, dan apabila ternyata mereka diputuskan 
masuk (dihukum) ke dalamnya maka mereka [pada akhirnya] akan dikeluarkan dan akhir 
keadaan mereka adalah kekal di dalam surga...” (lihat Syarh Muslim [2/168]) 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
Allah ta'ala berfirman, “Wahai anak Adam! Seandainya kamu datang kepada-Ku dengan 
membawa dosa hampir sepenuh isi bumi lalu kamu menemui-Ku dalam keadaan tidak 
mempersekutukan-Ku dengan sesuatu apapun , niscaya Aku pun akan mendatangimu dengan 
ampunan sebesar itu pula.” (HR. Tirmidzi dan dihasankan olehnya) 

Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu, beliau berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang meninggal dalam keadaan mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu apapun, niscaya dia masuk ke dalam neraka.” Dan aku -Ibnu Mas'ud- 
berkata, “Barangsiapa yang meninggal dalam keadaan tidak mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu apapun, maka dia pasti akan masuk surga. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Setiap Nabi memiliki sebuah doa yang mustajab, semua Nabi bersegera 
mengajukan doa/permintaannya itu. Adapun aku menunda doaku itu sebagai syafa'at bagi 
umatku kelak di hari kiamat. Doa -syafa'at- itu -dengan kehendak Allah- akan diperoleh 
setiap orang yang meninggal di antara umatku yang tidak mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu apapun. ” (HR. Muslim) 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, “Di antara keutamaan tauhid yang paling agung 
adalah ia merupakan sebab yang menghalangi kekalnya seorang di dalam neraka, yaitu 
apabila di dalam hatinya masih terdapat tauhid meskipun seberat biji sawi. Kemudian, 
apabila tauhid itu sempurna di dalam hati maka akan menghalangi masuk neraka secara 
keseluruhan/ tidak masuk neraka sama sekali.” (lihat al-Qaul as-Sadidfi Maqashid 
at-Tauhid, hal. 17) 



TAUHID INTISARI AJARAN AL-QUR AN 


Imam Ibnu Abil 'Izz al-Hanafi rahimahullah mengatakan, “al-Qur'an berisi pemberitaan 
tentang Allah, nama-nama-Nya, dan sifat-sifat-Nya. Inilah yang disebut dengan istilah 
tauhid ilmu dan pemberitaan. Selain itu al-Qur'an juga berisi seruan untuk beribadah hanya 
kepada-Nya yang tiada sekutu bagi-Nya serta ajakan untuk mencampakkan sesembahan 
selain-Nya. Itulah yang disebut dengan istilah tauhid kehendak dan tuntutan. al-Qur'an itu 
juga berisi perintah dan larangan serta kewajiban untuk patuh kepada-Nya. Itulah yang 
disebut dengan hak-hak tauhid dan penyempurna atasnya. Selain itu, al-Qur'an juga berisi 
berita tentang kemuliaan yang Allah berikan bagi orang yang mentauhidkan-Nya, apa yang 
Allah lakukan kepada mereka ketika masih hidup di dunia, dan kemuliaan yang 
dianugerahkan untuk mereka di akherat. Itulah balasan atas tauhid yang dia miliki. Di sisi 
yang lain, al-Qur'an juga berisi pemberitaan mengenai keadaan para pelaku kesyirikan, 
tindakan apa yang dijatuhkan kepada mereka selama di dunia, dan siksaan apa yang 
mereka alami di akherat. Maka itu adalah hukuman bagi orang yang keluar dari hukum 
tauhid. Ini menunjukkan bahwa seluruh bagian al-Qur'an membicarakan tentang tauhid, 
hak-haknya, dan balasan atasnya. Selain itu, al-Qur'an pun membeberkan tentang masalah 
syirik, keadaan pelakunya, serta balasan atas kejahatan mereka.” (lihat Syarh al-'Aqidah 
ath-Thahawiyah dengan takhrij al-Albani, hal. 89) 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, “Secara keseluruhan al-Qur'an mengandung 
penetapan tauhid dan penolakan atas lawannya. Mayoritas ayat mengandung penetapan 
dari Allah terhadap tauhid uluhiyah dan keharusan untuk memurnikan ibadah semata-mata 
untuk Allah yang tiada sekutu bagi-Nya. Di dalamnya juga diberitakan bahwasanya 
segenap rasul tidaklah diutus melainkan untuk mengajak kaumnya supaya beribadah 
kepada Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan bahwasanya 
tidak ada tujuan Allah dalam menciptakan jin dan manusia selain agar mereka beribadah 
kepada-Nya. Dikabarkan pula bahwasanya seluruh kitab suci dan para rasul yang diutus 
bahkan fitrah dan akal sehat manusia; semuanya telah menyepakati pokok ini. Yang hal itu 
merupakan pokok yang paling mendasar diantara seluruh pokok ajaran agama. Dan 
barangsiapa yang tidak beragama dengan agama ini -yang pada hakikatnya adalah 
pemurnian ibadah kepada Allah, hati dan juga amalan, untuk Allah semata- maka seluruh 
amalnya sia-sia.” (lihat al-Majmu'ah al-Kamilah [8/23]) 

Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah berkata, “Tatkala kedudukan tauhid merupakan 
kedudukan yang paling agung maka ayat-ayat tentangnya menjadi ayat-ayat yang paling 
agung, dan surat-surat tentangnya pun menjadi surat yang paling utama. Ayat-ayat 
al-Qur'an dan surat-suratnya itu memiliki keutamaan yang berbeda-beda ditinjau dari 
lafal-lafal serta kandungan maknanya, bukan dari tinjauan siapa yang mengucapkannya.” 
(lihat Ayatul Kursi wa Barahin at-Tauhid, hal. 8) 



SURAT AL-FATIHAH DAN TAUHID 


Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Surat ini mengandung makna-makna yang 
agung. Di dalamnya terkandung ketiga macam tauhid. Yang pertama adalah 'al-Hamdu 
lillahi Rabbil 'alamin' di dalamnya terkandung tauhid rububiyah. Lalu ' ar-Rahmanir Rahim, 
Maaliki yaumid diin' di dalamnya terkandung tauhid asma' wa shifat. ' Iyyaka na'budu wa 
lyyaka nasta'in' di dalamnya terkandung tauhid ibadah. Sehingga ia telah mencakup ketiga 
macam tauhid tersebut.” (lihat Syarh Ba'dhu Fawa'id Surah al-Fatihah, hal. 7 cet. Dar 
al-Imam Ahmad) 

Syaikh al-Utsaimin rahimahullah berkata, “al-Fatihah adalah Ummul Qur'an; dikarenakan 
seluruh maksud ajaran al-Qur'an terkandung di dalamnya. Ia telah mencakup tiga macam 
tauhid. Ia juga mencakup penetapan risalah, hari akhir, jalan para rasul dan jalan 
orang-orang yang menyelisihi mereka. Segala perkara yang terkait dengan pokok-pokok 
syari'at telah terkandung di dalam surat ini. Oleh karena itu ia disebut dengan Ummul 
Qur'an.” (lihat Syarh al-Mumti' [2/82]) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Sebagaimana dikatakan oleh sebagian salaf 
bahwa al-Fatihah menyimpan rahasia [ajaran] al-Qur'an, sedangkan rahasia surat ini 
adalah kalimat 'Iyyaka na'budu wa Iyyaka nasta'in'. Bagian yang pertama ( Iyyaka na'budu ) 
adalah pernyataan sikap berlepas diri dari syirik. Adapun bagian yang kedua ( Iyyaka 
nasta'in ) adalah pernyataan sikap berlepas diri dari [kemandirian] daya dan kekuatan, 
serta menyerahkan [segala urusan] kepada Allah 'azza wa jalla. Makna semacam ini dapat 
ditemukan dalam banyak ayat al-Qur'an.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim [1/34] cet. 
al-Maktabah at-Taufiqiyah) 


HAKIKAT IBADAH 

Tauhid mengandung makna mengesakan Allah dalam ibadah. Dengan demikian 
dibutuhkan pemahaman yang benar tentang ibadah. Sebagaimana diterangkan para ulama, 
secara bahasa ibadah bermakna perendahan diri dan ketundukan. Adapun secara syari'at, 
ibadah adalah merendahkan diri kepada Allah dengan melakukan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya dengan dilandasi kecintaan dan pengagungan kepada Allah. 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah mengatakan, “Ibadah dibangun di 
atas dua perkara; cinta dan pengagungan. Dengan rasa cinta maka seorang berjuang 
menggapai keridhaan sesembahannya (Allah). Dengan pengagungan maka seorang akan 
menjauhi dari terjerumus dalam kedurhakaan kepada-Nya. Karena kamu 
mengagungkan-Nya maka kamu merasa takut kepada-Nya. Dan karena kamu 
mencintai-Nya, maka kamu berharap dan mencari keridhaan-Nya.” (lihat asy-Syarh 
al-Mumti' 'ala Zaad al-Mustaqni' [1/9] cet. Mu'assasah Aasam) 

Ibadah adalah sebuah nama yang meliputi segala sesuatu yang dicintai dan diridhai Allah; 
baik berupa ucapan maupun perbuatan, yang tampak dan yang tersembunyi. Ini adalah 
pengertian paling bagus dalam pendefinisian ibadah (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 
6/189) 



Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah berkata, “Ibadah mencakup melakukan segala hal yang 
diperintahkan Allah dan meninggalkan segala hal yang dilarang Allah. Sebab jika seseorang 
tidak memiliki sifat seperti itu berarti dia bukanlah seorang 'abid/hamba. Seandainya 
seorang tidak melakukan apa yang diperintahkan, maka orang itu bukanlah hamba yang 
sejati. Seandainya seorang tidak meninggalkan apa yang dilarang, maka orang itu juga 
bukan hamba yang sejati. Seorang hamba -yang sejati- adalah yang menyesuaikan dirinya 
dengan apa yang dikehendaki Allah secara syar'i.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-Karim, Juz 
'Amma, hal. 15) 

Ibadah memiliki urgensi yang sangat agung. Disebabkan Allah menciptakan makhluk, 
mengutus para rasul dan menurunkan kitab-kitab demi memerintahkan mereka beribadah 
kepada-Nya dan melarang beribadah kepada selain-Nya. Allah berfirman (yang artinya), 
“Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah 
kepada-Ku.” (adz-Dzariyat : 56). Maknanya Allah menciptakan mereka untuk diperintah 
agar beribadah kepada-Nya dan dilarang dari bermaksiat kepada-Nya (lihat Kutub wa 
Rasa' il Abdil Muhsin, 6/189) 

Ibadah kepada Allah ditegakkan di atas tiga pilar amalan hati; cinta, takut, dan harap. 
Beribadah kepada Allah hanya dengan cinta adalah jalan kaum Sufi dan Zindiq. Beribadah 
kepada Allah hanya dengan takut adalah jalan kaum Khawarij. Beribadah kepada Allah 
hanya dengan harapan adalah jalan kaum Murji'ah. Adapun Ahlus Sunnah, beribadah 
kepada Allah dengan ketiga-tiganya; cinta, takut, dan harap. Ketiga amalan hati ini harus 
ada dalam diri setiap muslim. Bersandar kepada salah satunya saja dan meninggalkan yang 
lain akan menyebabkan penyimpangan. 

Ibadah kepada Allah berporos pada puncak perendahan diri dan puncak kecintaan. Puncak 
perendahan diri akan lahir dengan senantiasa melihat dan mencermati aib pada diri dan 
amalan-amalan hamba. Adapun puncak kecintaan akan muncul dengan selalu menyadari 
dan mempersaksikan curahan nikmat Allah. Sebagaimana dikatakan dalam sebagian 
riwayat, “Hati itu tercipta dalam keadaan mencintai siapa saja yang berbuat baik 
kepadanya. ” 

Ibadah kepada Allah meliputi keyakinan hati, ucapan lisan, dan amal dengan anggota 
badan. Ibadah kepada Allah mencakup hal-hal yang wajib dan yang sunnah. Selain itu 
ibadah kepada Allah juga terwujud dengan meninggalkan yang haram dan yang makruh. 
Hal-hal yang hukum asalnya mubah bisa bernilai ibadah apabila menjadi sarana untuk 
menuju ibadah, selama pelakunya meniatkan hal itu sebagai sarana untuk membantu 
ibadah. Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya amal-amal itu dinilai 
dengan niatnya. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Ibadah kepada Allah harus sesuai dengan tuntunan dan ajaran Rasul. Karena beribadah 
dengan cara yang tidak disyari'atkan adalah tertolak. Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Barangsiapa melakukan suatu amal yang tidak ada tuntunannya dari kami maka 
ia pasti tertolak.” (HR. Muslim). Sebagaimana ibadah yang tidak disertai tauhid akan sia-sia 
maka demikian pula amalan yang tidak ada tuntunannya akan tertolak di hadapan Allah. 

Dalam hadits qudsi Allah berfirman, “Aku adalah Dzat yang paling tidak membutuhkan 
sekutu. Barangsiapa melakukan amal dengan mempersekutukan di dalamnya Aku dengan 
selain-Ku maka Aku tinggalkan dia bersama syiriknya itu. ” (HR. Muslim) 



Dengan demikian, kita bisa menyimpulkan bahwa hakikat ibadah itu adalah melakukan 
amal salih dan membersihkan diri dari syirik. Amal salih adalah amal yang diajarkan oleh 
nabi, sedangkan membersihkan dari syirik maksudnya amal itu dilandasi dengan tauhid 
dan akidah yang lurus. Adapun tanpa tauhid dan iman maka ibadah itu akan sia-sia. Allah 
berfirman (yang artinya), “Dan Kami hadapi segala amal yang dahulu mereka kerjakan 
kemudian Kami jadikan ia bagaikan debu-debu yang beterbangan.” (al-Furqan : 23) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Allah tidak ridha dipersekutukan 
bersama-Nya dalam hal ibadah dengan siapa pun juga. Tidak malaikat yang dekat ataupun 
nabi yang diutus. Tidak juga wali diantara para wali Allah. Dan tidak juga selain mereka. 
Ibadah adalah hak Allah subhanahu wa ta'ala. Adapun para wali dan orang-orang salih, 
bahkan para rasul dan malaikat sekali pun maka tidak boleh menujukan ibadah kepada 
mereka dan tidak boleh berdoa kepada mereka sebagai sekutu bagi Allah ' azza wajalla. 
Perkara yang semestinya dan wajib bagi kita adalah mencintai orang-orang salih dan 
mengikuti keteladanan mereka serta mengikuti jalan mereka. Adapun ibadah, maka itu 
adalah hak Allah subhanahu wa ta'ala semata....” (lihat at-Tauhid, Ya 'Ibadallah, hal. 25-26) 

Di dalam risalah Qawa'id Arba' dikatakan, “Sesungguhnya ibadah tidaklah disebut ibadah 
kecuali apabila disertai tauhid. Sebagaimana halnya sholat tidak dinamakan sholat tanpa 
thaharah/bersuci. Apabila syirik memasuki suatu ibadah maka ibadah itu menjadi rusak, 
seperti hadats yang masuk pada thaharah.” 

Apabila hadats hanya membatalkan thaharah atau sholat maka syirik bisa membatalkan 
seluruh amalan. Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh telah diwahyukan kepadamu dan 
kepada orang-orang sebelummu; Jika kamu berbuat syirik pasti akan lenyap seluruh amalmu 
dan benar-benar kamu akan termasuk golongan orang-orang yang merugi.” (az-Zumar : 65) 

Syaikh Shalih bin Sa'ad as-Suhaimi hafizhahullah berkata, “Syirik adalah perkara yang 
semestinya paling dikhawatirkan menimpa pada seorang hamba. Karena sebagian bentuk 
syirik itu adalah berupa amalan-amalan hati, yang tidak bisa diketahui oleh setiap orang. 
Tidak ada yang mengetahui secara persis akan hal itu kecuali Allah semata. Sebagian syirik 
itu muncul di dalam hati. Bisa berupa rasa takut, atau rasa harap. Atau berupa 
inabah/mengembalikan urusan kepada selain Allah jalla wa 'ala. Atau berupa tawakal 
kepada selain Allah. Atau mungkin dalam bentuk ketergantungan hati kepada selain Allah. 
Atau karena amal-amal yang dilakukannya termasuk dalam kemunafikan atau riya'. Ini 
semuanya tidak bisa diketahui secara persis kecuali oleh Allah semata. Oleh sebab itu rasa 
takut terhadapnya harus lebih besar daripada dosa-dosa yang lainnya...” (lihat Syarh 
Qawa'id Arba' Syaikh Shalih as-Suhaimi, hal. 6) 

Syaikh Shalih as-Suhaimi hafizhahullah berkata, “Kezaliman terbesar adalah syirik kepada 
Allah. Allah berfirman (yang artinya), “[ Luqman berkata] Wahai putraku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya syirik itu adalah kezaliman yang sangat besar.” 
(Luqman : 13). Perbuatan zalim itu adalah meletakkan sesuatu tidak pada tempat yang 
seharusnya. Dan kezaliman yang paling besar dan paling keji adalah syirik kepada Allah 
'azza wajalla. Seperti halnya orang yang menengadahkan tangannya kepada para penghuni 
kubur dan meminta kepada mereka agar dipenuhi kebutuhan-kebutuhannya dan 
dihilangkan berbagai kesulitan yang menghimpit mereka. Maka tidaklah Allah didurhakai 
dengan suatu bentuk maksiat yang lebih besar daripada dosa kesyirikan.” (lihat Syarh 
Tsalatsah al-Ushul oleh beliau, hal. 14) 



Syaikh Shalih as-Suhaimi hafizhahullah berkata, “Maka perhatikanlah, syirik adalah 
perkara yang sangat berbahaya. Jangan kalian kira bahwa ini adalah perkara yang sepele. 
Sebagian orang ada yang mengatakan, 'Kaum muslimin pada saat ini mengalami krisis dan 
keterpurukan dimana-mana, sedangkan kalian terus membicarakan masalah syirik'. Demi 
Allah, sumber keterpurukan yang menimpa mereka adalah syirik, bid'ah, khurafat, dan 
jauhnya mereka dari Allah. Penyebab krisis dan masalah yang menimpa mereka adalah 
perbuatan melampaui batas dan menyepelekan yang terjadi diantara mereka...” (lihat 
Syarh Qawa'idArba' Syaikh as-Suhaimi, hal. 7) 


HAKIKAT MILLAH IBRAHIM 

Allah berfirman (yang artinya), “Bukanlah Ihrahim itu seorang Yahudi atau Nasrani, akan 
tetapi dia adalah seorang yang haniflagi muslim.” (Ali 'Imran : 67) 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz alu Syaikh hafizhahullah berkata, “Allah 'azza wa jalla 
menjadikan Ibrahim sebagai seorang yang hanif dalam artian orang yang berpaling dari 
jalan syirik menuju tauhid yang murni. Adapun al-Hanifiyah adalah millah/ajaran yang 
berpaling dari segala kebatilan menuju kebenaran dan menjauh dari semua bentuk 
kebatilan serta condong menuju kebenaran. Itulah millah bapak kita Ibrahim 'alaihis 
salam.” (lihat Syarh al-Qawa'id al-Arba' tahqiq 'Adil Rifa'i, hal. 13-14) 

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Seorang yang hanif itu adalah 
orang yang menghadapkan dirinya kepada Allah dan berpaling dari selain-Nya. Inilah 
orang yang hanif. Yaitu orang yang menghadapkan dirinya kepada Allah dengan hati, amal, 
dan niat serta kehendak-kehendaknya semuanya untuk Allah. Dan dia berpaling dari 
-pujaan/sesembahan- selain-Nya.” (lihat Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 328) 

Allah berfirman (yang artinya), “Mereka mengatakan ' Jadilah kalian pengikut Yahudi atau 
Nasrani niscaya kalian mendapatkan petunjuk'. Katakanlah, 'Bahkan millah Ibrahim yang 
hanif itulah -yang harus diikuti- dan dia bukan termasuk golongan orang-orang musyrik.” 
(al-Baqarah : 135) 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali supaya 
beribadah kepada Allah dengan mengikhlaskan agama/amal untuk-Nya secara hanif. ” 
(al-Bayyinah : 5) 

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Hunafa' adalah bentuk jamak 
dari kata hanif, yaitu orang yang ikhlas mengabdi kepada Allah 'azza wa jalla.” (lihat 
Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 329) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Ikhlas itu adalah seorang insan berniat 
dengan amalnya untuk mencari wajah Allah. Dan dia tidak bermaksud untuk mencari 
kepentingan dunia apapun atau mencari pujian dan sanjungan dari manusia. Dia tidak 
mendengarkan celaan mereka ketika mencelanya. Seperti perkataan mereka, 'Si fulan 
mutasyaddid/keras' atau 'si fulan itu begini dan begitu' selama dia berada di atas jalan yang 
benar dan di atas Sunnah maka tidak membahayakan dirinya apa yang diucapkan oleh 
orang-orang. Dan tidak menggoyahkannya dari jalan Allah celaan dari siapa pun juga.” 
(lihat Tanatul Mustafid, 1/104) 



Abu Qilabah rahimahullah berkata, “Orang yang hanif adalah yang beriman kepada seluruh 
rasul dari yang pertama hingga yang terakhir.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 1/448 oleh 
Imam Ibnu Katsir rahimahullah ) 

Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang umat/teladan yang 
senantiasa patuh kepada Allah lagi hanif dan dia bukanlah termasuk golongan orang-orang 
musyrik. Dia selalu mensyukuri nikmat-nikmat-Nya. Allah memilihnya dan menunjukinya 
kepada jalan yang lurus.” (an-Nahl : 120-121) 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Jalan yang lurus itu adalah beribadah kepada Allah 
semata yang tiada sekutu bagi-Nya di atas syari'at yang diridhai.” (lihat Tafsir al-Qur'an 
al-Azhim, 4/611) 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz alu Syaikh hafizhahullah berkata, “Hakikat millah Ibrahim itu 
adalah mewujudkan makna laa ilaha illallah, sebagaimana yang difirmankan Allah 'azza wa 
jalla dalam surat az-Zukhruf (yang artinya), “Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada 
bapaknya dan kaumnya; Sesungguhnya aku berlepas diri dari segala yang kalian sembah, 
kecuali Dzatyang telah menciptakanku, maka sesungguhnya Dia akan memberikan petunjuk 
kepadaku. Dan Ibrahim menjadikannya sebagai kalimat yang tetap di dalam keturunannya, 
mudah-mudahan mereka kembali kepadanya.” (az-Zukhruf : 26-28).” (lihat Syarh 
al-Qawa'id al-Arba', hal. 14) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Kalimat ini yaitu beribadah kepada Allah ta'ala 
semata yang tiada sekutu bagi-Nya dan mencampakkan segala berhala yang disembah 
selain-Nya, itulah kalimat laa ilaha illallah yang dijadikan oleh Ibrahim sebagai ketetapan 
bagi anak keturunannya supaya dengan sebab itu orang-orang yang diberi petunjuk oleh 
Allah dari keturunan Ibrahim 'alaihis salam tunduk mengikutinya...” (lihat Tafsir al-Qur'an 
al-Azhim, 7/225) 

Syaikh 'Ubaid al-Jabiri hafizhahullah berkata, “Sesungguhnya agama Allah yang dipilih-Nya 
bagi hamba-hamba-Nya, agama yang menjadi misi diutusnya para rasul, dan agama yang 
menjadi muatan kitab-kitab yang diturunkan-Nya ialah al-Hanifiyah. Itulah agama Ibrahim 
al-Khalil 'alahis salam. Sebagaimana itu menjadi agama para nabi sebelumnya dan para 
rasul sesudahnya hingga penutup mereka semua yaitu Muhammad, semoga salawat dan 
salam tercurah kepada mereka semuanya.” (lihat al-Bayan al-Murashsha' Syarh al-Qawa'id 
al-Arba', hal. 14) 

Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi hafizhahullah berkata, “al-Hanifiyah itu adalah tauhid. Yaitu 
kamu beribadah kepada Allah dengan mengikhlaskan agama/amal untuk-Nya. Ini 
merupakan kandungan makna dari laa ilaha illallah. Karena sesungguhnya maknanya 
adalah tidak ada yang berhak disembah selain Allah.” (lihat Syarh al-Qawa'id al-Arba', hal. 
11 ) 

Qatadah rahimahullah berkata, “al-Hanifiyah itu adalah syahadat laa ilaha illallah.” (lihat 
Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 1/448 oleh Imam Ibnu Katsir rahimahullah ) 


Allah berfirman (yang artinya), “Kemudian Kami wahyukan kepadamu; Hendaklah kamu 
mengikuti millah Ibrahim secara hanif.” (an-Nahl : 123) 



Allah berfirman (yang artinya), “Katakanlah; Sesungguhnya sesungguhnya aku telah 
diberikan petunjuk oleh Rabbku menuju jalan yang lurus, agama yang tegak yaitu millah 
Ibrahim yang hanif dan dia bukanlah termasuk golongan orang musyrik.” (al-An'am : 161) 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz alu Syaikh hafizhahullah berkata, “Maka millah Ibrahim 
' alaihis salam itu adalah tauhid.” (lihat Syarh al-Qawa'id al-Arba', hal. 15) 

Syaikh Sa'ad bin Nashir asy-Syatsri hafizhahullah berkata, “Millah Ibrahim itu adalah 
syari'at dan keyakinan yang dijalani oleh bapaknya para nabi yaitu Ibrahim 'alaihis salam, 
dan Ibrahim adalah salah satu nabi yang paling utama dan termasuk jajaran rasul yang 
digelari sebagai ulul 'azmi...” (lihat Syarh Mutun al-'Aqidah, hal. 224) 

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Ibrahim 'alaihis salam 
mengajak manusia untuk beribadah kepada Allah 'azza wa jalla sebagaimana para nabi 
yang lain. Semua nabi mengajak manusia untuk beribadah kepada Allah dan meninggalkan 
ibadah kepada selain-Nya...” (lihat Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 330) 

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat seorang 
rasul yang menyerukan; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut.” (an-Nahl : 36) 

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh telah ada bagi kalian teladan yang indah pada diri 
Ibrahim dan orang-orang yang bersamanya. Yaitu ketika mereka berkata kepada kaumnya, 
'Sesungguhnya kami berlepas diri dari kalian dan dari segala yang kalian sembah selain 
Allah. Kami mengingkari kalian dan telah tampak antara kami dengan kalian permusuhan 
dan kebencian untuk selama-lamanya sampai kalian beriman kepada Allah semata...” 
(al-Mumtahanah : 4) 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Sungguh telah disyari'atkan terjadinya permusuhan dan 
kebencian dari sejak sekarang antara kami dengan kalian selama kalian bertahan di atas 
kekafiran, maka kami akan berlepas diri dan membenci kalian untuk selamanya “sampai 
kalian beriman kepada Allah semata” maksudnya adalah sampai kalian mentauhidkan Allah 
dan beribadah kepada-Nya semata yang tiada sekutu bagi-Nya dan kalian mencampakkan 
segala yang kalian sembah selain-Nya berupa tandingan dan berhala.” (lihat Tafsir 
al-Qur'an al-'Azhim, 8/87) 


PERINTAH BERTAUHID 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah mereka diperintahkan melainkan 
supaya beribadah kepada Allah dengan memurnikan agama untuk-Nya dengan menjalankan 
ajaran yang hanif, mendirikan sholat, dan menunaikan zakat. Itulah agama yang lurus. ” 
(al-Bayyinah: 5) 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah menerangkan: 

1. Makna 'tidaklah mereka diperintahkan' yaitu dalam seluruh syari'at 

2. Makna 'kecuali untuk beribadah kepada Allah dengan mengikhlaskan agama 
untuk-Nya' yaitu supaya mereka menujukan segala bentuk ibadah -lahir maupun 
batin- dalam rangka mencari wajah Allah serta mendapatkan kedekatan diri di 
sisi-Nya 



3. Makna 'mengikuti ajaran yang hanif yaitu berpaling dari semua agama yang 
menyelisihi agama tauhid (lihat al-Majmu'ah al-Kamilah [7/657]) 

Imam Ibnul Jauzi rahimahullah menjelaskan: 

1. Makna 'dengan mengikhlaskan agama untuk-Nya' yaitu agar mereka bertauhid serta 
tidak beribadah kepada sesembahan selain-Nya 

2. Makna 'mengikuti ajaran yang hanif yaitu berada di atas ajaran agama Ibrahim 
(lihat Zaad al-Masir fi 'Ilmi at-Tafsir, hal. 1576) 

Imam al-Baghawi rahimahullah menjelaskan: 

1. Makna 'tidaklah mereka diperintahkan' maksudnya adalah orang-orang kafir 

2. Makna 'dengan mengikhlaskan agama untuk-Nya' adalah sebagaimana tafsiran Ibnu 
'Abbas. Beliau berkata, “Tidaklah mereka diperintahkan di dalam Taurat maupun 
Injil kecuali untuk mengikhlaskan ibadah untuk Allah dan melaksanakan tauhid.” 

3. Makna 'mengikuti ajaran yang hanif yaitu berpaling dari semua agama dan hanya 
condong (memeluk) agama Islam (lihat Tafsir al-Baghawi, hal. 1426) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka beribadah kepada-Ku.” (adz-Dzariyat: 56). 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menyimpulkan bahwa makna ayat di atas adalah, 
“Sesungguhnya Aku menciptakan mereka tidak lain untuk Aku perintahkan mereka 
beribadah kepada-Ku, bukan karena kebutuhan-Ku kepada mereka.” (lihat Tafsir al-Qur'an 
al-Azhim [7/425]). 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Dia (Allah) tidaklah membutuhkan 
ibadahmu. Seandainya kamu kafir maka kerajaan Allah tidak akan berkurang. Bahkan, 
kamulah yang membutuhkan diri-Nya. Kamulah yang memerlukan ibadah itu. Salah satu 
bentuk kasih sayang Allah adalah dengan memerintahkanmu beribadah kepada-Nya demi 
kemaslahatan dirimu sendiri. Jika kamu beribadah kepada-Nya, maka Allah subhanahu wa 
ta'ala akan memuliakanmu dengan balasan dan pahala. Ibadah menjadi sebab Allah 
memuliakan kedudukanmu di dunia dan di akherat. Jadi, siapakah yang memetik manfaat 
dari ibadah? Yang memetik manfaat dari ibadah adalah hamba. Adapun Allah jalla wa 'ala, 
Dia tidak membutuhkan makhluk-Nya.” (lihat Syarh al-Qawa'id al-Arba', hal. 15-16) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah mengatakan, “Makna 'supaya mereka beribadah 
kepada-Ku- adalah agar mereka mengesakan Aku (Allah, pent) dalam beribadah. Atau 
dengan ungkapan lain 'supaya mereka beribadah kepada-Ku' maksudnya agar mereka 
mentauhidkan Aku; karena tauhid dan ibadah itu adalah satu kesatuan.” (lihat I'anat 
al-Mustafid bi Syarh Kitab at-Tauhid [1/33]) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Ketahuilah, bahwa tidak ada ilah -yang benar- selain 
Allah, dan mintalah ampunan untuk dosamu.” (Muhammad: 19) 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, “Ilmu yang diperintahkan oleh Allah ini -yaitu ilmu 
tentang [bagaimana] mentauhidkan Allah- hukumnya fardhu 'ain bagi setiap orang. 
Kewajiban ini tidak gugur dari seorang pun. Siapa pun dan apa pun kedudukannya. 
Bahkan, semuanya sangat membutuhkan ilmu tersebut.” (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, 
hal. 787) 



LARANGAN BERIBADAH KEPADA SELAIN ALLAH 


Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Tidaklah Kami mengutus sebelum engkau 
[Muhammad] seorang rasul pun melainkan Kami wahyukan kepadanya; tidak ada ilah [yang 
benar] selain Aku, maka sembahlah Aku [saja].” (al-Anbiya': 25). Imam al-Baghawi 
rahimahullah menafsirkan makna perintah 'sembahlah Aku' dengan 'tauhidkanlah Aku' 
(lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 834) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan, “Setiap kitab suci yang diturunkan kepada 
setiap nabi yang diutus semuanya menyuarakan bahwa tidak ada ilah [yang benar] selain 
Allah, akan tetapi kalian -wahai orang-orang musyrik- tidak mau mengetahui kebenaran itu 
dan kalian justru berpaling darinya...” “Setiap nabi yang diutus oleh Allah mengajak untuk 
beribadah kepada Allah semata dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. 
Bahkan fitrah pun telah mempersaksikan kebenaran hal itu. Adapun orang-orang musyrik 
sama sekali tidak memiliki hujjah/landasan yang kuat atas perbuatannya. Hujjah mereka 
tertolak di sisi Rabb mereka. Mereka layak mendapatkan murka Allah dan siksa yang amat 
keras dari-Nya.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim [5/337-338]) 

Allah berfirman (yang artinya), “Rabbmu memerintahkan: Janganlah kalian beribadah 
kecuali hanya kepada-Nya, dan kepada kedua orang tua hendaklah kalian berbuat baik.” 
(al-Israa': 23) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Tidaklah pantas bagi seorang manusia yang diberikan 
Allah kepadanya al-Kitab, hukum dan kenabian lantas berkata kepada manusia: Jadilah 
kalian sebagai pemuja diriku sebagai tandingan untuk Allah. Akan tetapi jadilah kalian 
rabbani dengan sebab apa yang kalian ajarkan berupa al-Kitab dan apa yang kalian pelajari. 
Dan tidaklah dia memerintahkan kalian untuk menjadikan malaikat dan nabi-nabi sebagai 
sesembahan. Apakah dia hendak memerintahkan kalian kafir setelah kalian memeluk Islam?” 
(Ali 'Imran: 79-80) 

Ibnu Juraij dan sekelompok ulama tafsir yang lain menjelaskan, bahwa maksud dari ayat 
ini adalah, “Muhammad -shallallahu 'alaihi wa sallam- tidaklah memerintahkan kalian 
untuk menjadikan malaikat dan para nabi sebagai sesembahan, sebagaimana halnya yang 
dilakukan oleh kaum Quraisy dan Shabi'in yang berkeyakinan bahwa malaikat adalah 
putri-putri Allah. Tidak juga sebagaimana kaum Yahudi dan Nasrani yang berkeyakinan 
tentang 'Isa al-Masih dan 'Uzair seperti apa yang mereka ucapkan [bahwa mereka adalah 
anak Allah, pent].” (lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 220 oleh Imam al-Baghawi) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menerangkan, “Lalu Allah berfirman (yang artinya), “Dan 
dia tidaklah memerintahkan kalian untuk menjadikan malaikat dan para nabi sebagai 
sesembahan” yaitu dia tidak memerintahkan kalian beribadah kepada siapapun selain Allah, 
baik kepada nabi yang diutus ataupun malaikat yang dekat -dengan Allah-. “Apakah dia 
akan memerintahkan kalian kepada kekafiran setelah kalian memeluk Islam?”. Artinya dia 
[rasul] tidak melakukan hal itu. Karena barangsiapa yang mengajak kepada peribadatan 
kepada selain Allah maka dia telah mengajak kepada kekafiran. Padahal para nabi 
hanyalah memerintahkan kepada keimanan; yaitu beribadah kepada Allah semata yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya.” Hal itu sebagaimana firman Allah ta'ala (yang artinya), “Dan 
tidaklah Kami mengutus sebelum engkau seorang rasul pun kecuali Kami wahyukan 
kepadanya bahwa tidak ada sesembahan -yang benar- selain Aku, maka sembahlah Aku 



[saja].” (al-Anbiya': 25) dst.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-Azhim [2/67]) 


Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Diantara tanda kebesaran Allah adalah malam dan 
siang, matahari dan bulan, maka janganlah kalian sujud kepada matahari atau kepada 
bulan. Akan tetapi sujudlah kepada Allah yang telah menciptakan itu semua, jika kalian 
benar-benar beribadah hanya kepada-Nya.” (Fushshilat: 37) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan maksud dari ayat, “Janganlah kalian sujud 
kepada matahari atau kepada bulan. Akan tetapi sujudlah kepada Allah yang telah 
menciptakan itu semua. ” Beliau berkata, “Janganlah kalian mempersekutukan hal itu 
dengan-Nya. Karena tidaklah berguna ibadah kalian kepada-Nya jika kalian juga beribadah 
kepada selain-Nya. Sebab Allah tidak akan mengampuni dosa syirik kepada-Nya.” (lihat 
Tafsir al-Qur'an al-Azhim [7/182]) 


ILMU TAUHID DALAM SURAT AL-FATIHAH 

Surat al-Fatihah mengandung pelajaran yang sangat berharga dalam ilmu tauhid. Di 
dalamnya Allah berfirman (yang artinya), “Hanya kepada-Mu kami beribadah dan hanya 
kepada-Mu kami meminta pertolongan.” (al-Fatihah) 

Makna ayat itu adalah 'kami mengkhususkan kepada-Mu semata ya Allah dalam beribadah 
dan kami mengesakan-Mu semata dalam hal meminta pertolongan' . Oleh sebab itu kita tidak 
beribadah kecuali kepada Allah dan kita tidak meminta pertolongan kecuali kepada-Nya. 

Ini merupakan tauhid kepada Allah dalam hal ibadah (lihat keterangan Syaikh Abdurrazzaq 
al-Badr hafizhahullah dalam Min Hidayati Suratil Fatihah, hal. 14) 

Kalimat 'iyyaka na'budu' merupakan perealisasian dari kalimat tauhid laa ilaha illallah, 
sedangkan kalimat 'iyyaka nasta'in' mengandung perealisasian dari kalimat laa haula wa 
laa q uwwata illa billah. Karena laa ilaha illallah mengandung pengesaan Allah dalam hal 
ibadah, dan laa haula wa laa q uwwata illa billah mengandung pengesaan Allah dalam hal 
isti'anah/meminta pertolongan (lihat Min Hidayati Suratil Fatihah, hal. 15) 

Di dalam 'iyyaka na'budu' terkandung pemurnian ibadah untuk Allah semata. Sehingga di 
dalamnya pun terkandung bantahan bagi orang-orang musyrik yang beribadah kepada 
selain Allah di samping ibadah mereka kepada Allah (lihat keterangan Syaikh Shalih 
al-Fauzan hafizhahullah dalam Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 183) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “.. Beribadah kepada Allah dan 
meninggalkan ibadah kepada selain-Nya, inilah makna tauhid. Adapun beribadah kepada 
Allah tanpa meninggalkan ibadah kepada selain-Nya, ini bukanlah tauhid. Orang-orang 
musyrik beribadah kepada Allah, akan tetapi mereka juga beribadah kepada selain-Nya 
sehingga dengan sebab itulah mereka tergolong sebagai orang musyrik. Maka bukanlah 
yang terpenting itu adalah seorang beribadah kepada Allah, itu saja. Akan tetapi yang 
terpenting ialah beribadah kepada Allah dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya. 

Kalau tidak seperti itu maka dia tidak dikatakan sebagai hamba yang beribadah kepada 
Allah. Bahkan ia juga tidak menjadi seorang muwahhid/ahli tauhid. Orang yang melakukan 
sholat, puasa, dan haji tetapi dia tidak meninggalkan ibadah kepada selain Allah maka dia 
bukanlah muslim...” (lihat Tanatul Mustafid, Jilid 1 hal. 38-39) 



Ibadah hanya diterima oleh Allah apabila dilandasi dengan tauhid. Allah berfirman (yang 
artinya), “Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya hendaklah dia 
melakukan amal salih dan tidak mempersekutukan sesuatu apapun dalam beribadah kepada 
Rabbnya.” (al-Kahfi : 110). Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Simpul 
pokok ajaran agama ada dua: kita tidak beribadah kecuali hanya kepada Allah, dan kita 
beribadah kepada-Nya hanya dengan syari'at-Nya, kita tidak beribadah kepada-Nya dengan 
bid'ah-bid'ah. Hal itu sebagaimana firman Allah ta'ala (yang artinya), “Barangsiapa yang 
mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya, hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak 
mempersekutukan sesuatupun dalam beribadah kepada Rabbnya.” (al-Kahfi: 110).” (lihat 
Da'a'im Minhaj Nubuwwah, hal. 87) 


MACAM-MACAM TAUHID 

Iman kepada Allah mencakup iman terhadap wujud Allah, iman terhadap rububiyah-Nya, 
uluhiyah-Nya, dan asma' wa shifat-Nya. Oleh sebab itu wajib mentauhidkan Allah dalam 
hal rububiyah, uluhiyah, dan asma' wa shifat (lihat keterangan Syaikh Abdul Muhsin 
al-'Abbad hafizhahullah dalam Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 3/28) 

Mentauhidkan Allah dalam hal rububiyah maksudnya adalah meyakini bahwa Allah itu esa 
dalam hal perbuatan-perbuatan-Nya seperti mencipta, memberikan rizki, menghidupkan, 
mematikan, dan mengatur segala urusan di alam semesta ini. Tidak ada sekutu bagi Allah 
dalam perkara-perkara ini (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 3/28) 

Mentauhidkan Allah dalam hal uluhiyah maksudnya adalah mengesakan Allah dengan 
perbuatan-perbuatan hamba seperti dalam berdoa, merasa takut, berharap, tawakal, 
isti'anah, isti'adzah, istighotsah, menyembelih, bernazar, dsb. Oleh sebab itu ibadah-ibadah 
itu tidak boleh dipalingkan kepada selain-Nya siapa pun ia; apakah dia malaikat ataupun 
nabi terlebih-lebih lagi selain mereka (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 3/28) 

Mentauhidkan Allah dalam hal asma' wa shifat maksudnya adalah menetapkan segala 
nama dan sifat Allah yang telah ditetapkan oleh Allah sendiri atau oleh rasul-Nya 
shallallahu 'alaihi wa sallam sesuai dengan kesempurnaan dan kemuliaan-Nya tanpa 
melakukan takyif/membagaimanakan dan tanpa tamtsil/menyerupakan, tanpa 
tahrif/menyelewengkan, tanpa ta'wil/menyimpangkan, dan tanpa ta'thil/menolak serta 
menyucikan Allah dari segala hal yang tidak layak bagi-Nya (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil 
Muhsin, 3/28) 

Pembagian tauhid ini bisa diketahui dari hasil penelitian dan pengkajian secara 
komprehensif terhadap dalil-dalil al-Kitab dan as-Sunnah (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil 
Muhsin, 3/28) . Pembagian tauhid menjadi tiga semacam ini adalah perkara yang menjadi 
ketetapan dalam madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Maka barangsiapa menambahkan 
menjadi empat atau lima macam itu merupakan tambahan dari dirinya sendiri. Karena para 
ulama membagi tauhid menjadi tiga berdasarkan kesimpulan dari al-Kitab dan as-Sunnah 
(lihat keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam at-Ta'liqat al-Mukhtasharah 
'alal 'Aqidah ath-Thahawiyah, hal. 28) 

Semua ayat yang membicarakan tentang perbuatan-perbuatan Allah maka itu adalah 
tercakup dalam tauhid rububiyah. Dan semua ayat yang membicarakan tentang ibadah, 
perintah untuk beribadah dan ajakan kepadanya maka itu mengandung tauhid uluhiyah. 



Dan semua ayat yang membicarakan tentang nama-nama dan sifat-sifat-Nya maka itu 
mengandung tauhid asma' wa shifat (lihat at-Ta'liqat al-Mukhtasharah 'alal 'Aqidah 
ath-Thahawiyah, hal. 29) 

Kaitan antara ketiga macam tauhid ini adalah; bahwa tauhid rububiyah dan tauhid asma' 
wa shifat mengkonsekuensikan tauhid uluhiyah. Adapun tauhid uluhiyah mengandung 
keduanya. Artinya barangsiapa yang mengakui keesaan Allah dalam hal uluhiyah maka 
secara otomatis dia pun mengakui keesaan Allah dalam hal rububiyah dan asma' wa shifat. 
Orang yang meyakini bahwa Allah lah sesembahan yang benar -sehingga dia pun 
menujukan ibadah hanya kepada-Nya- maka dia tentu tidak akan mengingkari bahwa Allah 
lah Dzat yang menciptakan dan memberikan rizki, yang menghidupkan dan mematikan, 
dan bahwasanya Allah memiliki nama-nama yang terindah dan sifat-sifat yang mulia (lihat 
Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 3/30) 

Adapun orang yang mengakui tauhid rububiyah dan tauhid asma' wa shifat maka wajib 
baginya untuk mentauhidkan Allah dalam hal ibadah (tauhid uluhiyah) . Orang-orang kafir 
yang didakwahi oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah mengakui tauhid 
rububiyah akan tetapi pengakuan ini belum bisa memasukkan ke dalam Islam. Bahkan 
Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam memerangi mereka supaya mereka beribadah kepada 
Allah semata dan meninggalkan sesembahan selain-Nya. Oleh sebab itu di dalam al-Qur'an 
seringkali disebutkan penetapan tauhid rububiyah sebagaimana yang telah diakui oleh 
orang-orang kafir dalam rangka mewajibkan mereka untuk mentauhidkan Allah dalam hal 
ibadah (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 3/30-31) 

Diantara ketiga macam tauhid di atas, maka yang paling dituntut adalah tauhid uluhiyah. 
Sebab itulah perkara yang menjadi muatan pokok dakwah para rasul dan sebab utama 
diturunkannya kitab-kitab dan karena itu pula ditegakkan jihad fi sabilillah supaya hanya 
Allah yang disembah dan segala sesembahan selain-Nya ditinggalkan (lihat keterangan 
Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam at-Ta'liqat al-Mukhtasharah 'alal 'Aqidah 
ath-Thahawiyah, hal. 29) 

Seandainya tauhid rububiyah itu sudah cukup niscaya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
tidak perlu memerangi orang-orang kafir di masa itu. Bahkan itu juga berarti tidak ada 
kebutuhan untuk diutusnya para rasul. Maka ini menunjukkan bahwa sesungguhnya yang 
paling dituntut dan paling pokok adalah tauhid uluhiyah. Adapun tauhid rububiyah maka 
itu adalah dalil atau landasan untuknya (lihat at-Ta'liqat al-Mukhtasharah 'alal 'Aqidah 
ath-Thahawiyah, hal. 30). 

Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengajak kaum musyrikin arab kala itu 
untuk mengucapkan kalimat laa ilaha illallah maka mereka pun tidak mau. Karena mereka 
mengetahui bahwa maknanya adalah harus meninggalkan segala sesembahan selain Allah. 

Allah berfirman (yang artinya), “Mereka berkata 'Apakah dia -Muhammad- hendak 
menjadikan sesembahan yang banyak ini menjadi satu sesembahan saja, sesungguhnya ini 
adalah suatu hal yang sangat mengherankan'.” (Shaad : 5) 

Allah juga berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya mereka itu ketika dikatakan kepada 
mereka laa ilaha illallah maka mereka menyombongkan diri. Dan mereka mengatakan, 
'Apakah kami harus meninggalkan sesembahan-sesembahan kami karena seorang penyair 
gila'.” (ash-Shaffat : 35-36) 



Hal ini menunjukkan bahwa mereka -kaum musyrikin di masa itu- tidak menghendaki 
tauhid uluhiyah. Akan tetapi mereka menginginkan bahwa sesembahan itu 
banyak/berbilang sehingga setiap orang bisa menyembah apa pun yang dia kehendaki. 
Oleh sebab itu perkara semacam ini harus diketahui, karena sesungguhnya semua penyeru 
aliran sesat yang lama maupun yang baru senantiasa memfokuskan dalam hal tauhid 
rububiyah. Sehingga apabila seorang hamba sudah meyakini bahwa Allah sebagai pencipta 
dan pemberi rizki menurut mereka inilah seorang muslim. Dengan pemahaman itulah 
mereka menulis aqidah mereka. Semua aqidah yang ditulis oleh kaum Mutakallimin tidak 
keluar dari perealisasian tauhid rububiyah dan dalil atasnya. Padahal keyakinan semacam 
ini tidaklah cukup, sebab harus disertai dengan tauhid uluhiyah (lihat at-Ta'liqat 
al-Mukhtasharah 'alal 'Aqidah ath-Thahawiyah, hal. 31) 

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat seorang 
rasul yang menyerukan; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut.” (an-Nahl : 36) 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah Kami mengutus sebelummu seorang rasul pun 
melainkan Kami wahyukan kepadanya bahwa tidak ada ilah/ sesembahan yang benar selain 
Aku, maka sembahlah Aku saja.” (al-Anbiyaa' : 25) 

Allah berfirman (yang artinya), “Sembahlah Allah, dan janganlah kalian mempersekutukan 
dengan-Nya sesuatu apapun.” (an-Nisaa' : 36) 


KAIDAH IBADAH DARI SURAT AL-FATIHAH 

Surat al-Fatihah mengandung pelajaran penting seputar makna dan hakikat ibadah. Di 
dalamnya terkandung pokok-pokok ibadah; yaitu cinta, takut, dan harap. Di dalamnya juga 
terkandung syarat diterimanya ibadah; yaitu harus ikhlas dan sesuai tuntunan. Di 
dalamnya juga terkandung ketetapan bahwa ibadah adalah hak Allah semata, tidak boleh 
menujukan ibadah kepada selain-Nya. 

Di dalam kalimat 'alhamdulillah' terkandung kecintaan. Karena Allah adalah Dzat yang 
mencurahkan nikmat dan Dzat yang mencurahkan nikmat itu dicintai sekadar dengan 
kenikmatan yang diberikan olehnya. Jiwa manusia tercipta dalam keadaan mencintai siapa 
saja yang berbuat baik kepadanya. Sementara Allah adalah sumber segala nikmat dan 
karunia yang ada pada diri hamba. Oleh sebab itu wajib mencintai Allah dengan kecintaan 
yang tidak tertandingi oleh kecintaan kepada segala sesuatu. Karena itulah kecintaan 
menjadi salah satu bentuk ibadah yang paling agung (lihat keterangan Syaikh al-Fauzan 
dalam Sibilah Syarh Rasa'il, hal. 185) 

Di dalam kalimat 'ar-Rahmanir Rahiim' terkandung harapan. Karena Allah adalah pemilik 
sifat kasih sayang. Oleh sebab itu kaum muslimin senantiasa mengharapkan rahmat Allah 
(lihat keterangan Syaikh al-Fauzan dalam Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 190) 

Di dalam kalimat 'maaliki yaumid diin' terkandung rasa takut. Karena di dalamnya 
terkandung rasa takut terhadap hari kiamat. Oleh sebab itu setiap muslim merasa takut 
akan hukuman Allah pada hari kiamat (lihat Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 190-191) 


Apabila terkumpul ketiga hal ini -cinta, harap, dan takut- di dalam ibadah maka itulah asas 



tegaknya ibadah. Adapun orang yang beribadah kepada Allah hanya dengan bersandar 
kepada salah satunya saja maka dia menjadi orang yang sesat. Orang yang beribadah 
kepada Allah dengan cinta belaka tanpa rasa takut dan harap maka ini adalah jalannya 
kaum Sufiyah yang mengatakan bahwa 'kami beribadah kepada Allah bukan karena takut 
neraka atau mengharapkan surga, tetapi kami beribadah kepada-Nya hanya karena kami 
mencintai-Nya' . Cara beribadah semacam ini adalah kesesatan. Karena sesungguhnya para 
nabi dan malaikat sebagai makhluk yang paling utama merasa takut kepada Allah dan 
mengharap kepada-Nya. Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya mereka itu adalah 
bersegera dalam kebaikan dan berdoa kepada Kami dengan penuh rasa harap dan takut...” 
(al-Anbiyaa' : 90) (lihat Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 191) 

Orang yang beribadah kepada Allah hanya dengan bersandar kepada harapan (roja') maka 
dia termasuk penganut pemikiran Murji'ah yang hanya bersandar kepada harapan dan 
tidak takut akan dosa dan maksiat. Mereka mengatakan bahwa iman cukup dengan 
pembenaran dalam hati atau pembenaran hati dan diucapkan dengan lisan. Mereka juga 
mengatakan bahwa amal itu sekedar penyempurna dan pelengkap. Hal ini adalah 
kesesatan, karena sesungguhnya iman itu mencakup ucapan, amalan, dan keyakinan. 
Ketiga hal ini harus ada, tidak cukup dengan salah satunya saja (lihat keterangan Syaikh 
al-Fauzan dalam Sibilah Syarh Rasa'il, hal. 191-192) 

Barangsiapa yang beribadah kepada Allah hanya dengan bersandar kepada rasa takut 
(khauf) maka dia berada di atas jalan kaum Khawarij yang beribadah kepada Allah hanya 
dengan bertumpu pada rasa takut. Sehingga mereka hanya mengambil dalil-dalil yang 
berisi ancaman (wa'iid) dan pada saat yang sama mereka justru meninggalkan dalil-dalil 
yang berisi janji (wa'd), ampunan, dan rahmat. Ketiga kelompok ini yaitu Sufiyah, Murji'ah 
dan Khawarij adalah kelompok yang ekstrim/ghuluw dalam beragama (lihat Silsilah Syarh 
Rasa'il, hal. 192) 

Adapun jalan yang benar adalah beribadah kepada Allah dengan memadukan ketiga hal 
ini; cinta, harap, dan takut. Inilah iman. Inilah jalan kaum beriman. Inilah hakikat tauhid. 
Dan inilah yang terkandung dalam surat al-Fatihah. 'alhamdulillah' mengandung pilar 
kecintaan, 'ar-rahmanir rahiim' mengandung pilar harapan. Dan 'maaliki yaumid diiin' 
mengandung pilar rasa takut (lihat keterangan Syaikh al-Fauzan dalam Silsilah Syarh 
Rasa'il, hal. 192) 

Di dalam kalimat 'iyyaka na'budu' (yang artinya), “Hanya kepada-Mu kami beribadah” 
terkandung syarat ikhlas dalam beribadah. Karena di dalam kalimat ini objeknya 
dikedepankan -yaitu iyyaka- dan didahulukannya objek -dalam kaidah bahasa arab- 
menunjukkan makna pembatasan. Sehingga makna 'iyyaka na'budu' adalah 'kami 
mengkhususkan kepada-Mu dalam melakukan ketaatan, kami tidak akan memalingkan 
ibadah kepada siapa pun selain Engkau' (lihat Min Hidayati Suratil Fatihah karya Syaikh 
Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah, hal. 18) 

Adapun syarat ibadah harus sesuai tuntunan terkandung dalam kalimat 'ihdinash shirathal 
mustaqim dst'. Hal ini menunjukkan bahwa Allah tidak akan menerima amal kecuali 
apabila sesuai dengan jalan yang lurus yaitu jalan yang diserukan oleh Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa melakukan 
amal yang tidak ada tuntunannya dari kami maka ia pasti tertolak.” (HR. Muslim) (lihat 
Min Hidayati Suratil Fatihah karya Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah, hal. 19) 



Hakikat dari ibadah itu sendiri adalah perendahan diri kepada Allah yang dilandasi 
kecintaan dan pengagungan dengan cara melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. Ibadah itu adalah sumber kebahagiaan insan. Ibadah harus dikerjakan 
dengan ikhlas untuk Allah semata. Karena ibadah itu adalah hak khusus milik Allah. Di 
dalam kalimat 'iyyaka na'budu' telah terkandung penetapan bahwa tidak ada yang berhak 
disembah selain Allah. Oleh sebab itu di dalam kalimat ini terkandung makna dari kalimat 
tauhid laa ilaha illallah (lihat keterangan Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah dalam 
Ahkam Minal Qur'anil Karim, hal. 22-23) 

Di dalam 'iyyaka na'budu' pada hakikatnya juga terkandung dalil bahwasanya apabila 
ibadah tercampuri syirik maka ia tidak lagi menjadi ibadah yang benar untuk Allah. Dan 
ibadah semacam itu pun tidak akan diterima di sisi-Nya. Allah berfirman dalam hadits 
qudsi, “Aku adalah Dzat yang paling tidak membutuhkan sekutu. Barangsiapa melakukan 
amal seraya mempersekutukan bersama-Ku dengan selain-Ku, maka Aku tinggalkan dia dan 
syiriknya itu. ” (HR. Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu ) (lihat Ahkam Minal 
Qur'anil Karim, hal. 23) 

Isti'anah (meminta pertolongan kepada Allah) adalah bagian dari ibadah. Meskipun 
demikian di dalam al-Fatihah ia disebutkan secara khusus setelah ibadah. Allah berfirman 
(yang artinya), “Hanya kepada-Mu kami beribadah dan hanya kepada-Mu kami meminta 
pertolongan/beristi'anah. ” Hal ini menunjukkan betapa besarnya kebutuhan hamba untuk 
memohon pertolongan Allah dalam menjalankan semua ibadah. Karena sesungguhnya 
apabila Allah tidak menolongnya niscaya dia tidak akan bisa meraih apa yang dia 
kehendaki; apakah dalam hal melaksanakan perintah atau pun menjauhi larangan (lihat 
keterangan Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di rahimahullah dalam Taisir al-Karim 
ar-Rahman, hal. 39) 

Dengan menunaikan ibadah kepada Allah dan senantiasa memohon pertolongan-Nya 
hamba akan bisa meraih kebahagiaan yang abadi dan terselamatkan dari segala keburukan. 
Tidak ada jalan menuju keselamatan kecuali dengan menegakkan kedua hal ini; yaitu 
menegakkan ibadah kepada Allah dan selalu memohon bantuan kepada-Nya (lihat Taisir 
al-Karim ar-Rahman, hal. 39) 

Seorang yang bisa merealisasikan kandungan dari 'iyyaka na'budu' maka dia akan terbebas 
dari riya'. Dan orang yang bisa merealisasikan kandungan dari 'iyyaka nasta'in' maka dia 
akan terbebas dari ujub (lihat Mawa'izh Syaikhil Islam Ibni Taimiyah, hal. 83) 


PENGERTIAN TAUHID RUBUBIYAH 

Imam ar-Raghib al-Ashfahani rahimahullah berkata, “Akar kata dari Rabb adalah tarbiyah; 
yaitu menumbuhkan sesuatu dari satu keadaan kepada keadaan berikutnya secara bertahap 
hingga mencapai kesempurnaan.” (lihat al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an [1/245]) 

Syaikh Prof. Dr. Ibrahim bin Amir ar-Ruhaili hafizhahullah berkata, “Rabb menurut bahasa 
digunakan untuk tiga makna; sayyid/tuan yang dipatuhi, maalik/pemilik atau penguasa, 
atau sosok yang melakukan ishlah/perbaikan kepada selainnya.” (lihat transkrip ceramah 
Syarh Tsalatsat al-Ushul milik beliau) 


Tauhid rububiyah juga bisa didefinisikan dengan: mengesakan Allah dalam hal penciptaan, 



kekuasaan, dan pengaturan. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Apakah ada pencipta 
selain Allah yang memberikan rizki kepada kalian dari langit dan bumi?” (Fathir: 3). Allah 
ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan milik Allah lah kekuasaan atas langit dan bumi.” (Ali 
'Imran: 189). Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Katakanlah: Siapakah yang 
memberikan rizki kepada kalian dari langit dan bumi, atau siapakah yang menguasai 
pendengaran dan penglihatan, siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati, 
siapakah yang mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan siapakah yang mengatur segala 
urusan. Niscaya mereka akan menjawab, Allah. Maka katakanlah, Lalu mengapa kalian tidak 
bertakwa.” (Yunus: 31) (lihat al-Qaul al-Mufid 'ala Kitab at-Tauhid [1/5-6] cet. Maktabah 
al-'Ilmu) 


KONSEKUENSI TAUHID RUBUBIYAH 

Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin al-Badr hafizhahullah menjelaskan, “Kemudian, 
sesungguhnya keimanan seorang hamba kepada Allah sebagai Rabb memiliki konsekuensi 
mengikhlaskan ibadah kepada-Nya serta kesempurnaan perendahan diri di hadapan-Nya. 
Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan Aku adalah Rabb kalian, maka sembahlah Aku.” 
(al-Anbiya 1 : 92). Allah ta'ala juga berfirman (yang artinya), “Wahai umat manusia, 
sembahlah Rabb kalian.” (al-Baqarah: 21)...” (lihat Fiqh alAsma' al-Husna, hal. 97) 

Iman terhadap rububiyah Allah belum bisa memasukkan ke dalam Islam. Allah ta'ala 
berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah kebanyakan mereka beriman kepada Allah, 
melainkan mereka juga terjerumus dalam kemusyrikan.” (Yusuf: 107). 

Ikrimah berkata, “Tidaklah kebanyakan mereka -orang-orang musyrik- beriman kepada 
Allah kecuali dalam keadaan berbuat syirik. Apabila kamu tanyakan kepada mereka 
siapakah yang menciptakan langit dan bumi? Maka mereka akan menjawab, 'Allah'. Itulah 
keimanan mereka, namun di saat yang sama mereka juga beribadah kepada selain-Nya.” 
(lihat Fath al-Bari [13/556]) 

Ini artinya, menganggap bahwa keyakinan Allah sebagai satu-satunya pencipta dan 
pemelihara alam semesta sebagai intisari tauhid adalah jelas sebuah kekeliruan. Ibnu 
Taimiyah rahimahullah berkata, “Bukanlah yang dimaksud dengan tauhid itu sekedar 
tauhid rububiyah yaitu keyakinan bahwa Allah semata yang menciptakan alam 
sebagaimana yang disangka oleh sebagian orang dari kalangan ahli kalam dan tasawuf. 
Bahkan, mereka menyangka apabila mereka telah menetapkan kebenaran hal ini dengan 
dalil maka mereka merasa telah mengukuhkan hakikat tauhid. Mereka beranggapan 
apabila telah menyaksikan dan mencapai tingkatan ini artinya mereka berhasil menggapai 
puncak tauhid. Padahal sesungguhnya apabila ada seseorang yang mengakui sifat-sifat 
yang menjadi keagungan Allah ta'ala, menyucikan-Nya dari segala sesuatu yang mencemari 
kedudukan-Nya, dan meyakini Allah satu-satunya pencipta segala sesuatu, tidaklah dia 
menjadi seorang muwahid sampai dia mengucapkan syahadat laa ilaha illallah; tiada 
sesembahan yang benar kecuali Allah semata, mengakui Allah semata yang berhak 
diibadahi, menjalankan ibadah kepada Allah dan tidak mempersekutukan-Nya.” (lihat Fath 
al-Majid, hal. 15-16) 

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan menjelaskan, “Sebagaimana pula wajib diketahui 
bahwa pengakuan terhadap tauhid rububiyah saja tidaklah mencukupi dan tidak 
bermanfaat kecuali apabila disertai pengakuan terhadap tauhid uluhiyah dan benar-benar 



merealisasikannya dengan ucapan, amalan, dan keyakinan...” (lihat Syarh Kasyf 
asy-Syubuhat, hal. 24-25). 

Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah memaparkan, “Mengapa para nabi tidak 
berkonsentrasi pada penetapan tauhid rububiyah dan dakwah kepadanya? Sebab tauhid 
rububiyah adalah sesuatu yang telah mereka akui. Mereka tidaklah mengingkarinya, dan 
tidak ada seorang pun yang berani mengingkari tauhid rububiyah selamanya, kecuali 
karena kesombongan semata. Karena pada hakikatnya tidak ada seorang pun yang 
meyakini -selamanya- bahwa alam semesta menciptakan dirinya sendiri. Bahkan, kaum 
Majusi Tsanuwiyah sekalipun; yang berkeyakinan bahwa alam semesta ini memiliki dua 
pencipta. Meskipun demikian, mereka tetap meyakini bahwa salah satu diantara keduanya 
lebih sempurna. Mereka meyakini bahwa tuhan cahaya menciptakan kebaikan, sedangkan 
tuhan kegelapan menciptakan keburukan. Sementara mereka mengatakan bahwa tuhan 
cahaya adalah tuhan yang baik dan bermanfaat. Adapun tuhan kegelapan adalah tuhan 
yang buruk...” “...Intinya, tidak akan anda temukan selamanya seorang pun yang berkata 
bahwa alam semesta ini diciptakan tanpa adanya Sang pencipta, kecuali orang yang 
sombong. Sedangkan orang yang sombong semacam ini adalah termasuk golongan orang 
musyrik. Adapun masalah [tauhid] uluhiyah, maka itulah permasalahan yang menjadi 
sumber pertikaian dan pertentangan antara para rasul dengan umat mereka.” (lihat Syarh 
al-Qawa'id al-Hisan, hal. 21) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata, “Diantara perkara yang 
mengherankan adalah kebanyakan para penulis dalam bidang ilmu tauhid dari kalangan 
belakangan (muta'akhirin) lebih memfokuskan pembahasan mengenai tauhid rububiyah. 
Seolah-olah mereka sedang berbicara dengan kaum yang mengingkari keberadaan Rabb 
[Allah] -walaupun mungkin ada orang yang mengingkari Rabb [Sang Pencipta dan 
Penguasa alam semesta]- akan tetapi bukankah betapa banyak umat Islam yang terjerumus 
ke dalam syirik ibadah!!” (lihat al-Qaul al-Mufid ' ala Kitab at-Tauhid [1/8]) 

Tatkala para ulama salaf sangat memperhatikan masalah tauhid ibadah, sesungguhnya 
mereka melakukan itu semata-mata untuk mengikuti bagaimana Allah dan Rasul-Nya 
shallallahu ' alaihi wa sallam memulai dakwahnya. Karena tauhid rububiyah adalah perkara 
yang fitrah ada pada manusia, tidak ada yang mengingkarinya kecuali orang yang telah 
tercabut fitrah darinya dan terbutakan mata hatinya... Adapun salafiyun -dengan manhaj 
mereka ini- berbeda dengan kaum Mutakallimin dari kalangan Asya'irah dan selainnya 
yang melalaikan masalah tauhid ini dan tidak mencurahkan segenap upaya mereka untuk 
mengokohkan dan mengajarkan hal itu kepada umat manusia. Bahkan, puncak perjuangan 
mereka hanyalah berdalil untuk menetapkan keberadaan al-Khaliq, padahal ini semuanya 
telah terpatri di dalam fitrah manusia yang suci. Sebagaimana sudah kami isyaratkan baru 
saja. Oleh sebab itu untuk menetapkan hal itu tidaklah memerlukan upaya yang rumit. 
Apalagi sampai menjadikan segala upaya hanya untuk mencapai tujuan itu. Yang demikian 
itu terjadi kepada mereka disebabkan mereka menganggap bahwa hakikat ilahiyah adalah 
kemampuan untuk mencipta. Oleh sebab itu mereka berjuang untuk memberikan 
penjelasan kepada manusia bahwa Allah sebagai satu-satunya pencipta. Kelalaian inilah 
yang pada akhirnya menjerumuskan mereka ke dalam berbagai kotoran bid'ah dalam 
ibadah dan sebagian praktek kemusyrikan, akibat mengesampingkan tauhid ibadah (lihat 
al-Manhaj as-Salafi, Ta'rifuhu, Tarikhuhu, Majalatuhu, Qawa'iduhu wa Khasha'ishuhu, hal. 
134 oleh Dr. Mafrah bin Sulaiman al-Qusi) 



TAUHID ULUHIYAH 


Tauhid uluhiyah -disebut juga tauhid dalam hal keinginan dan tuntutan- adalah 
mengesakan Allah dalam segala bentuk ibadah. Memurnikan ibadah-ibadah itu untuk Allah 
semata secara lahir dan batin (lihat It-hafu Dzawil 'Uqul ar-Rasyidah, hal. 53) 

Tauhid uluhiyah ini juga disebut dengan istilah tauhid fi'li (tauhid dalam hal perbuatan) 
disebabkan ia mencakup perbuatan hati dan anggota badan. Maka, tauhid uluhiyah itu 
adalah mengesakan Allah dalam hal perbuatan-perbuatan hamba (lihat It-hafu Dzawil 'Uqul 
ar-Rasyidah, hal. 54) 

Tauhid inilah jenis tauhid yang paling agung. Tauhid yang paling penting. Tauhid ini pun 
telah mencakup jenis-jenis tauhid yang lainnya -yaitu tauhid rububiyah dan asma' wa 
shifat, pent-. Tauhid inilah yang menjadi tujuan penciptaan jin dan manusia serta misi 
dakwah para rasul. Tauhid inilah yang menjadi muatan pokok kitab-kitab yang diturunkan 
Allah. Di atas perkara tauhid inilah ditegakkan hisab kelak di akhirat. Disebabkan persoalan 
tauhid inilah orang akan masuk surga atau neraka. Dan dalam hal tauhid inilah akan 
terjadi persengketaan antara para rasul dengan umat-umatnya kelak di hari kiamat (lihat 
It-hafu Dzawil 'Uqul ar-Rasyidah, hal. 54) 

Hikmah dan tujuan diciptakannya jin dan manusia adalah untuk beribadah yaitu dengan 
mewujudkan maksud dari kalimat tauhid laa ilaha illallah. Makna laa ilaha illallah adalah 
tidak ada yang berhak disembah selain Allah. Inilah tujuan utama dari ibadah (lihat It-hafu 
Dzawil 'Uqul ar-Rasyidah, hal. 56). 

Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku.” (adz-Dzariyat : 56) 

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat seorang 
rasul yang menyerukan; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut..” (an-Nahl : 36) 

Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah mereka diperintahkan melainkan supaya 
beribadah kepada Allah dengan mengikhlaskan untuk-Nya agama/amal dengan hanif.” 
(al-Bayyinah : 5) 

Allah berfirman (yang artinya), “Rabbmu memerintahkan bahwa janganlah kalian beribadah 
kecuali hanya kepada-Nya...” (al-Israa' : 23) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menerangkan, bahwa uluhiyah maknanya adalah 
beribadah kepada Allah dengan mencintai-Nya, takut dan berharap kepada-Nya, menaati 
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya. Oleh sebab itu tauhid uluhiyah artinya 
mengesakan Allah dengan perbuatan-perbuatan hamba yang telah disyari'atkan oleh-Nya 
bagi mereka (lihat at-Ta'liqat al-Mukhtasharah 'alal Aqidah ath-Thahawiyah, hal. 28-29) 

Tauhid uluhiyah inilah yang ditolak dan diingkari oleh kaum musyrikin di kala itu. 
Sebagaimana yang dikisahkan oleh Allah dalam firman-Nya (yang artinya), “Dan mereka 
pun terheran-heran ketika datang seorang pemberi peringatan dari kalangan mereka. 
Orang-orang kafir itu mengatakan, 'Ini adalah seorang penyihir lagi pendusta. Apakah dia 
-Muhammad- hendak menjadikan ilah-ilah (sesembahan-sesembahan) ini hanya tersisa 



menjadi satu sesembahan saja. Sungguh ini adalah perkara yang sangat mengherankan.'.” 
(Shaad : 4-5) (lihat keterangan Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah yang disebutkan 
dalam ar-Riyadh an-Nadiyah, hal. 19) 

Semua bentuk ibadah baik lahir maupun batin harus memenuhi dua syarat yaitu ikhlas dan 
mutaba'ah/sesuai dengan tuntunan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Sehingga setiap 
amalan yang tidak ikhlas untuk mencari wajah Allah maka itu adalah batil. Demikian pula 
setiap amalan yang tidak sesuai dengan ajaran Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam maka 
tertolak. Amalan yang memenuhi kedua syarat inilah yang diterima di sisi Allah (lihat 
ad-Durrah al-Fakhirah, hal. 15) 

Kedua syarat ini telah tercakup di dalam ayat (yang artinya), “Benar, barangsiapa yang 
memasrahkan wajahnya kepada Allah dalam keadaan dia berbuat ihsan/kebaikan, maka 
baginya pahala di sisi Rabbnya, dan mereka tidak akan takut ataupun bersedih.” 

(al-Baqarah : 112). Kalimat 'memasrahkan wajahnya kepada Allah' artinya niat dan 
keinginannya semata-mata untuk Allah; yaitu dia mengikhlaskan ibadahnya untuk Allah. 
Adapun 'dia berbuat ihsan' maksudnya adalah mengikuti tuntunan Rasul shallallahu 'alaihi 
wa sallam serta menjauhi bid'ah (lihat at-Ta'liq al-Mukhtashar 'ala al-Qashidah an-Nuniyah, 
2/824-825) 

Dengan demikian hakikat amal salih itu adalah yang ikhlas dan sesuai dengan tuntunan 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Tidaklah disebut sebagai amal salih yang sebenarnya 
kecuali apabila memenuhi kedua syarat ini. Dikarenakan begitu pentingnya ikhlas dalam 
beribadah maka Allah menegaskan hal itu secara khusus dalam firman-Nya (yang artinya), 
“Hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak mempersekutukan dalam beribadah kepada 
Rabbnya dengan sesuatu apapun.” (al-Kahfi : 110). Dan ketika jelas bagi kita bahwa Allah 
adalah satu-satunya Rabb, pencipta, penguasa dan pengatur alam semesta ini maka tidak 
layak Allah dipersekutukan dalam hal ibadah dengan siapa pun juga (lihat Tafsir Surah 
al-Kahfi, hal. 153) 


MENGENAL HAKIKAT DAN BAHAYA SYIRIK 

Syaikh Abdullah bin Ibrahim al-Qar'awi rahimahullah berkata, “Syirik adalah menyamakan 
atau mensejajarkan selain Allah dengan Allah dalam hal-hal yang termasuk dalam 
kekhususan Allah, atau beribadah/berdoa kepada selain Allah disamping beribadah kepada 
Allah.” (lihat Syarh Tsalatsah al-Ushul oleh Syaikh Abdullah al-Qar'awi, hal. 20) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Lawan dari tauhid adalah syirik kepada 
Allah 'azza wajalla. Maka tauhid itu adalah mengesakan Allah dalam beribadah. Adapun 
syirik adalah memalingkan salah satu bentuk ibadah kepada selain Allah 'azza wa jalla, 
seperti menyembelih, bernadzar, berdoa, istighatsah, dan jenis-jenis ibadah yang lainnya. 
Inilah yang disebut dengan syirik. Syirik yang dimaksud di sini adalah syirik dalam hal 
uluhiyah, adapun syirik dalam hal rububiyah maka secara umum hal ini tidak ada/tidak 
terjadi.” (lihat Syarh Ushul Sittah, hal. 11) 

Syirik ini terbagi menjadi dua: Syirik akbar; yaitu segala sesuatu yang disebut sebagai 
kesyirikan oleh pembuat syari'at dan menyebabkan pelakunya keluar dari agama. Syirik 
asghar; yaitu segala perbuatan atau ucapan yang disebut syirik atau kekafiran namun 
berdasarkan dalil-dalil diketahui bahwa hal itu tidak sampai mengeluarkan dari agama 



(lihat at-Tauhid al-Muyassar, hal. 20) 


Syaikh Shalih bin Sa'ad as-Suhaimi hafizhahullah berkata, “Syirik adalah perkara yang 
semestinya paling dikhawatirkan menimpa pada seorang hamba. Karena sebagian bentuk 
syirik itu adalah berupa amalan-amalan hati, yang tidak bisa diketahui oleh setiap orang. 
Tidak ada yang mengetahui secara persis akan hal itu kecuali Allah semata. Sebagian syirik 
itu muncul di dalam hati. Bisa berupa rasa takut, atau rasa harap. Atau berupa 
inabah/mengembalikan urusan kepada selain Allah jalla wa 'ala. Atau terkadang berupa 
tawakal kepada selain Allah. Atau mungkin dalam bentuk ketergantungan hati kepada 
selain Allah. Atau karena amal-amal yang dilakukannya termasuk dalam kemunafikan atau 
riya'. Ini semuanya tidak bisa diketahui secara persis kecuali oleh Allah semata. Oleh sebab 
itu rasa takut terhadapnya harus lebih besar daripada dosa-dosa yang lainnya...” (lihat 
Transkrip ceramah Syarh al-Qawa'id al-Arba' 1425 H oleh beliau, hal. 6) 

Bahaya syirik [besar] banyak sekali, diantaranya adalah: 

1. Pelakunya tidak akan diampuni apabila mati dalam keadaan belum bertaubat 
darinya (an-Nisaa': 48) 

2. Pelakunya keluar dari Islam, menjadi halal darah dan hartanya (at-Taubah: 5) 

3. Amalan apa saja yang dilakukan tidak akan diterima oleh Allah, ia hanya akan 
menjadi sia-sia bagaikan debu yang beterbangan (al-Furqan: 23) 

4. Pelakunya haram masuk surga (al-Ma'idah: 72) (lihat at-Tauhid al-Muyassar, hal. 
26) 


SEBAB-SEBAB TERJADINYA SYIRIK 

Salah satu diantara sebab munculnya syirik adalah berlebih-lebihan terhadap orang salih. 
Sebagaimana firman Allah (yang artinya), “Wahai ahli kitab , janganlah kalian bersikap 
berlebih-lebihan dalam agama kalian, dan janganlah kalian berkata atas nama Allah kecuali 
berdasar kebenaran.” (an-Nisaa' : 171) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam 
memujiku sebagaimana Nasrani berlebihan dalam memuji Isa putra Maryam. Sesungguhnya 
aku ini hanyalah hamba, maka katakanlah 'hamba Allah dan rasul-Nya'.” (HR. Bukhari) 

Selain itu, syirik juga bisa terjadi karena taklid kepada nenek- moyang. Sebagaimana yang 
dikisahkan oleh Allah. Allah berirman (yang artinya), “Bahkan mereka berkata, 
'Sesungguhnya kami telah mendapati nenek-moyang kami berada di atas suatu ajaran, dan 
kami selalu berada di atas jejak-jejak mereka dalam mencari petunjuk'. ” (az-Zukhruf : 22) 

Syirik juga terjadi disebabkan kebodohan terhadap tauhid dan ajaran rasul. Oleh sebab itu 
semakin jauh kaum muslimin dari ilmu maka semakin besar kemungkinan syirik merasuk 
dan merusak dalam hidup dan kehidupan mereka. Karena itulah wajib atas segenap kaum 
muslimin untuk belajar tentang tauhid dan iman yang akan menjaga mereka dari syirik dan 
kekafiran. 

Salah satu sebab merebaknya syirik juga adalah tersebarnya hadits-hadits palsu. Misalnya 
adalah hadits yang berbunyi, “Apabila kalian telah mengalami kesusahan dalam 
urusan-urusan kalian maka hendaklah kalian kembali/memohon pertolongan kepada para 
penghuni kubur. ” Syaikh al-Albani rahimahullah menyatakan bahwa ini adalah hadits palsu 



(lihat al-Mukhtashar al-Hatsitsfi Bayani Ushuli Manhajis Salaf Ashabil Hadits, hal. 185) 


KEZALIMAN TERBESAR 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Janganlah kamu berdoa kepada selain Allah, sesuatu 
yang jelas tidak kuasa memberikan manfaat dan madharat kepadamu. Kalau kamu tetap 
melakukannya maka kamu benar-benar termasuk orang yang berbuat zalim.” (Yunus: 106). 
Imam Abui Qasim al-Qusyairi rahimahullah menjelaskan bahwa yang dimaksud doa di 
dalam ayat ini adalah ibadah (lihat Fath al-Bari [11/107] cet. Dar al-Hadits) 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, “Sesungguhnya iman -pokok maupun 
cabang-cabangnya, batin maupun lahirnya- semuanya adalah keadilan, dan lawannya 
adalah kezaliman. Keadilan tertinggi dan pokok utamanya adalah pengakuan dan 
pemurnian tauhid kepada Allah, beriman kepada sifat-sifat Allah dan nama-nama-Nya yang 
terindah, serta mengikhlaskan agama [ketaatan] dan ibadah kepada-Nya. Adapun 
kezaliman yang paling zalim dan paling berat adalah syirik kepada Allah, sebagaimana 
firman Allah ta'ala (yang artinya), “Sesungguhnya syirik itu adalah kezaliman yang sangat 
besar.” (Luqman: 13).” (lihat Bahjat al-Qulub al-Abrar, hal. 63) 

Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu berkata: Ketika turun ayat (yang artinya), 
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuri keimanan mereka dengan kezaliman 
(yaitu syirik), maka mereka itulah orang-orang yang akan mendapatkan keamanan dan 
mereka itulah orang-orang yang diberikan hidayah.” (al-An'aam: 82). Maka, hal itu terasa 
berat bagi para sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Mereka pun mengadu, 
“Siapakah diantara kami ini yang tidak menzalimi dirinya sendiri?”. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tidak seperti yang kalian sangka. Sesungguhnya 
yang dimaksud adalah seperti yang dikatakan Luqman kepada anaknya, “Hai anakku, 
janganlah kamu berbuat syirik. Sesungguhnya syirik itu adalah kezaliman yang sangat 
besar.” (Luqman: 13).” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Sungguh Kami telah mengutus para utusan Kami 
dengan keterangan-keterangan yang jelas dan Kami turunkan bersama mereka al-Kitab dan 
neraca agar umat manusia menegakkan keadilan.” (al-Hadid: 25) 

Ibnul Qayyim berkata, “Allah subhanahu mengabarkan bahwasanya Dia telah mengutus 
rasul-rasul-Nya dan menurunkan kitab-kitab-Nya supaya umat manusia menegakkan 
timbangan (al-Qisth) yaitu keadilan. Diantara bentuk keadilan yang paling agung adalah 
tauhid. Ia adalah pokok keadilan dan pilar penegaknya. Adapun syirik adalah kezaliman 
yang sangat besar. Sehingga, syirik merupakan tindak kezaliman yang paling zalim, dan 
tauhid merupakan bentuk keadilan yang paling adil.” (lihat ad-Daa' wa ad-Dawaa', hal. 

145) 

Beliau juga berkata, “Sesungguhnya orang musyrik adalah orang yang paling bodoh 
tentang Allah. Tatkala dia menjadikan makhluk sebagai sesembahan tandingan bagi-Nya. 
Itu merupakan puncak kebodohan terhadap-Nya, sebagaimana hal itu merupakan puncak 
kezaliman dirinya. Sebenarnya orang musyrik tidaklah menzalimi Rabbnya. Karena 
sesungguhnya yang dia zalimi adalah dirinya sendiri.” (lihat ad-Daa' wa ad-Dawaa', hal. 
145) 



Syaikh Muhammad al-Amin asy-Syinqithi rahimahullah mengatakan, “Asal makna zalim 
dalam bahasa Arab adalah meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. Siapa saja yang 
meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya maka dia dikatakan telah berbuat zalim dalam 
bahasa Arab. Dan sebesar-besar bentuk kezaliman -dalam artian meletakkan sesuatu bukan 
pada tempatnya- adalah menujukan ibadah kepada selain Yang menciptakan. Maka 
barangsiapa yang meletakkan ibadah kepada selain Dzat yang menciptakan langit dan 
bumi itu artinya dia telah meletakkan ibadah bukan pada tempatnya...” (lihat al-'Adzbu 
an-Namiir min Majalis asy-Syinqithi fit Tafsir, 1/82) 


DOSA PALING BESAR 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 
syirik dan Dia akan mengampuni dosa lain yang berada di bawah tingkatan syirik itu bagi 
siapa saja yang dikehendaki-Nya.” (an-Nisaa': 48). 

Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu, beliau berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ; Dosa apakah yang paling besar di sisi Allah?”. 
Maka beliau menjawab, “Engkau menjadikan sekutu bagi Allah padahal Dialah yang telah 
menciptakanmu.” Abdullah berkata, “Kukatakan kepadanya; Sesungguhnya itu benar-benar 
dosa yang sangat besar.” Abdullah berkata, “Aku katakan; Kemudian dosa apa sesudah 
itu?”. Maka beliau menjawab, “Lalu, kamu membunuh anakmu karena takut dia akan 
makan bersamamu.” Abdullah berkata, “Aku katakan; Kemudian dosa apa sesudah itu?”. 
Maka beliau menjawab, “Lalu, kamu berzina dengan istri tetanggamu. ” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
Allah ta'ala berfirman, “Wahai anak Adam! Seandainya kamu datang kepada-Ku dengan 
membawa dosa hampir sepenuh isi bumi lalu kamu menemui-Ku dalam keadaan tidak 
mempersekutukan-Ku dengan sesuatu apapun, niscaya Aku pun akan mendatangimu dengan 
ampunan sebesar itu pula.” (HR. Tirmidzi dan dihasankan olehnya) 

Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu, beliau berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang meninggal dalam keadaan mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu apapun, niscaya dia masuk ke dalam neraka.” Dan aku -Ibnu Mas'ud- 
berkata, “Barangsiapa yang meninggal dalam keadaan tidak mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu apapun, maka dia pasti akan masuk surga. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu berkata, “Sungguh, aku bersumpah dengan nama 
Allah tapi dusta itu lebih aku sukai daripada bersumpah dengan selain nama Allah 
meskipun jujur.” Syaikh Abdurrahman bin Hasan rahimahullah berkata, “Kalau sikap 
seperti itu yang diterapkan terhadap syirik ashghar, lantas bagaimanakah lagi sikap 
terhadap syirik akbar yang menyebabkan pelakunya kekal di neraka?” (lihat Fath al-Majid, 
hal. 402). 



BAHAYA RIYA' DAN UJUB 


Imam Nawawi rahimahullah berkata, “Ketahuilah, bahwasanya keikhlasan seringkali 
terserang oleh penyakit ujub. Barangsiapa yang ujub dengan amalnya maka amalnya 
terhapus. Begitu pula orang yang menyombongkan diri dengan amalnya maka amalnya 
menjadi terhapus.” (lihat Ta'thir al- Arif as, hal. 584) 

Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Banyak orang yang mengidap riya' dan ujub. Riya' 
itu termasuk dalam perbuatan mempersekutukan Allah dengan makhluk. Adapun ujub 
merupakan bentuk mempersekutukan Allah dengan diri sendiri, dan inilah kondisi orang 
yang sombong. Seorang yang riya' berarti tidak melaksanakan kandungan ayat Iyyaka 
na'budu. Adapun orang yang ujub maka dia tidak mewujudkan kandungan ayat Iyyaka 
nasta'in. Barangsiapa yang mewujudkan maksud ayat Iyyaka na'budu maka dia terbebas 
dari riya'. Dan barangsiapa yang berhasil mewujudkan maksud ayat Iyyaka nasta'in maka 
dia akan terbebas dari ujub. Di dalam sebuah hadits yang terkenal disebutkan, “Ada tiga 
perkara yang membinasakan; sikap pelit yang ditaati, hawa nafsu yang selalu 
diperturutkan, dan sikap ujub seseorang terhadap dirinya sendiri.” (lihat Mawa'izh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah, hal. 83 cet. al-Maktab al-Islami) 

Yusuf bin Asbath rahimahullah berkata, “Allah tidak menerima amalan yang di dalamnya 
tercampuri riya' walaupun hanya sekecil biji tanaman.” (lihat Ta'thir al-Anfas, hal. 572) 

Diriwayatkan bahwa 'Ali bin Abi Thalib radhiyallahu'anhu pernah berkata, “Amal yang salih 
adalah amalan yang kamu tidak menginginkan pujian dari siapapun atasnya kecuali dari 
Allah.” (lihat al-Ikhlas wa an-Niyyah, hal. 35) 

Abu Ishaq al-Fazari rahimahullah berkata, “Sesungguhnya diantara manusia ada orang 
yang sangat menggandrungi pujian kepada dirinya, padahal di sisi Allah dia tidak lebih 
berharga daripada sayap seekor nyamuk.” (lihat Ta'thir al-Anfas, hal. 573) 


TUJUAN PENCIPTAAN JIN DAN MANUSIA 

Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah Aku ciptakanjin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku.” (adz-Dzariyat : 56) 

Makna ayat ini Allah mengabarkan bahwasanya tidaklah Allah ciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya beribadah kepada-Nya. Yang dimaksud beribadah kepada-Nya adalah 
taat kepada-Nya dengan melaksanakan perintah dan menjauhi larangan (lihat al-Jami' 
al-Farid, hal. 10) 

Ayat tersebut berisi penjelasan tentang tauhid. Sisi pemahamannya adalah karena para 
ulama salaf terdahulu menafsirkan firman Allah (yang artinya), “Kecuali supaya mereka 
beribadah kepada-Ku. ” dengan makna, “Supaya mereka mentauhidkan-Ku. ” (lihat 
at-Tam-hid, hal. 11) 

Ali bin Abi Thalib menafsirkan ayat itu, “Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan 



untuk Aku perintahkan mereka beribadah kepada-Ku dan Aku seru mereka untuk beribadah 
kepada-Ku.” Mujahid berkata, “Melainkan untuk Aku perintah dan larang mereka.” Inilah 
penafsiran yang dipilih oleh az-Zajaj dan Syaikhul Islam (lihat ad-Durr an-Nadhidh, hal. 10) 

Imam al-Baghawi rahimahullah menyebutkan salah satu penafsiran ayat ini. Bahwa 
sebagian ulama menafsirkan ‘Melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku” dengan 
makna, “Melainkan supaya mereka mentauhidkan-Ku. ” Seorang mukmin mentauhidkan-Nya 
dalam keadaan sulit dan lapang, sedangkan orang kafir mentauhidkan-Nya ketika kesulitan 
dan bencana namun tidak demikian dalam kondisi berlimpah nikmat dan kelapangan. 
Sebagaimana firman Allah (yang artinya), “Apabila mereka naik di atas perahu, mereka pun 
berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan agama/doa untuk-Nya.” (al-'Ankabut : 65) (lihat 
Ma'alim at-Tanzil, hal. 1236) 

Ulama yang menafsirkan “Kecuali supaya mereka beribadah kepada-Ku” dengan makna 
“Kecuali supaya mereka mentauhidkan-Ku” adalah al-Kalbi, sebagaimana disebutkan oleh 
Imam asy-Syaukani rahimahullah dalam tafsirnya (lihat Fat-hul Qadiir, hal. 1410) 

Imam al-Baghawi rahimahullah mengutip perkataan Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma, 
beliau berkata, “Setiap -perintah untuk- beribadah yang disebutkan di dalam al-Qur'an maka 
maknanya adalah -perintah untuk- bertauhid.” (lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 20) 

Hal itu sebagaimana firman Allah (yang artinya), “Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian.” 
(al-Baqarah : 21). Perintah untuk menyembah/beribadah di dalam ayat ini mencakup dua 
pemaknaan, sebagaimana disebutkan oleh Ibnul Jauzi rahimahullah ; pertama bermakna 
mentauhidkan-Nya dan yang kedua bermakna taat kepada-Nya. Kedua penafsiran ini 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma (lihat Zaadul Masiir, hal. 48) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menukil penafsiran Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma 
terhadap ayat (yang artinya), “Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian...” (al-Baqarah : 21). 
Beliau berkata, “Tauhidkanlah Rabb kalian; Yang telah menciptakan kalian dan 
orang-orang sebelum kalian.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 1/195) 


CARA MEMANDANG DOSA 

Ibnu Mas'ud radhiyallahu'anhu berkata, “Seorang mukmin melihat dosa-dosanya seolah-olah 
dia sedang duduk di bawah sebuah gunung. Dia khawatir kalau-kalau gunung itu roboh 
menimpa dirinya. Adapun orang yang fajir melihat dosa-dosanya seperti lalat yang lewat di 
atas hidungnya kemudian dia halau demikian -seraya beliau gerakkan jarinya di depan 
hidungnya-. ” 

Ucapan Ibnu Mas'ud di atas menunjukkan kepada kita bahwa dosa-dosa adalah sebab 
kebinasaan. Apabila dosa itu terus dipelihara dan pelakunya tidak bertaubat darinya. Oleh 
sebab itu salah satu tanda kebahagiaan seorang adalah, “Apabila berbuat dosa maka dia 
pun beristighfar.” Sebagaimana dikatakan oleh Imam Ibnul Qayyim rahimahullah. 

Memohon ampunan dan bertaubat atas dosa adalah jalan menuju kebahagiaan. Sebaliknya 
bertahan di atas dosa-dosa dan tidak mau bertaubat adalah sebuah kezaliman. Allah 
dengan sifat rahmat dan maghfirah-Nya berkenan untuk mengampuni dosa-dosa apa pun 



bentuknya dan sebesar apapun dosa itu, selama mereka mau bertaubat darinya. 


Keimanan seorang hamba kepada Allah membuka harapan atas ampunan-Nya dan rasa 
takut akan azab-Nya. Sehingga harap dan takut dalam dirinya laksana dua buah sayap 
seekor burung yang terbang dengan kedua sayapnya itu. Maka demikianlah keadaan 
seorang hamba yang mengabdi kepada Allah; dia mengepakkan ubudiyah kepada Allah 
dengan sayap harap dan takut kepada-Nya. Inilah keadaan kaum mukminin pengikut para 
nabi. Sebagaimana yang dikatakan oleh salah seorang salaf, “Tidaklah seorang hamba takut 
kecuali atas dosa-dosanya, dan tidaklah dia berharap kecuali kepada Rabbnya. ” 

Melakukan dosa berarti menorehkan noda hitam di dalam hati dan mengundang 
kemurkaan Allah. Apalagi apabila perbuatan dosa itu disertai dengan perasaan aman dari 
makar Allah, merasa aman dari siksaan dan hukuman-Nya. Maka tentu lebih besar 
kemurkaan Allah dan hukuman yang pantas dijatuhkan kepadanya. Lihatlah kondisi orang 
yang fajir yang digambarkan oleh Ibnu Mas'ud dalam ucapan beliau di atas. Orang itu 
melihat dosa-dosanya hanya seperti seekor lalat. Dia meremehkannya dan menganggapnya 
suatu hal yang sepele. 

Dalam sebuah doa yang diajarkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam kepada Abu Bakar 
ash-Shiddiq radhiyallahu'anhu -manusia terbaik setelah para nabi- disebutkan bahwa beliau 
mengajari Abu Bakar untuk berdoa 'Allahumma inni zhalamtu nafsii zhulman katsiira...' 
dalam riwayat lain disebutkan 'zhulman kabiira' artinya, “Ya Allah, sesungguhnya aku telah 
menzalimi diriku dengan banyak kezaliman” atau “dengan kezaliman yang sangat besar. ” 

Hal ini menunjukkan bahwa semestinya seorang hamba menyadari dan mengakui akan 
betapa banyak dosa dan kezaliman yang telah dilakukannya. Inilah yang disebut oleh para 
ulama dengan istilah muthola'atu 'aibin nafsi wal 'amal yaitu 'selalu menelaah aib/cacat 
pada diri dan amalan'. Sehingga dia selalu sadar bahwa amal yang dia lakukan jauh dari 
kesempurnaan, karena keburukan dan dosa yang dia kerjakan telah mengotori hati dan 
jiwanya. Dengan sikap semacam inilah akan tumbuh dalam dirinya perendahan diri 
sepenuhnya kepada Allah. 

Oleh sebab itu, sebagian salaf berkata, “Apabila seorang telah mengenali kadar dirinya maka 
jadilah hawa nafsunya itu lebih hina daripada seekor anjing. ” Seorang yang mengenali 
hakikat hawa nafsu yang mengajak kepada keburukan dan melihat dirinya sering terseret 
oleh hawa nafsu itu sehingga melanggar aturan-aturan Allah, maka dia akan melihat 
dirinya begitu hina dan rendah karena telah diperbudak oleh hawa nafsunya. Bahkan bisa 
jadi lebih hina daripada anjing. 

Para ulama salaf mengajarkan kepada kita untuk memandang dosa sebagai suatu hal yang 
sangat menjijikkan dan benar-benar membahayakan. Sebagaimana dikatakan oleh sebagian 
mereka, “Seandainya dosa-dosa itu memiliki bau niscaya tidak akan ada yang mau 
duduk/berteman denganku.” Mereka tidak memandang dirinya suci dan bersih dari dosa. 
Sebagian mereka juga mengatakan, “Janganlah kamu melihat kepada kecilnya kesalahan, 
akan tetapi lihatlah kepada siapa kamu melakukan kedurhakaan.” 

Anas bin Malik radhiyallahu'anhu berkata, “Sesungguhnya kalian akan melakukan 
perbuatan-perbuatan yang dalam pandangan kalian ia lebih ringan daripada rambut, 
padahal kami dahulu di masa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menganggapnya sebagai 
perkara yang membinasakan.” (HR. Bukhari) 



Sebagian ulama mengatakan, “Aku mencintai orang-orang salih sementara aku bukanlah 
termasuk dalam golongan mereka. Dan aku membenci orang-orang yang jahat sementara aku 
sendiri lebih buruk daripada keadaan mereka.” Hal ini menunjukkan ketawadhu'an mereka 
yang luar biasa. Sebuah pengakuan yang menunjukkan kesadaran mereka akan keagungan 
hak Allah dan ketidaksempurnaan amal dan ketaatan yang mereka kerjakan. 

Di dalam sayyidul istighfar pun kita diajarkan untuk mengakui dosa-dosa yang telah kita 
lakukan. Sebagaimana disebutkan dalam penggalan doa ini 'abuu'u laka bi dzanbii' artinya, 
“Aku mengaku kepada-Mu akan segala dosaku...” Demikianlah semestinya keadaan seorang 
hamba. Dia merendah diri dan menunduk di hadapan Allah jalla wa 'ala. 

Kita pun teringat akan hadits yang menceritakan tentang tujuh golongan manusia yang 
diberi naungan oleh Allah pada hari kiamat. Diantara mereka itu adalah, “Seorang lelaki 
yang mengingat Allah dalam keadaan sepi/sendirian, lalu berlinanglah air matanya. ” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Seorang hamba akan terus berjalan dan berjalan untuk menggapai cita-citanya. Karena 
kerinduannya yang sangat besar kepada Rabbnya. Dia sadar bahwa dunia ini laksana 
pohon yang sekedar dia gunakan untuk berteduh dan singgah sementara di bawahnya. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh salah seorang salaf, “Tidak ada bagi seorang mukmin 
waktu untuk benar-benar beristirahat kecuali ketika dirinya sudah berjumpa dengan Allah.” 

Ketika dosa demi dosa telah mewarnai dan mengotori lembaran hidupnya tidak ada pilihan 
lain kecuali membasuhnya dengan air mata taubat dan tangisan penyesalan. Seraya dia 
berdoa kepada Allah agar membersihkan jiwanya dan mengaruniakan takwa ke dalam 
hatinya. 

Sebagaimana doa yang diajarkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 'Allahumma aati 
nafsii tapwaahaa, wa zakkihaa, anta khairu man zakkaahaa, anta waliyyuhaa wa 
maulaahaa' artinya, “Ya Allah, berikanlah kepada jiwaku ketakwaannya, dan sucikanlah ia. 
Engkau adalah sebaik-baik yang menyucikannya, Engkau adalah penolong dan pembimbing 
atasnya. ” (HR. Muslim) 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan orang-orang yang apabila melakukan perbuatan keji 
atau menzalimi dirinya sendiri maka mereka pun ingat kepada Allah lalu memohon ampunan 
atas dosa-dosanya, dan siapakah yang mengampuni dosa-dosa kecuali Allah. ” (Ali 'Imran : 
135 ) 

Para salaf kita dahulu melakukan kebaikan-kebaikan sementara mereka merasa dirinya 
penuh dengan dosa dan kesalahan. Sementara sebagian orang di masa kini bisa jadi 
melakukan berlapis-lapis keburukan dalam keadaan dirinya merasa berjasa dan menumpuk 
prestasi yang mengagumkan. Aduhai, semoga kita tidak termasuk orang yang demikian 
itu... 



HAKIKAT SEORANG HAMBA 


Sesungguhnya hakikat seorang hamba itu terletak pada hati dan ruhnya. Sementara hati 
dan ruh itu tidak akan baik kecuali dengan menghamba kepada Tuhannya yaitu Allah yang 
tidak ada sesembahan yang benar selain-Nya. Maka dia tidak akan merasakan ketenangan 
di dunia ini kecuali dengan berdzikir kepada-Nya. Jiwanya akan terus berusaha menggapai 
keridhoan-Nya dan ia pasti akan bertemu dengan-Nya. Perjumpaan dengan-Nya itu pasti. 
Dan tidak ada kebaikan baginya kecuali dengan bertemu dengan-Nya. 

Seandainya seorang hamba bisa merasakan suatu kelezatan dan kesenangan dengan selain 
Allah maka hal itu tidak akan kekal. Akan tetapi hal itu akan berpindah dari satu bentuk 
kesenangan menuju kesenangan yang lain, dari satu individu kepada individu yang lain. 
Pada suatu waktu dia akan bisa merasakan kesenangan dengan hal ini; pada sebagian 
keadaan. Namun, dalam kondisi lain hal itu yang semula membuatnya senang berubah 
menjadi tidak menyenangkan dan tidak mendatangkan kenikmatan baginya. Bahkan 
terkadang berurusan dengannya justru membuatnya tersiksa. Keberadaannya justru 
mengganggu dan mendatangkan bahaya baginya. 

Adapun ilah/sesembahannya -yaitu Allah- maka dia pasti membutuhkan-Nya dalam kondisi 
apa pun dan pada waktu kapanpun. Dimana pun berada maka Dia pasti bersamanya. Oleh 
sebab itu panutan kita Ibrahim 'alaihis salam sang kekasih Allah mengatakan (yang 
artinya), “Aku tidak menyukai apa-apa yang tenggelam.” (al-An'am : 76). Sebagaimana ayat 
paling mulia di dalam al-Qur'an al-Karim ialah firman-Nya (yang artinya), “Allah Yang 
tidak ada ilah/ sesembahan yang benar selain Dia ; Yang Maha Hidup lagi Maha Berdiri 
Sendiri.” (al-Baqarah : 255) 

Sumber : Ikramul Muwahhidin karya Syaikh Abdullah al-'Ubailan, hal. 238-239 
Keterangan : 

Penjelasan di atas menggambarkan kepada kita mengenai besarnya kebutuhan manusia 
kepada Allah. Kebutuhan dirinya untuk mengabdi dan mentauhidkan-Nya. Kebutuhan 
manusia kepada tauhid itu jauh lebih besar daripada kebutuhannya kepada segala sesuatu. 
Sebagaimana manusia membutuhkan makanan dan minuman, maka kebutuhan manusia 
kepada tauhid dan iman bahkan jauh lebih besar dan lebih mendesak dari segala 
kebutuhan. 

Karena sesungguhnya kebaikan seorang insan hanya akan terwujud dengan penghambaan 
dan ketaatan kepada Rabbnya, yaitu Allah 'azza wajalla. Tidak akan baik keadaan dan 
urusannya kecuali dengan berdzikir kepada-Nya dan mentauhidkan-Nya. Sebesar apa pun 
kenikmatan dan kesenangan yang dirasakan olehnya dengan suatu perkara; apakah itu 
makanan, minuman, tempat tinggal, fasilitas, kendaraan, teman, pasangan hidup, dan lain 
sebagainya, maka sesungguhnya itu semuanya tidaklah kekal dan bertahan lama. 
Kesenangannya akan berpindah dari suatu benda kepada benda lainnya, akan berpindah 
dari satu individu kepada individu yang lainnya. Dimana bisa jadi pada sebagian keadaan 
dia merasakan kesenangan bersamanya akan tetapi di waktu lainnya hal itu justru 
membahayakan dan merusak dirinya. 

Adapun Allah maka dirinya senantiasa membutuhkan-Nya pada segala keadaan. Baik 



ketika dia tertimpa kesenangan ataupun ketika dia tertimpa kesusahan. Ketika dia berada 
dalam kondisi sehat maupun berada dalam kondisi sakit. Ketika dia sedang bersama orang 
ataupun ketika sedang bersendirian. Ketika dia sibuk dalam amal salih dan ketaatan 
ataupun ketika dia terjerumus dalam jurang dosa dan kedurhakaan. Dia selalu butuh 
kepada Allah. Karena Allah lah sesembahan dan tumpuan hatinya, tujuan harap dan 
takutnya, Dzat yang paling dicintai dan dibutuhkannya. Allah selalu mengawasi dirinya. 
Allah telah sediakan pahala dan ampunan untuk kebaikan dan Allah siapkan siksa untuk 
dosa dan kemaksiatan yang dia lakukan. 

Oleh sebab itu kebutuhan seorang hamba kepada tauhid adalah kebutuhan yang tidak bisa 
ditunda-tunda. Tidak bisa disepelekan dengan alasan apa saja. Sebab tauhid itulah tujuan 
dan hikmah penciptaan dirinya. Bagaimana mungkin seorang hamba bisa merasakan 
kepuasan dan kenikmatan di alam dunia sementara hatinya mempersekutukan-Nya, 
bergantung kepada selain-Nya, cinta dan benci karenanya, takut dan harap kepadanya. 

Malik bin Dinar rahimahullah pernah mengatakan, “Para pemuja dunia telah pergi 
meninggalkan dunia dalam keadaan belum menikmati sebuah kelezatan yang paling nikmat 
di dalamnya. ” Orang-orang bertanya, “Apakah sesuatu yang paling lezat itu, wahai Abu 
Yahya?” maka beliau menjawab, “Mengenal Allah ' azza wajalla.” 

Tauhid inilah hak Allah atas setiap hamba-Nya. Apabila mereka tidak menunaikan hak 
Allah ini sungguh mereka telah melakukan sebuah kezaliman yang amat nyata. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Hak Allah atas hamba ialah hendaknya mereka 
beribadah kepada-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. ” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Dengan demikian syirik -yaitu beribadah kepada selain Allah di samping beribadah 
kepada-Nya- adalah sebuah kejahatan luar biasa dalam lembaran sejarah peradaban umat 
manusia. Sebuah kejahatan yang layak diberikan hukuman terberat bagi pelakunya. Allah 
berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik kepada-Nya, 
dan mengampuni apa-apa yang berada di bawah tingkatan itu bagi siapa saja yang 
dikehendaki-Nya.” (an-Nisaa' : 48) 

Sebuah kezaliman yang mengantarkan pelakunya menuju azab neraka dan mengunci pintu 
surga untuknya selama-lamanya. Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya 
barangsiapa mempersekutukan Allah maka sungguh Allah haramkan atasnya surga dan 
tempat tinggalnya adalah neraka, dan tidak ada bagi orang-orang zalim itu penolong. ” 
(al-Ma'idah : 72) 

Kita ingin mengingatkan kepada saudara-saudara kita para pejuang hak asasi manusia dan 
pembela kaum tertindas dan teraniaya; siapakah yang lebih agung dan lebih mulia untuk 
dibela : Allah yang menciptakan langit dan bumi ataukah manusia dan makhluk 
ciptaan-Nya? Apabila manusia wajib marah dan murka karena kejahatan korupsi, narkoba, 
terorisme, dan kejahatan-kejahatan berat lainnya, bukankah mereka lebih layak -dan lebih 
wajib- untuk marah dan murka atas segala bentuk perbuatan syirik dan kekafiran kepada 
Allah Rabb penguasa alam semesta? ! Padahal syirik itulah yang menjadi sumber 
kesengsaraan hidup dan biang malapetaka bagi umat manusia... 


Ingatlah, wahai saudaraku yang mulia, sebagaimana hati tidak akan bisa hidup tentram 
tanpa dzikir kepada Allah maka sesungguhnya hidup kita pun tidak akan bernilai kecuali 



dengan tauhid kepada-Nya. Kita mungkin sering merasa sedih karena harta berkurang, 
ditinggal pergi orang yang kita cintai, dicabutnya sebagian nikmat kesehatan, atau karena 
kekurangan air, dilanda kekeringan dan paceklik. Akan tetapi kita tidak bersedih alias 
merasa baik-baik saja ketika iman kita tercabik-cabik, tauhid kita ternodai, dan hati kita 
dijajah oleh setan dari berbagai penjuru. 

Sudah seharusnya kita berdoa kepada Allah untuk memperbaiki hati kita dan 
meneguhkannya di dalam ketaatan kepada-Nya. Ya Allah, berikanlah kepada hati kami 
ketakwaannya. Sucikanlah ia. Engkau lah Dzatyang terbaik dalam membersihkannya. 
Engkau lah penguasa dan penolong atasnya. Ya Allah, sesungguhnya aku telah menganiaya 
diriku dengan kezaliman yang sangat besar, dan tidak ada yang mengampuni dosa selain 
Engkau, maka ampunilah hamba dengan limpahan maghfirah dari sisi-Mu. Dan sayangilah 
hamba. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Ya Allah, perbaikilah 
urusan kami semuanya, dan janganlah Engkau sandarkan kami kepada diri-diri kami 
walaupun hanya sekejap mata... 


SETIAP IBADAH ADALAH DOA 

Para ulama menjelaskan bahwa doa terbagi menjadi dua; ada yang disebut sebagai 'doa 
ibadah' dan ada yang disebut dengan doa mas'alah. 

Pada hakikatnya setiap ibadah adalah doa. Oleh sebab itu seringkali disebutkan di dalam 
al-Qur'an dan as-Sunnah penggunaan kata doa untuk mewakili segala macam bentuk 
ibadah. Diantaranya firman Allah (yang artinya), “Katakanlah; Tidak akan peduli kepada 
kalian Rabbku kalau lah bukan karena doa kalian.” (al-Furqan : 77). Yang dimaksud 'doa' di 
sini adalah ibadah. 

Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya masjid-masjid itu adalah milik Allah, maka 
janganlah kalian berdoa bersama dengan Allah siapa pun juga.” (al-Jin : 19). Yang dimaksud 
dari ucapan 'janganlah kalian berdoa' adalah 'janganlah kalian beribadah...' 

Allah berfirman (yang artinya), “Barangsiapa berdoa bersama dengan Allah suatu 
sesembahan yang lain yang jelas-jelas tidak ada bukti baginya untuk itu maka sesungguhnya 
hisabnya adalah di sisi Rabbnya. Sesungguhnya orang-orang kafir itu tidaklah beruntung. ” 
(al-Mu'minun : 117) 

Allah juga berfirman (yang artinya), “Dan Rabb kalian mengatakan; Berdoalah kepada-Ku 
niscaya Aku kabulkan permintaan kalian. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan 
diri dari beribadah kepada-Ku pasti akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina. ” 
(Ghafir : 60) 

Oleh sebab itu setiap bentuk ibadah yang dilakukan oleh seorang muslim dalam rangka 
mendekatkan diri kepada Allah disebut sebagai doa. Termasuk di dalamnya yang berbentuk 
sembelihan dan nadzar serta segala amalan yang dilakukan untuk mendekatkan diri 
kepada Allah, maka itu semua adalah doa. Karena setiap bentuk ibadah yang dilakukan 
pastilah mengandung harapan dan permintaan agar ibadah itu diterima dan diberi pahala. 


Adapun doa mas'alah ialah memohon kepada Allah untuk mendatangkan kebaikan atau 



menyingkirkan keburukan dan bahaya. Doa mas'alah ini merupakan salah satu bentuk 
ibadah yang paling khusus. Tidak boleh menujukan doa kepada selain Allah sebagaimana 
tidak boleh menujukan ibadah kepada selain-Nya. Sesungguhnya doa adalah intisari dari 
ibadah. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, " Doa itulah ibadah. ” (HR. Abu 
Dawud, Tirmidzi dan Ibnu Majah). Hadits ini disahihkan oleh para ulama ahli hadits 
diantaranya at-Tirmidzi, al-Hakim, adz-Dzahabi, an-Nawawi, Ibnu Hajar, as-Sakhawi, dan 
al-Albani. 

Imam Ibnul Arabi al-Maliki rahimahullah (wafat 543 H) mengatakan, “Doa secara bahasa 
dan hakikat maknanya adalah tuntutan.” Muhammad bin 'Ali asy-Syaukani rahimahullah 
(wafat 1250 H) mengatakan, “Makna doa secara hakikat dan syari'at adalah 
tuntutan/permintaan. ” 

Adapun istilah 'ibadah' maka ia mencakup segala sesuatu yang dicintai dan diridhai Allah 
berupa ucapan dan perbuatan. Salah satu bentuk ibadah itu adalah doa 
mas'alah/permohonan. Dengan demikian bisa kita simpulkan bahwa istilah 'doa ibadah' itu 
sama saja dengan 'ibadah'. 

Referensi : 

Transkrip ceramah Syaikh Shalih bin Sa'ad as-Suhaimi hafizhahullah yang berjudul 
ad-Du'aa' (hal. 3) yang disusun oleh Abu Sulaiman al-Amriki hafizhahullah. 

ad-Du'aa' wa Manzilatuhu minal 'Aqidah al-Islamiyah (1/27, 58, 66) karya Abu 
Abdirrahman Jailan al-Arusi hafizhahullah. Penerbit : Maktabah ar-Rusyd, Riyadh. Cet I, 
1417 H. 


ILMU TENTANG ALLAH 

Ilmu tentang Allah mencakup ilmu tentang nama-nama dan sifat-sifat-Nya. Keyakinan 
bahwasanya Allah itu ada. Bahwa Dia ada di atas Arsy. Dia memiliki nama-nama yang 
maha indah dan sifat-sifat yang paling mulia sebagaimana yang disebutkan oleh diri-Nya 
sendiri maupun yang disebutkan oleh Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Ilmu bahwasanya Allah adalah Rabb (penguasa dan pemelihara) sedangkan selain-Nya 
adalah yang dikuasai dan diatur oleh-Nya. Bahwa Allah adalah pencipta sedangkan 
selain-Nya adalah makhluk ciptaan-Nya. Bahwa Allah adalah penguasa sedangkan 
selain-Nya adalah dikuasai oleh-Nya. Bahwa Allah adalah yang maha mengatur sedangkan 
selain-Nya adalah yang diatur. 

Termasuk juga di dalamnya adalah ilmu bahwasanya Allah adalah yang berhak untuk 
disembah. Tidak ada yang berhak menerima ibadah kecuali Dia. Ibadah itu meliputi 
perintah dan larangan. Perintah dikerjakan sedangkan larangan ditinggalkan. Demikian 
pula ibadah itu mencakup segala hal yang dicintai oleh Allah dan diridhai-Nya berupa 
ucapan dan perbuatan yang batin dan yang lahir. Hanya Allah yang berhak mendapatkan 
ibadah apa pun bentuknya. 


Sholat, zakat, puasa, haji, doa, sembelihan, nadzar, isti'adzah, istighotsah, tawakal, 



khauf/takut, raja'/harapan, ini semua tidak boleh ditujukan kecuali kepada Allah semata. 
Ibadah itu adalah hak Allah sehingga tidak boleh memalingkannya kepada selain-Nya siapa 
pun juga; apakah itu malaikat yang dekat dengan Allah ataupun nabi yang diutus oleh-Nya. 
Tidak boleh menujukan ibadah kepada Jibril ataupun malaikat lainnya. Dan tidak boleh 
pula menujukan ibadah kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam ataupun 
nabi-nabi yang lainnya. Apabila mereka berdua saja tidak boleh mendapatkan peribadatan 
maka selain mereka tentu saja lebih tidak boleh. 

Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam memang memiliki hak untuk kita taati, kita cintai, dan 
kita agungkan. Akan tetapi ibadah sama sekali bukan menjadi hak beliau untuk 
menerimanya. Sesungguhnya ibadah itu adalah hak Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya. 

Disarikan dari : Syarh al-Ushul ats-Tsalatsah oleh Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi, hal. 12-13 


TUJUH SYARAT KALIMAT TAUHID 

Bismillah. 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, kalimat tauhid adalah kunci surga. Oleh sebab itu 
dakwah Islam memberikan perhatian besar terhadapnya, agar manusia mengenal 
kandungannya dan mentauhidkan Allah dengan sebenar-benarnya. 

Seperti yang dipesankan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam kepada Mu'adz ketika 
mengutusnya ke Yaman. Beliau berpesan, “Hendaklah yang pertama kali kamu serukan 
kepada mereka adalah syahadat laa ilaha illallah. ” dalam riwayat lain dikatakan, “Supaya 
mereka mentauhidkan Allah. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Kalimat tauhid tidak bisa diterima tanpa terpenuhi syarat-syaratnya. Oleh sebab itu ketika 
Wahb bin Munabbih -salah seorang ulama tabi'in- rahimahullah ditanya, “Bukankah laa 
ilaha illallah adalah kunci surga?” maka beliau menjawab, “Benar. Akan tetapi tidaklah 
suatu kunci melainkan memiliki gerigi-gerigi. Apabila kamu datang dengan kunci yang 
memiliki gerigi-gerigi itu maka surga akan dibukakan untukmu. Apabila tidak maka tidak 
akan dibukakan surga untukmu.” (lihat al-Jami' lil Buhuts wa Rasa'il oleh Syaikh 
Abdurrazzaq, hal. 558) 

Dengan penelitian dan pengkajian para ulama maka disimpulkan ada tujuh syarat pokok 
dari kalimat tauhid ini, yaitu : ilmu, yakin, ikhlas, jujur, cinta, menerima, dan tunduk 
patuh. Ketujuh syarat ini merupakan kesimpulan dari berbagai dalil Al-Kitab dan 
As-Sunnah. Berikut ini secara ringkas penjelasan beserta dalilnya, kami ambil dari 
keterangan Syaikh Abdurrazzaq al-Badr. 

Syarat Pertama : Ilmu. 

Yang dimaksud dengan ilmu di sini adalah mengetahui makna dari kalimat tauhid, berupa 
penafian dan penetapan. Yaitu menafikan atau menolak segala ibadah kepada selain Allah, 
dan menetapkan bahwa hanya Allah yang berhak untuk disembah. Oleh sebab itu kita 
selalu membaca dalam al-Fatihah 'iyyaka na'budu' yang maknanya adalah 'hanya 
kepada-Mu kami beribadah'. Artinya kita tidak beribadah kepada selain-Nya. 



Dalilnya adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Barangsiapa meninggal dalam 
keadaan mengetahui/berilmu bahwasanya tiada ilah -yang benar- selain Allah maka dia 
masuk surga.” (HR. Muslim). Hadits ini menunjukkan bahwa dipersyaratkan harus 
mengetahui makna laa ilaha illallah untuk bisa masuk ke dalam surga. 

Syarat Kedua : Yakin. 

Maksudnya adalah orang yang mengucapkan kalimat tauhid ini berada dalam keadaan 
yakin mengenai apa yang dia persaksikan. Tidak menyimpan keraguan. Dalil syarat ini 
adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, ‘Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang 
benar selain Allah dan bahwa aku -Muhammad- adalah utusan Allah. Tidaklah seorang 
hamba bertemu dengan Allah dengan membawa kedua persaksian ini tanpa menyimpan 
keraguan padanya melainkan dia pasti masuk surga. ” (HR. Muslim) 

Syarat Ketiga : Ikhlas. 

Yang dimaksud dengan ikhlas di sini adalah memurnikan ibadah dan amal untuk Allah 
semata, sehingga bersih dari syirik dan riya'. Dalilnya adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam, “Orang yang paling berbahagia dengan syafa'at dariku nanti pada hari kiamat 
adalah orang yang mengucapkan laa ilaha illallah dengan ikhlas dari hatinya.” (HR. 

Bukhari) 

Syarat Keempat : Jujur. 

Jujur atau shidq yang dimaksud di sini adalah seorang hamba mengucapkan kalimat 
syahadat ini dengan jujur dari dalam hatinya, tidak dengan kedustaan. Dalilnya adalah 
sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Tidaklah ada seorang pun yang bersaksi bahwa 
tidak ada ilah yang benar selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah dengan jujur dari 
dalam hatinya melainkan Allah haramkan atasnya neraka. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Syarat Kelima : Cinta. 

Cinta atau mahabbah yang dimaksud di sini adalah mencintai Allah dan rasul-Nya serta 
kaum mukminin dan membenci siapa saja yang menyimpang dari kalimat laa ilaha illallah. 
Diantara dalil yang menunjukkan hal ini adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 
“Simpul keimanan yang paling kuat adalah cinta karena Allah dan benci karena Allah. ” (HR. 
Ahmad, dinyatakan hasan oleh al-Albani dalam ash-Shahihah) 

Syarat Keenam : Menerima. 

Menerima atau qabul yang dimaksud adalah menerima kandungan kalimat tauhid ini 
dengan lisan dan hatinya. Tidak sebagaimana orang-orang musyrik yang menolak 
kandungan kalimat tauhid ini. Hal ini seperti yang dikisahkan Allah dalam firman-Nya 
(yang artinya), “Sesungguhnya mereka itu apabila dikatakan kepada mereka laa ilaha 
illallah maka mereka pun menyombongkan diri. Dan mereka mengatakan 'apakah kami 
harus meninggalkan sesembahan-sesembahan kami gara-gara mengikuti ucapan seorang 
penyair gila?'.” (Ash-Shaffat : 35-36) 


Syarat Ketujuh : Tunduk Patuh. 



Tunduk patuh atau inqiyad maksudnya adalah orang yang mengucapkan kalimat laa ilaha 
illallah harus tunduk kepada aturan dan syari'at Allah. Istilah tunduk patuh ini dalam 
Al-Qur'an disebut dengan bahasa 'memasrahkan wajah kepada Allah'. Sebagaimana dalam 
ayat (yang artinya), “Barangsiapa yang memasrahkan wajahnya kepada Allah dan dia 
berbuat ihsan/kebaikan, maka sungguh dia telah berpegang teguh dengan buhul tali yang 
sangat kuat/al-urwatul wutsqa.” (Luqman : 22) 

Inilah syarat-syarat dari kalimat laa ilaha illallah. Yang dituntut bukanlah semata-mata 
mengetahui dan menghafalkannya. Karena bisa jadi seorang muslim yang awam dan tidak 
menghafal ketujuh syarat ini akan tetapi dia telah memenuhi dan merealisasikannya. 

Sebaliknya, bisa jadi ada orang yang hafal ketujuh syarat ini namun justru terjerumus 
dalam hal-hal yang merusak dan membatalkannya. Oleh sebab itu yang dimaksud adalah 
hendaknya mengilmui dan mengamalkannya, bukan sekedar mengenal atau menghafalnya. 

Demikian sekilas faidah yang bisa kami sarikan dari penjelasan Syaikh Abdurrazzaq al-Badr 
hafizhahullah sebagaimana bisa dibaca dalam kumpulan karya beliau yang berjudul 
' al-Jami ' lil Buhuts wa Rasa'il' halaman 558-562. Semoga bermanfaat. 


POKOK IBADAH DAN PENGGERAK AMALAN 

Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah berkata, “...Pokok semua amalan adalah kecintaan. 
Seorang manusia tidak akan melakukan amalan/perbuatan kecuali untuk apa yang 
dicintainya, bisa berupa keinginan untuk mendapatkan manfaat atau demi menolak 
madharat. Apabila dia melakukan sesuatu; maka bisa jadi hal itu terjadi karena untuk 
mendapatkan sesuatu yang disenangi karena barangnya seperti halnya makanan, atau 
karena sebab luar yang mendorongnya seperti halnya mengkonsumsi obat. Adapun ibadah 
kepada Allah itu dibangun di atas kecintaan, bahkan ia merupakan hakekat/inti daripada 
ibadah. Sebab seandainya kamu melakukan sebentuk ibadah tanpa ada unsur cinta niscaya 
ibadahmu akan terasa hampa dan tidak ada ruhnya sama sekali...” (lihat al-Qaul al-Mufid 
'ala Kitab at-Tauhid [2/3] cet. Maktabah al-'Ilmu) 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, “Pokok dan ruh ketauhidan adalah memurnikan rasa 
cinta untuk Allah semata, dan hal itu merupakan pokok penghambaan dan penyembahan 
kepada-Nya. Bahkan, itulah hakekat dari ibadah. Tauhid tidak akan sempurna sampai rasa 
cinta seorang hamba kepada Rabbnya menjadi sempurna, dan kecintaan kepada-Nya harus 
lebih diutamakan daripada segala sesuatu yang dicintai. Sehingga rasa cintanya kepada 
Allah mengalahkan cintanya kepada selain-Nya dan menjadi penentu atasnya, yang 
membuat segala perkara yang dicintainya harus tunduk dan mengikuti kecintaan ini yang 
dengannya seorang hamba akan menggapai kebahagiaan dan kemenangan.” (lihat al-Qaul 
as-Sadid Fi Maqashid at-Tauhid, hal. 95) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menjelaskan, “Ibadah yang diperintahkan itu 
mengandung perendahan diri dan kecintaan. Ibadah ini ditopang oleh tiga pilar; cinta, 
harap, dan takut. Ketiga pilar ini harus berpadu. Barangsiapa yang hanya bergantung 
kepada salah satunya maka dia belum beribadah kepada Allah dengan benar. Beribadah 
kepada Allah dengan modal cinta saja adalah metode kaum Sufi. Beribadah kepada-Nya 



dengan rasa harap semata adalah metode kaum Murji'ah. Adapun beribadah kepada-Nya 
dengan modal rasa takut belaka, maka ini adalah jalannya kaum Khawarij.” (lihat al-Irsyad 
ila Shahih al-Ttiqad, hal. 35 cet. Dar Ibnu Khuzaimah) 

Ibnul Qayyim rahimahullah menjelaskan, “Barangsiapa yang mencermati syari'at, pada 
sumber-sumber maupun ajaran-ajarannya. Dia akan mengetahui betapa erat kaitan antara 
amalan anggota badan dengan amalan hati. Bahwa amalan anggota badan tak akan 
bermanfaat tanpanya. Dan amalan hati lebih wajib daripada amalan anggota badan. 
Apakah yang membedakan antara mukmin dengan munafik kalau bukan karena amalan 
yang tertanam di dalam hati masing-masing di antara mereka berdua? 
Penghambaan/ibadah hati itu lebih agung daripada ibadah anggota badan, lebih banyak 
dan lebih kontinyu. Karena ibadah hati wajib di sepanjang waktu.” (lihat dalam kitab 
Ta'thir al-Anfas, hal. 14-15) 

Ibnul Qayyim rahimahullah juga menegaskan, “Amalan-amalan hati itulah yang paling 
pokok, sedangkan amalan anggota badan adalah konsekuensi dan penyempurna atasnya. 
Sebagaimana niat itu menduduki peranan seperti halnya ruh, sedangkan amalan itu 
laksana tubuh. Itu artinya, jika ruh berpisah dari jasad, maka jasad itu akan mati. Oleh 
sebab itu memahami hukum-hukum yang berkaitan dengan gerak-gerik hati itu lebih 
penting daripada mengetahui hukum-hukum yang berkaitan dengan gerak-gerik anggota 
badan.” (lihat Ta'thir al-Anfas, hal. 15) 


BANTAHAN BAGI KAUM MUSYRIKIN 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan mereka beribadah kepada selain Allah sesuatu yang 
jelas tidak mendatangkan mudharat kepada mereka dan tidak pula mendatangkan manfaat. 
Dan mereka mengatakan, 'Mereka itu adalah pemberi syafa'at bagi kami di sisi Allah'.” 
(Yunus : 18) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata dalam tafsirnya (4/256), “Allah ta'ala mengingkari 
kaum musyrikin yang beribadah kepada sesembahan selain Allah yang mereka mengira 
bahwa sesembahan-sesembahan itu bisa memberikan manfaat bagi mereka dalam bentuk 
pemberian syafa'at di sisi Allah. Maka Allah ta'ala mengabarkan bahwa 
sesembahan-sesembahan itu tidak menguasai manfaat, mudharat, dan tidak menguasai 
apa-apa, tidak akan terjadi apa yang mereka sangka akan mendapatkannya, dan hal ini 
selamanya tidak akan terjadi. Oleh sebab itu Allah berkata (yang artinya), “Katakanlah; 
Apakah kalian hendak memberitakan kepada Allah mengenai sesuatu yang tidak diketahui 
oleh-Nya, di langit dan di bumi.” (Yunus : 18)” 

Yang menyedihkan adalah ternyata alasan semacam ini pula yang dibawakan oleh para 
penyembah kubur pada masa ini. Mereka beralasan bahwa wali atau orang salih yang 
mereka puja-puja adalah perantara bagi mereka untuk memberikan syafa'at di sisi Allah. 
Mereka beralasan karena para wali itu lebih dekat dengan Allah daripada mereka. 
Mayoritas kaum jahiliyah di masa lalu pun berkeyakinan bahwa sesembahan mereka 
menjadi perantara bagi mereka di sisi Allah, dan mereka beribadah/berdoa kepadanya 
dengan alasan untuk memberikan syafa'at bagi mereka di sisi Allah. Ini adalah keyakinan 
batil karena termasuk kedustaan atas nama Allah dan tidak ada seorang nabi pun yang 
memerintahkannya. Bahkan apa yang mereka lakukan ini termasuk perbuatan beribadah 



kepada selain Allah dan kemusyrikan (lihat asy-Syarh al-Mujaz 'ala al-Qawa'id al-Arba' oleh 
Syaikh Raslan, hal. 19-20 dan Tanatul Mustafid oleh Syaikh al-Fauzan, 1/326) 


Allah berfirman (yang artinya), “Dan orang-orang yang menjadikan selain Allah sebagai 
penolong, mereka berkata, 'Tidaklah kami beribadah kepada mereka kecuali supaya mereka 
mendekatkan diri kami kepada Allah'...” (az-Zumar : 3) 

Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi hafizhahullah berkata, “Sesungguhnya orang-orang kafir yang 
dihalalkan darahnya oleh Allah dan Rasul-Nya, mereka diperangi oleh Rasul ketika mereka 
beribadah kepada patung, pohon, serta batu-batu. Mereka tidak menyembahnya dengan 
keyakinan bahwa hal itu bisa mendatangkan manfaat atau mudharat. Bahkan mereka 
meyakini bahwa yang bisa mendatangkan manfaat dan mudharat adalah Allah ta'ala. Akan 
tetapi mereka mengatakan bahwa 'tidaklah kami menujukan keinginan-keinginan kami 
kepada mereka kecuali dalam rangka mencari kedekatan diri dan syafa'at saja.'.” (lihat Syarh 
Qawa'id Arba' Syaikh ar-Rajihi, hal. 10) 

Syaikh ar-Rajihi hafizhahullah menegaskan, “Tidaklah dipersyaratkan syirik itu harus 
disertai dengan keyakinan dari orang itu bahwa pohon dan batu tersebut bisa 
mendatangkan manfaat dan mudharat. Bahkan meskipun dia meyakini bahwa benda-benda 
itu tidak bisa mendatangkan manfaat dan mudharat maka berdoa/beribadah kepadanya 
sebagai tandingan bagi Allah itu adalah kesyirikan.” (lihat Syarh Qawa'id Arba' Syaikh 
ar-Rajihi, hal. 11) 


MEREALISASIKAN KALIMAT TAUHID 

Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah memaparkan bahwa merealisasikan laa ilaha illallah 
(baca: tauhid) adalah sesuatu yang sangat sulit. Oleh sebab itu sebagian salaf berkata, 
“Setiap maksiat merupakan bentuk lain dari kesyirikan”. Sebagian salaf juga mengatakan, 
”Tidaklah aku berjuang menundukkan jiwaku untuk menggapai sesuatu yang lebih berat 
daripada ikhlas”. Tidak ada yang bisa memahami hal ini selain seorang mukmin. Adapun 
selain mukmin, tidak akan berjuang menundukkan jiwanya demi menggapai keikhlasan. 
Pernah ditanyakan kepada Ibnu Abbas, “Orang-orang Yahudi mengatakan: Kami tidak 
pernah diserang waswas dalam sholat”. Beliau menjawab, ”Apa yang perlu dilakukan oleh 
setan terhadap hati yang sudah hancur?”. Setan tidak perlu repot-repot meruntuhkan hati 
yang sudah hancur. Akan tetapi ia akan berjuang untuk meruntuhkan hati yang makmur. 
Oleh sebab itu, tatkala ada yang mengadu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa 
terkadang seseorang mendapati di dalam hatinya sesuatu yang besar dan tidak sanggup 
diucapkan. Beliau berkata, "Benarkah kalian merasakan hal itu?”. Mereka menjawab, 
“Benar”. Beliau berkata, "Itulah kejelasan iman.” (HR. Muslim). Artinya itu adalah bukti 
keimanan kalian. Karena hal itu tidak bisa dirasakan kecuali oleh hati yang lurus dan bersih 
(lihat al-Qaul al-Mufid 'ala Kitab at-Tauhid [1/38]) 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, “Sesungguhnya merealisasikan tauhid adalah dengan 
membersihkan dan memurnikannya dari kotoran syirik besar maupun kecil serta 
kebid'ahan yang berupa ucapan dan keyakinan maupun yang berupa perbuatan, dan juga 
mensucikan diri dari kemaksiatan. Hal itu akan tercapai dengan menyempurnakan 
keikhlasan kepada Allah dalam ucapan, perbuatan, dan keinginan, lalu membersihkan diri 
dari syirik akbar -yang menghilangkan pokok tauhid- dan membersihkan diri dari syirik 



kecil yang mencabut kesempurnaannya serta menyelamatkan diri dari bid'ah-bid'ah.” (lihat 
al-Qaul as-Sadidfi Maqashid at-Tauhid, hal. 20) 


Syaikh Abdurrahman bin Hasan rahimahullah menjelaskan, “Yang dimaksud merealisasikan 
tauhid adalah dengan membersihkan dan memurnikannya dari kotoran-kotoran syirik, 
bid'ah, dan terus menerus dalam perbuatan dosa. Barangsiapa yang melakukannya maka 
berarti dia telah merealisasikan tauhidnya...” (lihat Qurrat 'Uyun al-Muwahhidin, hal. 23). 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin rahimahullah menjelaskan bahwa tauhid tidak 
akan terealisasi pada diri seseorang kecuali dengan tiga perkara: 

• Pertama, ilmu; karena kamu tidak mungkin mewujudkan sesuatu sebelum 
mengetahui/memahaminya. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Ketahuilah, 
bahwa tiada sesembahan yang benar selain Allah.” (Muhammad: 19). 

• Kedua, i'tiqad/keyakinan, apabila kamu telah mengetahui namun tidak meyakini dan 
justru menyombongkan diri/angkuh maka itu artinya kamu belum merealisasikan 
tauhid. Allah ta'ala berfirman mengenai orang-orang kafir (yang artinya), “Apakah 
dia -Muhammad- hendak menjadikan sesembahan-sesembahan -yang banyak- itu 
menjadi satu sesembahan saja, sungguh ini merupakan perkara yang sangat 
mengherankan.” (Shaad: 5). Mereka -orang kafir- tidak meyakini keesaan Allah 
dalam hal peribadahan -meskipun mereka memahami seruan Nabi tersebut, pent-. 

• Ketiga, inqiyad/ketundukan, apabila kamu telah mengetahui dan meyakini namun 
tidak tunduk maka itu artinya kamu belum mewujudkan tauhid. Allah ta'ala 
berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya mereka itu dahulu apabila dikatakan 
kepada mereka bahwa tiada sesembahan yang benar selain Allah maka mereka pun 
menyombongkan diri/bersikap angkuh dan mengatakan; apakah kami harus 
meninggalkan sesembahan-sesembahan kami hanya gara-gara seorang penyair gila?” 
(ash-Shaffat: 35-36) (lihat al-Qaul al-Mufid 'ala Kitab at-Tauhid [1/55]) 


LANGIT PUN HAMPIR PECAH 

Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), “Hampir-hampir saja langit pecah karenanya, bumi 
akan terbelah, dan gunung-gunung pun akan runtuh ketika mereka mendakwakan bahwa 
ar-Rahman/Allah memiliki anak. Dan tidaklah pantas bagi ar-Rahman untuk memiliki anak. 
Tidaklah segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi melainkan pasti akan datang kepada 
ar-Rahman sebagai hamba.” (Maryam : 90-93) 

Ayat-ayat di atas merupakan celaan dan kutukan kepada orang-orang yang membangkang 
dan menentang tauhid dari kalangan Nasrani, Yahudi, dan juga kaum musyrikin. Hal itu 
disebabkan mereka meyakini bahwa Allah memiliki anak. Kaum Nasrani meyakini bahwa 
Isa putra Allah. Kaum Yahudi meyakini bahwa Uzair adalah anak Allah. Dan orang-orang 
musyrikin meyakini bahwa para malaikat adalah anak perempuan Allah. Maha Tinggi Allah 
dari ucapan mereka itu (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman oleh Syaikh as-Sa'di, hal. 501) 

Langit yang begitu besar dan kuat hampir-hampir menjadi pecah karena ucapan mereka 
itu. Bumi hampir-hampir terbelah dan meledak, demikian pula gunung-gunung akan 
menjadi hancur-lebur. Hal itu semua disebabkan keyakinan yang nista itu. Sesungguhnya 
tidak pantas Allah memiliki anak. Karena apabila Allah memiliki anak maka hal itu 



menunjukkan kekurangan dan kebutuhan Allah kepadanya. Padahal Allah Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji. Selain itu, anak adalah serupa atau sejenis dengan orang tuanya, sedangkan 
Allah tidak ada sesuatu apapun yang serupa dengan-Nya. Segala makhluk entah itu 
malaikat, manusia, ataupun jin adalah dikuasai dan diatur oleh Allah. Mereka sama sekali 
tidak memiliki andil dalam mengatur atau menguasai alam semesta ini. Apabila sedemikian 
besar kekuasaan dan keagungan-Nya, lalu bagaimana mungkin dikatakan bahwa Allah 
memiliki anak?! (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 501) 

Aqidah Yang Berlandaskan Kedustaan 

Allah Ta'ala pun berfirman (yang artinya), “Katakanlah -wahai Muhammad-; 'Jika 
ar-Rahman memang memiliki anak maka akulah yang pertama kali akan menyembahnya. 
Maha Suci Rabb yang menguasai langit dan bumi, Rabb yang memiliki Arsy dari apa-apa 
yang mereka sifatkan.” (az-Zukhruf : 81-82) 

Maksud ayat tersebut adalah bantahan bagi orang-orang yang menyatakan bahwa Allah 
memiliki anak. Sebab seandainya Allah benar-benar memiliki anak niscaya manusia paling 
utama dan rasul yang paling mulia yaitu Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 
tentu akan menjadi orang yang pertama-tama beribadah kepadanya -sebab anak adalah 
bagian dari orang tuanya- dan beliau tentulah akan menetapkan bahwa Allah memiliki 
anak. Akan tetapi pada kenyataannya beliau tidaklah menyembah orang-orang yang 
dianggap sebagai anak Allah oleh kaum musyrikin, dan beliau juga tidak membenarkan 
keyakinan bahwa Allah memiliki anak. Dari sinilah bisa disimpulkan bahwa keyakinan 
mereka bahwa Allah memiliki anak adalah suatu keyakinan yang batil dan menyimpang 
(lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 770) 

Oleh sebab itu Allah berfirman di dalam surat al-Kahfi menyatakan kedustaan perkataan 
mereka yang mendakwakan bahwa Allah memiliki anak. Allah Ta'ala berfirman (yang 
artinya), “Dan untuk memberikan peringatan kepada orang-orang yang mengatakan bahwa 
Allah mengangkat anak. Tidaklah mereka memiliki sedikit pun ilmu tentangnya, demikian 
juga tidak bapak-bapak mereka. Betapa besar ucapan yang keluar dari mulut-mulut mereka. 
Tidaklah yang mereka ucapkan itu kecuali dusta belaka.” (al-Kahfi : 4-5) 

Sesungguhnya mereka yang mengatakan bahwa Allah memiliki anak tidaklah meyakini 
dengan sebenarnya akan hal itu. Mereka itu hanyalah mengucapkan sesuatu yang tidak 
tertanam di dalam hatinya. Sebab tidak ada seorang pun yang berakal sehat akan 
mengatakan bahwa Allah memiliki anak. Bagaimana mungkin Allah mempunyai anak, 
sementara orang yang mereka sebut sebagai anak Tuhan itu adalah manusia seperti kita. 
Dia makan, minum dan mengenakan pakaian sebagaimana layaknya kita. Dia juga 
merasakan lapar, haus, panas dan dingin seperti manusia. Lantas bagaimana mungkin 
orang semacam itu dianggap sebagai anak Allah? Hal ini tentu tidak mungkin. Oleh sebab 
itu Allah mengatakan (yang artinya), “Tidaklah yang mereka katakan itu melainkan dusta 
belaka.” (lihat Tafsir Suratil Kahfi oleh Syaikh al-'Utsaimin, hal. 14-15) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menukil penjelasan Ibnu Ishaq bahwa yang dimaksud oleh 
ayat tersebut sebagai 'orang-orang yang mengatakan bahwa Allah mengangkat anak' adalah 
kaum musyrikin Arab di masa itu. Mereka mengatakan, “Kami menyembah para malaikat, 
sebab mereka itu adalah anak-anak perempuan Allah.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 
5/135-136) 



Imam Ibnul Jauzi rahimahullah menjelaskan di dalam tafsirnya, bahwa yang dimaksud 
sebagai 'orang-orang yang mengatakan bahwa Allah mengangkat anak' itu mencakup 
Yahudi, Nasrani, dan kaum musyrikin. Yahudi mengatakan bahwa Uzair anak Allah. 
Nasrani mengatakan bahwa Isa al-Masih adalah anak Allah. Dan kaum musyrikin 
mengatakan bahwa para malaikat adalah anak-anak perempuan Allah (lihat Zaadul Masiir, 
hal. 837) 

Ketegasan Sikap Nabi 'Isa 'alaihis salam 

Nabi 'Isa 'alaihis salam yang dianggap oleh kaum Nasrani sebagai anak Tuhan pun telah 
membantah keyakinan mereka itu semenjak pertama kali beliau berbicara di hadapan 
kaumnya yaitu ketika beliau masih bayi. Beliau berkata (yang artinya), “Sesungguhnya aku 
ini adalah hamba Allah. Allah memberikan kepadaku kitab suci dan menjadikan aku sebagai 
nabi. Dan Allah menjadikan aku diberkahi dimanapun aku berada...” (Maryam : 30-31) 

Di dalam perkataan itu beliau berbicara kepada mereka untuk menegaskan bahwa beliau 
adalah hamba Allah dan bahwasanya beliau sama sekali tidak memiliki sifat-sifat yang 
membuatnya layak untuk dijadikan sebagai sesembahan/tuhan ataupun anak tuhan. Maha 
Tinggi Allah dari ucapan kaum Nasrani yang jelas-jelas telah menentang perkataan 'Isa 
'alaihis salam sementara mereka mengaku sebagai pengikut ajarannya (lihat Taisir al-Karim 
ar-Rahman, hal. 492) 

Di dalam surat al-Ma'idah Allah telah menceritakan dialog bersama Nabi 'Isa 'alaihis salam 
pada hari kiamat nanti yang menunjukkan bahwa beliau berlepas diri dari apa yang 
dilakukan oleh kaum Nasrani berupa penyembahan dan penisbatan beliau sebagai anak 
Tuhan. 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan ingatlah ketika Allah berkata; Wahai Isa putra 
Maryam, apakah kamu berkata kepada manusia, 'Jadikanlah aku dan ibuku sebagai dua 
sesembahan selain Allah' dia pun berkata, 'Maha Suci Engkau. Tidaklah pantas bagiku 
mengatakan apa-apa yang tidak menjadi hakku. Jika aku mengucapkannya tentu Engkau 
sudah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa-apa yang ada pada diriku sementara aku 
tidak mengetahui apa-apa yang ada pada diri-Mu. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui 
perkara-perkara gaib.” (al-Ma'idah : 116) 

Ayat ini merupakan celaan dan bantahan bagi kaum Nasrani yang meyakini bahwa Allah 
adalah satu diantara tiga sesembahan (trinitas). Di dalam ayat ini Allah ingin menunjukkan 
kepada mereka bahwa Nabi 'Isa 'alaihis salam sendiri telah berlepas diri dari keyakinan 
mereka itu. Beliau pun berkata (yang artinya), “Tidaklah Aku katakan kepada mereka 
kecuali sebagaimana apa yang telah Engkau perintahkan kepadaku, yaitu 'Sembahlah Allah 
Rabbku dan juga Rabb kalian'.” (al-Ma'idah : 117). Hal ini menunjukkan bahwa beliau tidak 
memerintahkan kecuali supaya mereka beribadah kepada Allah semata sekaligus 
mengandung larangan menjadikan beliau dan ibunya sebagai sesembahan tandingan bagi 
Allah. Sebagaimana beliau juga menyatakan bahwa Allah adalah Rabbnya dan Rabb bagi 
kaumnya (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 249) 

Kesimpulan dan Faidah 


Dengan demikian, keyakinan Nasrani bahwa 'Isa 'alaihis salam adalah anak Tuhan adalah 
kedustaan. Dan perbuatan mereka dengan menyembah 'Isa dan ibunya adalah termasuk 



kesyirikan kepada Allah yang Nabi 'Isa 'alaihis salam pun berlepas diri bahkan melarang 
darinya. 


Maka demikian pula halnya siapa saja diantara umat ini yang melakukan tindakan dan 
perbuatan sebagaimana halnya kaum Nasrani yang menjadikan selain Allah sebagai 
sesembahan -apakah yang disembah itu malaikat, nabi, ataupun wali- maka sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersama seluruh nabi yang lain berlepas diri 
darinya bahkan melarang keras perbuatan itu. 

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat seorang 
rasul -yang menyerukan-; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut.” (an-Nahl : 36) 

Syaikh Ubaid al-Jabiri hafizhahullah berkata, “Semua dalil yang berisikan celaan bagi ahli 
kitab maka dalil itu pun tertuju kepada kita apabila kita juga meniti jalan sebagaimana 
jalan yang mereka tempuh. Orang-orang yang melakukan peribadatan kepada Nabi 
shallallahu ' alaihi wa sallam diantara umat ini dan berdoa kepada beliau sebagai sekutu 
bagi Allah atau memohon kepadanya untuk dibebaskan dari berbagai kesempitan, atau 
mereka yang meminta-minta/berdoa kepada ahli bait beliau atau orang salih lainnya maka 
perbuatan ini mirip sekali dengan perbuatan kaum ahli kitab kepada nabi-nabi mereka.” 
(lihat al-Bayan al-Murashsha' , hal. 43-44) 

Hal itu sebagaimana yang terjadi pada kaum Rafidhah/Syi'ah yang berlebih-lebihan 
terhadap ahlul bait/keluarga Nabi terlebih-lebih lagi kepada 'Ali bin Abi Thalib 
radhiyallahu'anhu dan kedua putranya yaitu Hasan dan Husain, sampai mereka pun 
beribadah kepadanya sehingga menjadi sekutu bagi Allah dalam hal ibadah. Adapun Ahlus 
Sunnah maka mereka bersikap pertengahan. Mereka mencintai ahlul bait tetapi tidak 
mengangkatnya sampai pada tingkatan melebihi kedudukan yang telah diberikan oleh 
Allah kepadanya. Sebab al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma' telah menetapkan tidak bolehnya 
bersikap ghuluw/melampaui batas. Sesungguhnya ibadah adalah hak Allah semata, 
sehingga siapa pun selain Allah sama sekali tidak berhak menerima ibadah, setinggi apa 
pun kedudukan mereka itu (lihat al-Bayan al-Murashsha', hal. 44) 

Hal ini pun menjadi bahan perenungan bagi kita tentang besarnya nikmat hidayah ini. 
Hidayah yang kita minta setiap hari di dalam sholat. Ketika kita memohon kepada Allah 
petunjuk jalan yang lurus. Bukan jalannya orang yang dimurkai -yaitu jalan Yahudi dan 
pengikut jalan mereka- dan bukan pula jalan orang yang tersesat -yaitu jalan Nasrani dan 
pengikut jalan mereka-. Sehingga kita memohon kepada Allah untuk diberikan petunjuk 
kepada Islam dan berpegang-teguh dengannya. Kita meniti jalan Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam dan para sahabatnya, dan bukan meniti jalan kaum yang menyimpang semacam 
Syi'ah, Khawarij, dan lain sebagainya. 

Aduhai, betapa besar kebutuhan kita kepada hidayah itu. Kalau lah bukan karena hidayah 
dari Allah maka kita tidak akan bisa menunaikan sholat, tidak bisa berpuasa, bahkan tidak 
bisa meyakini aqidah yang benar, apalagi untuk bisa tegar di atas Sunnah Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam. Segala puji bagi Allah yang telah memberikan petunjuk-Nya kepada kita, 
dan kita pun tidak akan bisa meraih hidayah itu kalau Allah tidak mencurahkan hidayah itu 
kepada kita... 



KEMBALI MENGENALI MAKNA DAN BAHAYA SYIRIK 


Syirik adalah memalingkan salah satu bentuk ibadah kepada selain Allah. Misalnya adalah 
dengan menyembelih untuk selain Allah, bernadzar untuk selain Allah, berdoa kepada 
selain Allah, beristighotsah (meminta keselamatan) dari selain Allah. 

Hal itu sebagaimana yang dikerjakan oleh sebagian pemuja kubur pada masa kini di sisi 
kubur yang dikeramatkan. Dimana mereka memohon agar dipenuhi kebutuhan-kebutuhan 
mereka kepada orang-orang yang sudah mati. Mereka memohon supaya bisa dilepaskan 
dari segala kesempitan dan kesusahan. Tawaf mengelilingi kuburan dan menyembelih 
berbagai bentuk sembelihan untuk dipersembahkan untuk mereka. Termasuk syirik juga 
adalah bernadzar kepada mereka. 

Perbuatan semacam itu termasuk syirik akbar. Karena ia merupakan suatu bentuk 
pemalingan ibadah kepada selain Allah. Padahal Allah melarang menujukan ibadah kepada 
selain-Nya. Sebagaimana firman-Nya (yang artinya), “Dan janganlah mempersekutukan 
dalam beribadah kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun.” (al-Kahfi : 110) 

Allah juga berfirman (yang artinya), “Sembahlah Allah dan janganlah kalian 
mempersekutukan dengan-Nya sesuatu apapun.” (an-Nisaa' : 36). Allah juga menegaskan 
(yang artinya), ‘Dan tidaklah mereka diperintahkan melainkan supaya beribadah kepada 
Allah dengan memurnikan untuk-Nya agama/amalan dengan hanif...” (al-Bayyinah : 5) 

Ayat-ayat yang menjelaskan hal ini banyak. Syirik akbar semacam ini menyebabkan 
pelakunya keluar dari Islam dan pelakunya akan berada kekal di dalam neraka Jahannam 
apabila dia mati dalam keadaan tidak bertaubat darinya. Sebagaimana telah ditegaskan 
dalam ayat (yang artinya), “Sesungguhnya barangsiapa mempersekutukan Allah maka 
benar-benar Allah haramkan atasnya surga dan tempat tinggalnya adalah neraka. ” 
(al-Ma'idah : 72) 

Dosa syirik akbar ini tidak diampuni oleh Allah. Sebagaimana Allah tegaskan dalam ayat 
(yang artinya), “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik kepada-Nya, dan 
masih mengampuni dosa-dosa di bawahnya bagi siapa yang dikehendaki-Nya.” (an-Nisaa' : 
116) 

Referensi : Majmu' Fatawa Fadhilati Syaikh Shalih ibn Fauzan al-Fauzan, 1/15-16 



MASLAHAT IBADAH UNTUK SIAPA? 


Suatu hal yang kita yakini bersama, bahwa Allah menciptakan kita bukan karena 
kebutuhan Allah kepada makhluk-Nya. Allah Maha Cukup, sehingga sedikit pun Allah tidak 
membutuhkan sesuatu apapun dari alam semesta. 

Allah menceritakan perkataan Nabi Musa 'alaihis salam kepada Bani Isra'il (yang artinya), 
“Jika kalian kafir dan juga seluruh yang ada di bumi, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya 
lagi Maha Terpuji.” (Ibrahim : 8) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Maka maslahat ibadah tidaklah kembali 
kepada Allah. Karena sesungguhnya Allah tidak membutuhkan mereka dan tidak juga 
ibadah-ibadah mereka. Seandainya mereka semua kafir maka hal itu tidak akan 
mengurangi kerajaan Allah sama sekali. Dan seandainya mereka semua taat maka hal itu 
pun tidak akan menambah apa-apa di dalam kerajaan-Nya.” ( Da'watu at-Tauhid wa 
Sihamul Mughridhin, hal. 8) 

Dalam sebuah hadits qudsi, Allah berfirman, “Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya orang 
yang paling pertama sampai yang paling terakhir diantara kalian dari kalangan manusia 
atau jin, mereka semua memiliki hati yang paling bertakwa diantara kalian maka hal itu 
tidak akan menambah sedikit pun dalam kerajaan-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya 
orang yang pertama hingga paling terakhir diantara kalian dari kalangan manusia dan jin, 
semuanya memiliki hati yang f ajir/jahat sejahat-jahatnya hati diantara kalian, maka hal itu 
pun tidak akan mengurangi sedikit pun dari kerajaan-Ku. ” (HR. Muslim dari Abu Dzarr 
radhiyallahu'anhu ) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Sesungguhnya Allah tidak butuh kepada 
kita dan tidak pula kepada ibadah-ibadah kita. Akan tetapi sesungguhnya kita inilah yang 
membutuhkan ibadah kepada Allah; supaya mendekatkan diri kita kepada-Nya, agar kita 
bisa sampai kepada Rabb kita 'azza wa jalla, dan memperkenalkan diri kita kepada-Nya, 
maka dengan itu kita akan meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat.” ( Da'watu 
at-Tauhid wa Sihamul Mughridhin, hal. 9) 

Ketika menjelaskan faidah hadits di atas, Syaikh Abdul Muhsin al-'Abbad hafizhahullah 
berkata, “Dan bahwasanya ketakwaan setiap insan sesungguhnya akan memberikan 
manfaat bagi orang yang bertakwa itu sendiri. Demikian pula kefaj iran/maksiat yang 
dilakukan oleh setiap orang yang fajir maka itu pun hanya akan membahayakan dirinya 
sendiri.” ( Kutub wa Rasa'il, 3/157) 

Oleh sebab itu, ibadah adalah sarana untuk mencapai kebahagiaan dan keselamatan diri 
kita. Tanpanya manusia akan merugi dan celaka. Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah 
Aku ciptakanjin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku.” 
(adz-Dzariyat : 56) 

Allah telah menegaskan (yang artinya), “Maka barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku niscaya 
dia tidak akan sesat dan tidak pula celaka.” (Thaha : 123) 

Ibadah kepada Allah merupakan jalan untuk menggapai kebahagiaan hidup. Allah 
berfirman (yang artinya), “Barangsiapa melakukan amal salih dari kalangan lelaki atau 



perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti Kami akan memberikan kepadanya 
kehidupan yang baik, dan benar-benar Kami akan memberikan balasan kepada mereka 
dengan pahala yang jauh lebih baik daripada apa-apa yang telah mereka kerjakan.” (an-Nahl 
: 97) 

Ibadah kepada Allah adalah jalan untuk merengkuh kemuliaan perjumpaan dengan-Nya di 
dalam kenikmatan surga. Allah berfirman (yang artinya), “Maka barangsiapa 
mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya, hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak 
mempersekutukan dalam beribadah kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun. ” (al-Kahfi : 

110 ) 

Ibadah kepada Allah adalah dengan tunduk dan taat kepada-Nya. Dalam kitabnya Taisir 
al-'Aziz al-Hamid, Syaikh Sulaiman bin 'Abdullah rahimahullah berkata, “Ibadah 
kepada-Nya adalah taat kepada-Nya dengan melakukan hal yang diperintahkan dan 
meninggalkan hal yang dilarang. Itulah hakikat agama Islam. Karena makna 'islam' adalah 
kepasrahan kepada Allah yang mengandung puncak kepatuhan dan diliputi puncak 
perendahan diri dan ketundukan.” Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah menjelaskan, 
bahwa agama Allah ini disebut dengan 'islam' disebabkan ia mengandung perendahan diri 
dan ketundukan kepada perintah dan larangan Allah (lihat al-Fawa'id al-'ilmiyah min 
ad-Durus al-Baziyah, 2/82) 

Dengan demikian ibadah -yang hal itu merupakan tujuan hidup manusia- terwujud dalam 
ketundukan dirinya kepada perintah Allah dengan melaksanakannya dan ketundukan diri 
kepada larangan Allah yaitu dengan menjauhinya. Inilah yang disebut sebagai ibadah, dan 
inilah hakikat dari agama Islam. Jadi, bukanlah hakikat islam 'semata-mata kebebasan' 
sebagaimana yang dikehendaki oleh kaum Liberal. Benar, bahwa Islam membebaskan 
manusia dari penghambaan kepada makhluk. Akan tetapi kebebasan mereka itu 
ditundukkan oleh penghambaan kepada Allah; yaitu tunduk kepada perintah dan 
larangan-Nya. Inilah hakikat kebebasan yang sejati. 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali supaya 
beribadah kepada Allah dengan memurnikan agama/amal kepada-Nya dengan 
hanif/bertauhid, mendirikan sholat, menunaikan zakat, dan itulah agama yang lurus. ” 
(al-Bayyinah : 5) 

Adapun apabila manusia bebas melakukan apa saja yang dikehendaki oleh perasaan dan 
hawa nafsunya, maka sesungguhnya itu adalah pengabdian kepada Iblis dan bala 
tentaranya. Sehingga mereka tolak ajaran tauhid dan lebih memilih kemusyrikan, bahkan 
mereka tega menjuluki rasul pembawa rahmat sebagai penyihir dan pendusta, demi 
menjauhkan umat manusia dari dakwah dan kebenaran yang beliau bawa. Allah berfirman 
(yang artinya), “Dan mereka/orang-orang kafir terheran-heran ketika datang kepada mereka 
seorang pemberi peringatan diantara mereka. Orang-orang kafir itu mengatakan, 'Ini adalah 
penyihir dan tukang dusta. Apakah dia hendak menjadikan sesembahan-sesembahan ini 
sehingga menjadi satu sesembahan saja. Sesungguhnya ini adalah perkara yang sangat 
mengherankan.'.” (Shad : 4-5) 

Tauhid adalah jalan kebahagiaan bagi umat manusia. Tauhid bukanlah untuk kepentingan 
Allah, karena Allah sedikit pun tidak membutuhkan makhluk-Nya. Ketika manusia tunduk 
kepada syari'at Allah dan petunjuk-petunjuk-Nya maka hal itu adalah demi kemaslahatan 
dan keselamatan diri mereka sendiri. Allah tidak diuntungkan dengan ibadah dan ketaatan 



mereka kepada syari'at-Nya, sebagaimana Allah juga tidak dirugikan dengan kedurhakaan 
dan pembangkangan mereka kepada-Nya. Maka, memahamkan tauhid kepada umat 
manusia merupakan tugas mulia para da'i ila Allah. Mereka yang menjelaskan kepada 
manusia tentang hakikat penghambaan kepada-Nya. Yang dengan itulah manusia akan 
mencapai derajat takwa dan meraih surga. 

Allah berfirman (yang artinya), “Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian Yang telah 
menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian, mudah-mudahan kalian bertakwa.” 
(al-Baqarah : 21) 

Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma mengatakan, “Semua yang disebutkan dalam al-Qur'an 
yang berisi -perintah- untuk beribadah maka maknanya adalah -perintah- untuk bertauhid.” 
(disebutkan oleh Imam al-Baghawi rahimahullah dalam tafsirnya Ma'alim at-Tanzil, hal. 

20 ) 

Makna 'mudah-mudahan kalian bertakwa' ialah 'supaya kalian selamat dari adzab'. 
Demikian sebagaimana telah dijelaskan oleh Imam al-Baghawi dalam tafsirnya (hal. 20) 

Imam Ibnu Jauzi rahimahullah menyebutkan beberapa penafsiran ulama salaf terhadap 
kalimat 'mudah-mudahan kalian bertakwa'. Diantaranya, Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma 
menjelaskan maksudnya adalah 'mudah-mudahan kalian menjaga diri dari syirik'. Adapun 
adh-Dhahhak rahimahullah menerangkan bahwa maksudnya adalah 'mudah-mudahan 
kalian menjaga diri dari api neraka'. Mujahid rahimahullah menafsirkan, bahwa maksudnya 
adalah 'mudah-mudahan kalian taat kepada-Nya' (lihat Zaadul Masiirfi 'Ilmi at-Tafsir, hal. 
48) 

Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah menjelaskan, “Maksud 'mudah-mudahan kalian 
bertakwa' ialah supaya kalian mencapai derajat yang tinggi ini yaitu ketakwaan kepada 
Allah 'azza wajalla. Hakikat takwa itu adalah mengambil perlindungan dari azab Allah 
dengan cara melakukan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.” 

( Ahkam minal Qur'an, hal. 106) 

Ayat di atas -al-Baqarah : 21- juga memberikan faidah kepada kita, bahwasanya ibadah 
merupakan kewajiban seluruh umat manusia. Semua orang wajib untuk tunduk 
beribadah/bertauhid kepada Allah. Ibadah itu pun harus ditegakkan di atas dua asas; ikhlas 
kepada Allah dan sesuai dengan ajaran Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam (lihat 
Ahkam minal Qur'an, hal. 106) 

Semoga Allah menjadikan kita termasuk orang-orang yang mau menundukkan akal, 
perasaan, dan hawa nafsu kita kepada petunjuk Allah dan tunduk beribadah kepada-Nya 
dengan ikhlas dan sesuai dengan bimbingan Nabi kita Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam. Karena sesungguhnya inilah jalan yang akan mengantarkan hamba menuju 
kebahagiaan dan keselamatan. 



HUKUM NGALAP BERKAH KEPADA BATU DAN POHON 


Ngalap berkah -dalam bahasa arab disebut tabarruk- kepada batu, pohon, kuburan, atau 
tempat dan benda yang dianggap keramat adalah perbuatan yang merusak tauhid. 

Orang yang melakukan perbuatan semacam ini telah terjerumus dalam salah satu diantara 
dua kemungkinan; syirik akbar -yang mengeluarkan dari Islam- atau syirik ashghar -yang 
tidak sampai mengeluarkan dari agama, tetapi dosanya lebih besar daripada dosa-dosa 
besar-. 

Perbuatan ini tergolong syirik akbar apabila pelakunya mencari berkah darinya dengan 
keyakinan bahwasanya perkara-perkara itu -batu, pohon, kuburan, dsb- menjadi perantara 
baginya di sisi Allah. Apabila dia meyakini bahwa hal itu merupakan sarana untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, maka ini termasuk tindakan mengangkat 
sekutu/sesembahan tandingan bagi Allah. Oleh sebab itu perbuatan semacam ini dihukumi 
syirik akbar. Hal semacam inilah yang dilakukan kaum musyrikin jahiliyah terhadap batu, 
pohon, dan kuburan yang mereka puja-puja. 

Namun, apabila pelakunya melakukan hal itu -misalnya dengan menaburkan tanah ke 
anggota tubuhnya, atau mengusap benda tersebut- dengan keyakinan bahwa benda-benda 
itu merupakan sebab datangnya berkah tanpa ada keyakinan bahwa ia menjadi perantara 
atau lebih mendekatkan dirinya kepada Allah; maka yang semacam ini termasuk syirik 
ashghar. 

Hal ini serupa dengan keadaan orang yang mengenakan tamimah/jimat, gelang, atau 
kalung untuk menolak bala atau menyembuhkan penyakit yang dihukumi sebagai syirik 
ashghar. Disebabkan hal itu pada dasarnya bukan termasuk bentuk peribadatan kepada 
selain Allah. Sehingga ia dimasukkan dalam kategori syirik ashgar dikarenakan 
keyakinannya bahwa sesuatu yang tidak Allah izinkan sebagai sebab -secara syari'at- bisa 
menjadi sebab -menurut pandangannya sendiri-. 

Adapun apabila dia mengusap-usap benda yang dianggap keramat itu dengan keyakinan 
bahwa ia menjadi perantara untuk mendekatkan diri kepada Allah, maka hal ini berubah 
status hukumnya menjadi syirik akbar yang mengeluarkan pelakunya dari agama Islam. 

Sumber : Penjelasan Syaikh Shalih alu Syaikh hafizhahullah dalam at-Tam-hid, hal. 
128-129 



TEBARKAN RAHMAT 


Dari Abdullah bin 'Amr radhiyallahu'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Orang-orang yang penyayang maka akan disayang oleh ar-Rahman. Sayangilah para 
penduduk bumi niscaya Dzatyang berada di atas langit akan menyayangi kalian.” (HR. Abu 
Dawud dan Tirmidzi, disahihkan al-Albani. Lihat Shahih Sunan Abi Dawud no. 4941) 

Faidah Hadits : 

Di dalam hadits ini disebutkan nama ar-Rahman. Hal ini menunjukkan bahwa kita wajib 
mengimani nama-nama Allah. Salah satu nama Allah itu adalah ar-Rahman. Di dalam 
nama ini terkandung sifat rahmat/kasih sayang yang sempurna. Sampai-sampai disebutkan 
oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa Allah 'jauh lebih penyayang kepada 
hamba-Nya daripada kasih sayang seorang ibu kepada bayinya' (HR. Bukhari dan Muslim). 
Selain itu di dalam nama ar-Rahman juga terkandung sifat rahmat Allah yang maha luas. 
Sebagaimana firman-Nya (yang artinya), “Dan rahmat-Ku maha luas mencakup segala 
sesuatu.” (al-A'raaf : 156). Allah juga mengisahkan doa para malaikat bagi kaum beriman 
(yang artinya), “Wahai Rabb kami, maha luas rahmat dan ilmu-Mu yang meliputi segala 
sesuatu.” (Ghafir : 7) (lihat al-Qawa'id al-Mutsla, hal. 10) 

Inilah salah satu manhaj/metode yang ditempuh oleh Ahlus Sunnah wal Jama'ah dalam 
mengimani nama-nama dan sifat-sifat Allah. Mereka mengimani nama-nama dan sifat-sifat 
Allah sebagaimana adanya, tanpa menolak (ta'thil) dan tanpa menyerupakan ( tamtsil ). 
Allah berfirman (yang artinya), “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, dan Dia 
maha mendengar lagi maha melihat.” (asy-Syura : 11). Sehingga di dalam nama ar-Rahman 
terkandung sifat rahmat/kasih sayang. Kita wajib menetapkan bahwa sifat itu ada pada diri 
Allah. Tidak boleh kita selewengkan makna rahmat menjadi irodatul in'am/kehendak untuk 
mencurahkan nikmat atau kehendak memberikan kebaikan (lihat Tafsir Surah al-Fatihah, 
hal. 15 oleh Syaikh Abdullah al-Qar'awi) 

Nama ar-Rahman menunjukkan kasih sayang Allah yang maha luas mencakup seluruh 
makhluk, baik orang yang beriman maupun orang kafir. Rahmat Allah bagi kaum beriman 
adalah dalam bentuk pemberian taufik kepada mereka untuk mengikuti kebenaran, meniti 
jalan yang lurus, dan lain sebagainya. Adapun rahmat untuk mereka di akhirat adalah Allah 
masukkan mereka ke dalam surga yang penuh dengan kenikmatan dan Allah selamatkan 
mereka dari neraka. Rahmat Allah bagi orang kafir di dunia adalah dengan diberikannya 
kesehatan, makanan, minuman, dsb. Adapun di akhirat rahmat itu berupa keadilan dalam 
hal hisab dan balasan untuk mereka (lihat al-Lubab fi Tafsiril Isti'adzah wal Basmalah wa 
Fatihatil Kitab, hal. 99) 

Di dalam hadits ini juga ditegaskan bahwasanya Allah berada di atas langit. Dalam 
al-Qur'an Allah berfirman (yang artinya), “Apakah kalian merasa aman dari -hukuman- 
Dzatyang ada di atas langit.” (al-Mulk : 16). Para ulama menjelaskan bahwa kata samaa' di 
dalam ayat tersebut bisa bermakna al-'uluww yaitu tinggi. Sehingga maknanya adalah Allah 
itu maha tinggi. Bisa juga samaa' dimaknakan dengan tujuh lapis langit, maka maknanya 
adalah Allah berada di atas itu semuanya. Oleh sebab itu pernyataan 'Allah di atas langit' 
bukanlah berarti Allah berada di dalam langit. Karena langit adalah makhluk Allah dan 
Allah tidaklah menempati pada sesuatu apapun dari makhluk-Nya. Tidak ada pada 
makhluk sedikit pun bagian dari Dzat-Nya, dan tidak ada pada-Nya sedikit pun bagian dari 



makhluk-Nya. Akan tetapi Allah terpisah dari makhluk-Nya. Maka di dalam ayat itu 
terdapat bantahan bagi kaum Jahmiyah dan Mu'aththilah yang mengatakan bahwasanya 
Allah tidak boleh disifati berada di ketinggian/di atas, mereka juga mengatakan bahwa 
Allah tidak berada di luar alam dan tidak juga di dalam alam. Konsekuensi pendapat 
mereka adalah Allah itu tidak ada; karena Dia tidak ada di dalam alam dan juga tidak di 
luar alam. Selain itu, ayat ini juga berisi bantahan bagi kaum Hululiyah (paham Wahdatul 
Wujud) yang menyatakan bahwa Allah itu ada pada segala sesuatu. Maha tinggi Allah dari 
apa yang mereka ucapkan (lihat keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam 
Syarh Lum'atil Ttiqad, hal. 94) 

Di dalam hadits di atas juga terkandung perintah untuk menebarkan kasih sayang kepada 
sesama. Dalam hadits lainnya dari Jarir bin Abdillah radhiyallahu'anhu, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa tidak menyayangi maka dia tidak akan 
disayangi.” (HR. Bukhari) 

Dalam riwayat Muslim disebutkan, ‘Barangsiapa tidak menyayangi manusia maka Allah 
tidak akan menyayanginya. ” Dalam riwayat Thabrani disebutkan dengan redaksi, 
“Barangsiapa tidak menyayangi yang ada di bumi maka Yang ada di atas langit tidak akan 
menyayanginya.” Dalam riwayat Thabrani dari Ibnu Mas'ud, Nabi shallallahu ' alaihi wa 
sallam bersabda, “Sayangilah yang di bumi niscaya Yang di atas langit akan menyayangimu.” 
al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah menyatakan bahwa para periwayatnya tsiga/i/terpercaya 
(lihat Fat-hul Bari, 10/541) 

Bahkan kasih sayang ini tidak terbatas pada manusia. Hewan pun harus diperlakukan 
dengan kasih sayang. Imam Bukhari rahimahullah membuat bab di dalam Sahih-nya 
dengan judul 'Rahmat kepada manusia dan binatang-binatang.' Salah satu dalil yang beliau 
bawakan -selain hadits di atas- adalah hadits dari Anas bin Malik radhiyallahu'anhu, bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tidaklah seorang muslim yang menanam 
sebatang pohon/tanaman kemudian dimakan buah/hasilnya oleh manusia atau pun binatang 
kecuali hal itu akan dicatat sebagai sedekah baginya.” (HR. Bukhari) (lihat Fat-hul Bari, 
10/539) 

Salah satu bentuk rahmat/kasih sayang yang ditebarkan itu adalah berupa dakwah dan 
ilmu. Pada bagian awal risalah Ushul Tsalatsah atau Tsalatsatul Ushul, Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab rahimahullah mengatakan, “Ketahuilah -semoga Allah merahmatimu-...” 
Syaikh Shalih alu Syaikh menerangkan, bahwa doa ini mengandung faidah bahwasanya 
ilmu ditegakkan di atas landasan kelembutan dan kasih sayang kepada segenap penimba 
ilmu. Para ulama menyatakan bahwa ilmu dibangun di atas sifat kasih sayang. Buahnya 
adalah tersebarnya rahmat di dunia dan tujuan akhirnya adalah rahmat di akhirat. 
Perkataan beliau 'Ketahuilah -semoga Allah merahmatimu-..' menunjukkan bahwa 
pengajaran ilmu itu dibangun di atas jalinan kasih sayang (lihat Syarh Tsalatsatil Ushul oleh 
Syaikh alu Syaikh hafizhahullah, hal. 12-13) 

Bentuk lain dari kasih sayang itu adalah dengan memberikan makan dan membantu 
kesulitan saudaranya sesama muslim. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Tidaklah sempurna iman salah seorang dari kalian sampai dia mencintai bagi saudaranya 
apa-apa yang dia cintai bagi dirinya sendiri. ” (HR. Bukhari) 


Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi hafizhahullah berkata, “Di dalam hadits ini terkandung 
keterangan bahwa semestinya seorang muslim berusaha mengerahkan kemampuannya 



demi kebaikan saudaranya sebagaimana apa yang dicurahkannya demi kebaikan dirinya 
sendiri. Maka tidak boleh dia merasa kenyang sementara tetangganya kelaparan...” (lihat 
Minhatul Malik, 1/83) 

Termasuk bentuk kasih sayang itu juga adalah dengan menyebarkan dakwah tauhid, 
berusaha menyingkirkan gangguan atau kotoran dari jalan, dan memelihara sifat malu 
terlebih lagi pada masa dimana banyak manusia -terutama kaum wanita- yang telah 
kehilangan rasa malunya. 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Iman terdiri dari tujuh puluh sekian atau enam puluh sekian cabang. Yang paling 
utama adalah ucapan laa ilaha illallah dan yang terendah adalah menyingkirkan gangguan 
dari jalan. Dan rasa malu adalah salah satu cabang keimanan. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 


MENOREHKAN TINTA EMAS 

Meraih kesuksesan adalah dambaan. Menggapai kemuliaan dan kebahagiaan adalah 
cita-cita. Tak akan pernah sepi alam dunia ini dari gerak-gerik dan tingkah-laku para 
pengejar sukses dan bahagia. Merupakan sebuah kebanggaan dan kegembiraan tentu saja 
mendapatkan apa yang disebut sebagai kesuksesan dan keberhasilan itu. 

Seringkali prestasi dan keberhasilan itu digambarkan ibarat tinta emas yang ditorehkan di 
atas lembaran sejarah dan arsip peradaban umat manusia. 'Si fulan telah menorehkan tinta 
emas dengan perjuangannya'. 'Si fulan telah menorehkan tinta emas dengan 
karya-karyanya'. 'Si fulan telah membubuhkan tinta emas di atas lembaran sejarah dengan 
segudang jasanya'. Itulah kira-kira gambaran sanjungan dan komentar manusia atas sebuah 
'keberhasilan'. 

Meskipun demikian, kerapkali orang terlena dengan sanjungan dan pujian manusia. Dia 
mengira bahwa pujian mereka adalah indikasi dan sinyal kemenangan. Padahal, sejak 
dahulu kala telah kita kenali bersama, bahwasanya pujian manusia adalah pandangan dan 
penilaian yang sangat lemah untuk dijadikan sebagai ukuran. Sebagian orang bisa jadi 
memuji, tetapi sebagian yang lain bisa jadi justru mencela dan mencaci-maki. 
Sampai-sampai tenar sebuah ungkapan yang artinya, “Ridha manusia adalah cita-cita yang 
tak akan pernah tercapai.” 

Oleh sebab itu sebagian ulama tatkala mendefinisikan ikhlas berkata, bahwa ikhlas itu 
adalah 'melupakan pandangan makhluk dengan senantiasa memandang kepada penilaian 
al-Khaliq/ Allah'. Hal ini menunjukkan, bahwasanya pandangan dan penilaian manusia 
memang tidak bisa dijadikan pedoman dan ukuran atas kebenaran yang sejati. 

Sebagaimana telah ditegaskan oleh Allah dalam sebuah ayat (yang artinya), “Kebenaran 
adalah dari Rabb-mu...” 

Pada sebagian ayat juga ditegaskan (yang artinya), “Apa pun yang kalian p erselisihkan 
maka hukum/keputusannya harus diserahkan kepada Allah...” Di dalam ayat lainnya Allah 
juga memerintahkan kita apabila berbeda pendapat untuk kembali kepada al-Kitab dan 
as-Sunnah. Allah berfirman (yang artinya), “Apabila kalian berbeda-pendapat dalam suatu 
perkara maka kembalikanlah kepada Allah dan Rasul...” 



Perintah yang ada di dalam al-Qur'an ini menunjukkan kepada kita bahwa sudah menjadi 
kewajiban kita untuk kembali dan tunduk kepada ajaran Allah dan tuntunan Rasul-Nya 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Dan kita harus menundukkan akal, perasaan, dan hawa nafsu 
kita kepadanya. Sebab rasul tidak berbicara dengan berlandaskan hawa nafsunya, akan 
tetapi semata-mata dengan wahyu yang Allah turunkan kepadanya demi menuntun 
manusia menuju bahagia. 

Diantara sarana untuk mengembalikan manusia kepada al-Kitab dan as-Sunnah itu adalah 
dengan ditegakkannya nasihat dan amar ma'ruf nahi mungkar. Sebagaimana kita temukan 
perintah untuk hal itu di dalam al-Qur'an maupun di dalam as-Sunnah. Saling menasihati 
dalam kebenaran dan saling menasihati dalam menetapi kesabaran. Berdakwah di jalan 
Allah dan memerintahkan yang ma'ruf serta melarang dari hal-hal yang mungkar. 

Dengan demikian, adalah sebuah keniscayaan bagi siapa saja yang ingin ikhlas beribadah 
dan taat kepada Allah untuk berlapang-dada dalam menerima nasihat ataupun teguran 
yang diberikan kepadanya, bahkan itu merupakan bagian dari asas keimanan. 

Sebagaimana telah dinyatakan oleh Allah dalam ayat (yang artinya), “Sekali-kali tidak, 
demi Rabbmu, mereka itu tidaklah beriman sampai mereka menjadikanmu -Muhammad- 
sebagai hakim/pemutus perkara atas segala hal yang diperselisihkan diantara mereka, 
kemudian mereka tidak mendapati rasa sempit di dalam hati mereka atas apa yang telah 
kamu putuskan, dan mereka pasrah dengan sepenuhnya. ” 

Dari sinilah kita bisa memahami bahwasanya keikhlasan itu tidak bisa diidentikkan dengan 
sikap cuek alias tidak peduli dengan perkataan orang lain. Benar, bahwa yang dipikirkan 
oleh orang yang ikhlas adalah apa penilaian Allah atas diri dan perbuatannya, bukan 
penilaian manusia. Akan tetapi hal itu sama sekali tidak menuntut kita untuk cuek dan 
tidak mau ambil pusing dengan komentar dan kritikan orang lain. Karena bisa jadi 
komentar orang lain itu adalah nasihat bagi kita sebagai bukti kecintaannya kepada sesama 
muslim. Sebagaimana disebutkan dalam hadits bahwa seorang mukmin satu sama lain 
ibarat sebuah bangunan; dimana satu sama lain saling menguatkan. 

Memang mudah menerima sebuah nasihat ketika nasihat itu tidak menyinggung perasaan 
kita dan tidak melukai hati kita. Akan tetapi masalahnya bukanlah itu, sebab semua orang 
akan bisa menerimanya -dengan izin Allah-. Yang menjadi ujian dan cobaan bagi kita 
adalah ketika nasihat itu ternyata 'terpaksa' harus menyinggung perasaan atau sedikit 
melukai hati dan mungkin menyulut api kemarahan. Di sinilah kesabaran itu diuji; 
benarkah kita ingin tunduk kepada kebenaran karena itu adalah kebenaran atau 
sesungguhnya kita ini hanya ingin tunduk pada kebenaran yang sesuai dengan hawa nafsu 
dan kepentingan duniawi kita. Bukankah salah satu ciri kaum munafik ialah apabila 
ditimpa kebaikan dan kesenangan dia merasa tentram tetapi jika ditimpa ujian dan 
kesulitan maka dia berbalik mundur ke belakang dan meninggalkan jalan kebenaran.... 

Kembali ke persoalan 'tinta emas' tadi, bahwa banyak diantara kita tertipu dan terpedaya 
oleh sanjungan manusia. Mereka mengira bahwa sanjungan manusia itulah tinta emas yang 
akan kekal di dalam lembaran sejarah. Dengan segala cara dan upaya sebagian orang 
berjuang untuk merebut simpati dan mengundang decak kagum khalayak kepada dirinya. 
Mungkin dia lupa, bahwasanya hakikat 'tinta emas' itu adalah keikhlasan dan kelurusan 
jalan yang dia tempuh. Tinta emas itulah yang disebut sebagai ahsanu ' amalan ; orang yang 
terbaik amalnya. Sebagaimana kita pun mengetahui bahwa 'tinta emas' itu bukanlah 



banyaknya harta dan keturunan, melainkan 'hati yang selamat' ketika berjumpa dengan 
Allah kelak di negeri akhirat. 

Ya, kita telah membaca kisah Uwais al-Qarani rahimahullah, seorang tabi'in yang paling 
baik karena keikhlasan dan baktinya kepada sang ibu. Siapakah yang berani mengatakan 
bahwa Uwais bukan termasuk jajaran manusia yang menorehkan tinta emas dalam 
lembaran sejarah? Sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah menggelarinya 
sebagai tabi'in terbaik. 

Kita pun pernah menyimak nasihat Abdullah ibnul Mubarok rahimahullah yang 
mengatakan, “Betapa banyak amal yang kecil menjadi besar karena niatnya. Dan betapa 
banyak amal yang besar menjadi kecil juga karena niatnya. ” 

Yang menjadi masalah bagi kita sekarang ini adalah terkadang kita menyepelekan 
perkara-perkara besar dan justru membesar-besarkan sesuatu yang sebenarnya tidak besar. 
Kita menganggap kebaikan dan jasa kita sangat besar padahal kebaikan dan jasa kita 
-kalaupun ada- maka itu masih layak dipertanyakan kualitasnya. Di sisi lain, kita menilai 
bahwa dosa dan kesalahan kita terlalu kecil/remeh seperti seekor lalat yang hinggap di 
depan hidung saja. Padahal bisa jadi dosa dan kesalahan-kesalahan kita semakin besar dan 
parah gara-gara kita remehkan. 

Untuk 'menorehkan tinta emas' itu seorang muslim juga tidak boleh meremehkan kebaikan 
sekecil apapun. Karena sekedar menyingkirkan gangguan dari jalan itu pun adalah bagian 
dari iman. Mengingat Allah di kala sepi lalu berlinang air mata karena mengingat dosa atau 
takut kepada hukuman Allah itu pun sebuah amalan yang sangat utama. Dua orang yang 
saling mencintai karena Allah; mereka bertemu dan berpisah karena Allah, ini pun sebuah 
amalan yang tidak boleh disepelekan. Memberikan sedekah secara sembunyi-sembunyi 
sampai-sampai tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan 
kanannya. Ini semua adalah amalan-amalan besar di sisi Allah walaupun sebagian manusia 
menganggapnya remeh dan jauh dari publisitas. 

Boleh jadi -wallahu a'lam- dengan ikut menyebarkan publikasi kajian, menempel pamflet, 
menaruh buletin dakwah, menata parkir jama'ah pengajian, menyapu masjid, 
membersihkan wc, dsb itu adalah 'tinta emas' yang akan memperberat timbangan catatan 
amal anda di hari kiamat. 

Ustadz Abdullah Zaen hafizhahullah menasihatkan, “Tidak semua yang mengurus dakwah 
harus tampil di permukaan. Perlu ada orang yang ada di balik layar. Dan bisa jadi orang 
yang berperan di balik layar itu justru lebih besar pahalanya daripada yang ada di depan.” 
Demikian kurang lebih isi salah satu nasihat beliau dalam pertemuan bersama sebagian da'i 
dan pegiat dakwah yang diadakan di Hotel Ros In Yogyakarta beberapa waktu yang lalu. 

Dengan demikian, menorehkan tinta emas bukanlah diukur dengan standar kemegahan 
dan popularitas di hadapan manusia. Simpati massa atau tumpukan harta bukanlah ukuran 
tinta emas yang ditorehkan seorang hamba. Namun, ketika seorang insan menyadari 
bahwa dirinya adalah hamba Allah yang wajib beribadah dan mentauhidkan-Nya, maka itu 
artinya tetesan tinta emas itu mulai mengalir dan 'menunggu' untuk dia torehkan dalam 
lembaran hidupnya. 


Ketika seorang insan menyadari bahwa kemuliaan itu terletak pada ketakwaan maka itu 



artinya celupan tinta emas itu siap untuk dia bubuhkan di atas kertas sejarah hidupnya. 
Ketika seorang hamba telah mengerti bahwa keadaan yang paling dekat antara dirinya 
dengan Rabb alam semesta adalah ketika dia tersungkur sujud di hadapan-Nya; maka 
itulah sinyal yang menjadi penanda bahwa gerbang sukses mulai terbuka untuknya. Ketika 
seorang manusia telah mengerti bahwa sesungguhnya hanya iman dan amal salih yang bisa 
membuatnya bahagia, maka itulah pancaran cahaya yang akan menerangi perjalanan 
umurnya. 

Dari sinilah kiranya penting bagi kita untuk kembali menemukan 'tinta emas' di dalam 
relung-relung hati dan di sela-sela kesibukan serta tingkah-laku kita. Jadilah manusia yang 
mengejar keutamaan akhirat dan tidak menjadi hamba dunia. Jadilah insan yang 
bersedekah dan membantu sesama tanpa mengharapkan imbalan atau ucapan terima kasih 
dari mereka. Jadilah orang yang paling teliti terhadap aib diri dan kesalahan anda. Jadilah 
orang yang selalu mengingat besarnya nikmat yang Allah berikan kepada anda selama ini. 
Jadilah orang yang terus-menerus bertaubat dan beristighfar kepada Allah, mumpung 
kesempatan itu masih ada. 

Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, “Wahai anak Adam, sesungguhnya kamu ini 
hanyalah kumpulan perjalanan hari. Setiap kali hari berlalu maka berlalu pula sebagian dari 
dirimu. ” 

Para ulama adalah teladan bagi kita dalam bermuhasabah dan memperbaiki amalan. 
Dengan ilmu mereka menimbang dan mengambil sikap. Dengan ilmu mereka melandasi 
ucapan dan perbuatan. Dengan ilmu pula mereka mengambil kebijakan dan tindakan. 
Sebagaimana dikatakan oleh sebagian mereka, 'Man kaana billahi a'rafkaana minhu 
akhwaf yang artinya, “Barangsiapa yang lebih mengenal Allah maka niscaya dia lebih besar 
rasa takutnya kepada Allah. ” 

Seringkali kita bersemangat untuk menorehkan 'tinta emas' namun barangkali kita lupa 
atau lalai memeriksa dengan seksama, karena bisa jadi apa yang hendak kita torehkan itu 
bukanlah tinta emas tetapi kotoran yang menjijikkan, bangkai yang membusuk, atau 
'bensin' yang semakin mengobarkan api fitnah yang menyala-nyala. Ya, tentu kita tidak 
sedang membicarakan apa yang tampak dari luarnya. Akan tetapi yang kita maksud adalah 
apa-apa yang bersemayam di dalam dada. Sudahkah kita membersihkannya dari kotoran 
dan penyakit-penyakit hati? Sebab bisa jadi sumber segala masalah adalah dosa-dosa yang 
mengurat dan mengakar di dalam hati.... 



KHAWATIR AMALAN LENYAP TANPA SADAR 


Imam Bukhari rahimahullah membuat bab di dalam Shahihnya di Kitab al-Iman sebuah bab 
dengan judul “Bab. Rasa takut seorang mukmin dari lenyapnya amalannya dalam keadaan 
dia tidak menyadarinya”. Di dalamnya beliau membawakan perkataan para ulama salaf 
yang menunjukkan betapa besar rasa takut mereka terhadap hal ini. Takut kalau-kalau apa 
yang selama ini mereka lakukan ternyata tidak bermanfaat di sisi Allah ta'ala. Padahal, 
mereka adalah mereka... 

Imam Ibnu Baththal rahimahullah menerangkan bahwa tujuan Imam Bukhari dengan bab 
ini adalah dalam rangka membantah sekte Murji'ah yang mengatakan bahwasanya Allah 
sama sekali tidak akan mengazab karena kemaksiatan terhadap orang yang telah 
mengucapkan laa ilaha illallah. Menurut Murji'ah pula, amalan pelaku maksiat tidak akan 
terhapus dengan sebab dosa apapun. Dengan latar belakang itulah Imam Bukhari 
membawakan di awal bab ini ucapan para imam dari kalangan tabi'in dan juga penukilan 
dari para Sahabat yang menunjukkan bahwasanya meskipun mereka adalah orang-orang 
yang memiliki keutamaan dan kesungguhan dalam beramal namun ternyata mereka masih 
menganggap sedikit amalannya dan mereka takut kalau-kalau dirinya tidak akan selamat 
dari azab Allah (lihat Syarh Shahih al-Bukhari karya Ibnu Baththal [1/110]) 

Ibrahim at-Taimi rahimahullah berkata, “Tidaklah aku membandingkan ucapanku dengan 
perbuatanku kecuali aku khawatir termasuk pendusta.” Ibrahim at-Taimi adalah salah 
seorang fuqaha tabi'in dan ahli ibadah diantara mereka. Maksud ucapan beliau adalah: Aku 
takut orang yang melihat amalanku akan mendustakanku ketika perbuatanku bertentangan 
dengan apa yang aku katakan. Sehingga orang akan berkata, “Seandainya kamu jujur 
niscaya kamu tidak akan melakukan sesuatu yang bertentangan dengan ucapanmu. ” 

Beliau mengucapkan itu karena beliau sering memberikan nasehat dan pelajaran kepada 
orang-orang. Sebagai orang yang biasa memberikan nasehat kepada orang lain, beliau 
menyadari bahwa dirinya tidak bisa mencapai puncak kesempurnaan amalan. Di sisi lain, 
beliau juga mengetahui bahwa Allah mencela orang yang memerintahkan yang ma'ruf dan 
melarang dari yang mungkar namun tidak beramal dengan baik. Allah ta'ala berfirman 
(yang artinya), “Amat besar kemurkaan di sisi Allah, ketika kalian mengucapkan apa-apa 
yang kalian sendiri tidak lakukan.” (ash-Shaff: 3). Oleh karena itu beliau khawatir dirinya 
termasuk pendusta atau menyerupai perilaku para pendusta (lihat Fath al-Bari 
[1/136-137]) 

Ibnu Abi Mulaikah rahimahullah berkata, “Aku telah bertemu dengan tiga puluh orang 
Sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Mereka semua takut kemunafikan menimpa 
dirinya. Tidak ada seorang pun diantara mereka yang mengatakan bahwa keimanannya 
sejajar dengan keimanan Jibril dan Mika'il.” Para Sahabat yang ditemui oleh Ibnu Abi 
Mulaikah ketika itu -yang paling mulia diantara mereka- adalah 'Aisyah, Asma', Ummu 
Salamah, Abdullah bin 'Abbas, Abdullah bin 'Umar, Abdullah bin 'Amr, Abu Hurairah, 
'Uqbah bin al-Harits, dan al-Miswar bin Makhramah. 

Perasaan itu muncul dalam diri mereka disebabkan seorang mukmin terkadang amalannya 
tercampuri oleh hal-hal yang bertentangan dengan keikhlasan. Bukan berarti, apabila 
mereka takut akan hal itu mereka benar-benar terjerumus ke dalamnya. Akan tetapi itu 
semua dikarenakan kesungguhan mereka dalam hal wara'/kehati-hatian dan ketakwaan. 



Mereka menyadari bahwa keimanan manusia tidaklah seperti keimanan Jibril yang tidak 
pernah tertimpa kemunafikan. Mereka menyadari iman manusia itu bertingkat-tingkat, 
tidak dalam derajat yang sama. Tidak sebagaimana orang-orang Murji'ah yang 
beranggapan bahwa keimanan orang-orang yang paling baik (kaum shiddiqin) sama 
dengan keimanan selain mereka (lihat Fath al-Bari [1/137]) 

Hasan al-Bashri rahimahullah mengatakan, “Tidaklah merasa takut darinya ( kemunafikan ) 
kecuali orang mukmin.” Ja'far al-Firyabi mengatakan: Qutaibah menuturkan kepada kami. 
Dia berkata: Ja'far bin Sulaiman menuturkan kepada kami, dari al-Mu'alla bin Ziyad. Dia 
berkata: Aku mendengar al-Hasan bersumpah di dalam masjid ini, “Demi Allah, yang tidak 
ada sesembahan -yang benar- selain Dia. Tidaklah berlalu dan hidup seorang mukmin 
melainkan dia pasti merasa takut dari kemunafikan. Dan tidaklah berlalu dan hidup seorang 
munafik melainkan dia pasti merasa aman dari kemunafikan.” Beliau (Hasan al-Bashri) 
berkata, “Barangsiapa yang tidak khawatir dirinya tertimpa kemunafikan maka dialah orang 
munafik.” (lihat Fath al-Bari [1/137]) 



